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COLD WEDDING 


BAB 1. PERNIKAHAN YANG DINGIN 


Matahari terbit, menggantikan posisi bulan untuk menyinari bumi. 
Suara burung berkicau membuat suasana terasa indah dan tenang. Di 
dalam sebuah rumah minimalis tingkat dua, terlihat seorang wanita 
yang sedang sibuk memasak di dapur. Kedua tangan wanita tersebut 
bergerak dengan lihai menyiapkan sarapan untuk pagi ini. Dengan 
sebuah celemek yang menempel di tubuhnya, tak mengurangi 
kecantikannya yang alami. 


Setelah menghabiskan waktu cukup lama di dapur, akhirnya menu 
sarapan pagi ini sudah selesai. Wanita bernama Neira tersebut 
langsung menata masakannya di atas meja makan. 


Saat sedang menata makanan, seorang pria datang dan langsung 
duduk. Tak ada sapaan apapun, dan mereka sama-sama diam. Neira 
pun mempercepat tugasnya agar bisa segera makan. Dia harus 
berangkat kerja, jadi dia tak bisa bersantai-santai. 


Sarapan pagi ini terasa tenang tanpa ada obrolan apapun. Namun, hal 
ini tidak terjadi di pagi ini saja, tapi memang terjadi setiap pagi. Neira 
memasak untuk dirinya, juga untuk seorang pria bernama Fathan yang 
berstatus suaminya sejak setahun yang lalu. 


"Hari ini aku lembur. Aku akan bawa kunci cadangan." Fathan 
berkata dengan singkat setelah menyelesaikan sarapannya. Setelah itu 
dia beranjak pergi meninggalkan Neira sendirian. Neira tak menyahut 
apapun dan melanjutkan acara makannya. Ini hal biasa, dan Neira pun 
sudah terbiasa dengan keadaan seperti im. 


Dia dan Fathan memang sepasang suami istri, namun interaksi 
mereka layaknya orang asing. Mereka akan bertemu hanya saat 
sarapan saja. Setelah itu mereka sibuk dengan dunia masing-masing. 
Tak pernah bertegur sapa atau pun bertanya kabar dan keadaan. Dan 
itu sudah terjadi selama satu tahun. 


Pernikahan mereka tidaklah didasari cinta. Mereka mau menikah 
demi membahagiakan orang tua masing-masing. Beruntungnya, saat 
menikah mereka sama-sama lajang, tak memiliki kekasih. Jadi, tak 
ada yang merasa tersakiti. 


Hati kecil Neira kadang juga berharap kalau dia bisa menjalani 
sebuah pernikahan yang normal seperti pasangan suami istri yang 
lain. Namun, Neira sadar kalau dia tak akan bisa mendapatkannya 
dari Fathan. Dan entah kapan dia bisa merasakan pernikahan yang 
hangat dan penuh cinta. 


Neira menghela nafas dan memejamkan mata. Lagi-lagi pikiran itu 
singgah dalam benaknya akhir-akhir ini. Dan Neira sadar, kalau 
harapannya tersebut mungkin akan sulit untuk diwujudkan. 


Kadang, terbersit dalam benak Neira untuk menggugat cerai Fathan, 
dan dia bisa mencari pria lain yang tulus mencintainya. Namun, ada 
sosok yang harus Neira jaga perasaannya. Yaitu, ibu mertuanya. 


Neira tak bisa berbuat apa-apa lagi. Jika sejak awal dia bertahan 
bersama Fathan demi orangtuanya dan kedua mertuanya, maka 
sekarang Neira bertahan untuk ibu mertuanya saja. Ya, orangtuanya 
juga ayah mertuanya sudah meninggal dunia dengan jarak waktu yang 
berdekatan. Karena itu, Neira tak mau membuat ibu mertuanya 
merasa ditinggalkan lagi. Walau ya, dia harus mengorbankan 
perasaannya sendiri. 


KKK 


Neira kini berada di kantin kantor untuk makan siang bersama dengan 
teman-temannya. Dia, dan ketiga temannya memang jarang makan di 
luar area kantor. Alasan pertama, menghemat waktu. Kedua, harga 
makanan di kantin kantor lebih murah dari pada restoran. 


“Eh, eh. Lo semua udah denger berita baru gak di kantor?" Seorang 
wanita berambut ikal sebahu mulai bersuara, memulai obrolan. Atau 
mungkin lebih tepatnya menggosip. 


"Ada apaan emangnya? Gue selalu ketinggalan berita." Teman di 
sampingnya menyahut dengan penasaran. 


"Gue denger katanya Pak Haris punya simpanan! Dan yang jadi 
simpanannya masih satu kantor sama kita!" Wanita bernama Riani itu 
memekik pelan, memberitahukan teman-temannya tentang berita yang 
dia dengar. 


"Lo yakin? Jangan sampe nyebar hoaks." Wanita bernama Yessi 
menyahut, terlihat tak percaya. 


"Ish, gue yakin dong karena gue selalu dapet berita dari orang 
terpercaya," jawab Riani dengan bangga. 


"Wah, kalau bener kasihan istrinya ya. Mana lagi hamil lagi. Emang 
dasar buaya," dengus Tiara, teman Neira yang lain. 


"Kelanjutannya gimana?" Neira baru bersuara setelah makanan di 
piringnya habis. 


"Masih dicari ceweknya siapa. Kalau udah ketahuan, katanya bakalan 
dipecat dua-duanya. Lo tahu sendirikan bos cantik kita itu anti banget 
sama perselingkuhan dan pengkhianatan," jawab Riani. Neira 
mengangguk kecil mendengar itu. Dari tahun ke tahun, selalu ada saja 
berita perselingkuhan di kantor. Empat tahun kerja di sana, rasanya 
Neira sudah sering mendengar berita para atasannya yang 
berselingkuh di kantor padahal sudah punya istri dan anak. 


Yang lebih mengherankan adalah, mereka sudah tahu kalau ketahuan 
selingkuh akan langsung ditendang dari perusahaan dengan uang 
pesangon yang seluruhnya masuk ke rekening korban perselingkuhan. 
Tapi, kenapa masih saja ada yang cari masalah? 


"Kalau ketahuan orangnya, mampus udah. Itu cewek juga mau- 
maunya ya sama suami orang. Udah nanti dipecat, gak dapat 
pesangon lagi. Kelar deh idupnya," ujar Yessi menggebu-gebu. 
Mereka sama-sama wanita, jadi mereka suka ikut kesal dengan 
adanya berita begini. 


"Berdoa saja semoga istri Pak Haris yang sedang hamil tetap baik- 
baik saja," timpal Neira. Ketiga temannya langsung mengangguk dan 
mengamini ucapan Neira barusan. 


"Satu lagi, semoga mereka cerai dan istri Pak Haris dapat pengganti 
yang lebih baik," lanjut Riani. Selama empat tahun kerja bersama, 
mereka memang selalu satu pikiran dan satu pendapat. Masalah 
perselingkuhan, mereka sama-sama benci dan kadang ikut mengutuk 
pelakunya. 


"Lo gimana, Nei? Fathan gimana?" Yessi bertanya, menanyakan 
perihal rumah tangga temannya tersebut yang cukup aneh. 


"Gak ada yang berubah. Semuanya tetap sama sampai sekarang," 
jawab Neira datar. Ketiga temannya saling bertatapan saat mendengar 
itu. 


"Nei, coba sekali-kali lo yang deketin suami lo. Masa iya kalian 
berdua tetap begitu setelah setahun nikah? Kan gak lucu," ucap Riani 
memberikan sebuah saran. Namun, Neira langsung menggeleng. 


“Gak deh. Gue bertahan demi mertua gue. Udah gitu aja." 


“Jadi, jika suatu saat nanti mertua lo meninggal, lo akan cerai dengan 
Fathan?" 


"Bisa jadi." Jawaban Neira yang datar dan kalem justru membuat 
teman-temannya heboh. 


"Sayang, Nei. Fathan itu gambaran suami idaman loh. Dia itu-" 


"Idaman apanya? Mengabaikan istrinya selama satu tahun bisa 
dikatakan idaman begitu?" Neira memotong perkataan Tiara dengan 
sedikit sarkas. Mereka bertiga langsung diam saat nada suara Neira 
naik satu oktaf. 


"Gue juga capek ngejalanin pernikahan kayak gini. Gue juga pengen 
ngerasain jadi istri yang normal kayak orang lain. Gue pernah 
berusaha ngedeketin dia. Dan lo semua tahu kan kalau dia malah 
natap gue kayak gue ini ganggu dia banget. Makanya gue gak mau 
deketin dia lagi," jelas Neira sedikit berapi-api. Teman-temannya 
kembali berpandangan mendengar itu. Dengan cara bicara Neira yang 
seperti itu, rasanya wanita itu sudah benar-benar capek dengan 
pernikahannya yang tetap jalan ditempat selama setahun ini. Tak ada 
kemajuan, tak bisa juga untuk berpisah. Benar-benar terperangkap 
dalam pernikahan yang lama-kelamaan menyiksa batin. 


BAB 2. KEDATANGAN NENEK FATHAN 


Pukul empat sore, Neira sudah berada di rumahnya yang sepi. Tak ada 
siapa-siapa di sana, selain dirinya sendiri. Dan ya, dia sudah terbiasa 
dengan kesunyian ini. Dia sudah berteman dekat dengan rasa sunyi 
dan sepi. 


Jika dulu saat orangtuanya masih ada, Neira selalu mengunjungi 
orangtuanya, mengobrol walau hanya sebentar agar tak merasa 


kesepian. Atau menghubungi ibunya lewat telepon dan mengobrol 
sampai malam. 


Sekarang, Neira tak bisa menghubungi siapapun. Teman-temannya 
memiliki kehidupan masing-masing, dan Neira tak mau mengganggu 
waktu mereka hanya karena rasa kesepiannya. 


Neira baru saja selesai mandi dan berpakaian. Karena tak ada 
kegiatan, dia memilih menonton televisi saja di ruang keluarga. 
Ditemani dengan secangkir teh hangat dan camilan. Saat sedang fokus 
dengan tontonan di depannya, Neira dikejutkan dengan suara bel 
pintu yang berbunyi. Alisnya bertaut, merasa heran. Siapa yang 
datang sore hari begini? 


Neira pun berdiri dan berjalan cepat mendekati pintu utama. Dia 
memutar kunci, dan membuka pintunya. Ekspresi wajahnya terlihat 
kaget melihat orang yang ada di hadapannya sekarang. 


"Nenek. Aku kira siapa," ucap Neira canggung. 


"Minggir. Aku mau masuk," ucapnya dengan ketus. Neira pun 
langsung membukakan pintu dengan lebar dan membiarkan orang 
yang dia panggil nenek itu agar masuk ke dalam rumah. 


"Duduk dulu, Nek. Biar aku buatkan minum," ucap Neira dengan 
sopan. 


"Tak perlu. Mana Fathan?" Arogan, begitulah sikap nenek tersebut. 
Wanita lanjut usia bernama Wina yang merupakan nenek Fathan 


memang selalu bersikap kasar dan ketus pada Neira. Karena dia, 
adalah satu-satunya orang yang tidak menyetujui pernikahan cucunya 
dengan Neira. 


"Mas Fathan masih kerja, Nek. Katanya hari ini lembur." Neira 
menjawab dengan sopan walau perilaku Wina tak baik padanya. 


"Bagus sekali. Kamu itu memang gak becus ya jadi istri. Makanya 
Fathan memilih lembur dari pada melihatmu lama-lama di sini," ucap 
Wina dengan sinis. Neira menarik nafas panjang dan 
menghembuskannya perlahan. Sejak awal, Wina memang tidak 
menyukainya. Wanita lansia tersebut selalu saja mencari kesalahan 
Neira. Dimata Wina, Neira selalu salah. 


"Nenek ada perlu pada Mas Fathan?" Neira bertanya lagi, berusaha 
bersabar. 


"Kenapa memangnya? Mau mengusirku? Ini rumah cucuku. Jangan 
sok berkuasa." Jawaban Wina memang tak terduga dan Neira pun 
hanya menghela nafas pelan. Dia bangkit berdiri dan berjalan masuk 
ke dalam kamar. Neira mengambil ponselnya dan mencari-cari kontak 
Fathan. Neira tak pernah menghubungi Fathan, sedarurat apapun 
situasinya. Tapi jika berhadapan dengan Wina, Neira tak bisa 
sendirian. Biarlah Fathan yang menghadapi neneknya sendiri. 


"Halo. Ada apa?" Fathan bertanya singkat dari seberang. Sepertinya 
dia pun cukup heran karena Neira tak pernah menghubunginya. 


"Nenek datang, Mas." Neira berkata. 


"Aku pulang sekarang." Setelah mengatakan itu, sambungan telepon 
diputus sepihak oleh Fathan. Neira menghembuskan nafas lega, 
karena Fathan akan pulang cepat. 


"NEIRA!" 


Teriakan Wina yang membahana membuat Neira terperanjat kaget. 
Dia pun langsung berlari mendekati wanita tersebut. Duh, ada apa lagi 
sih? 


KKK 


Fathan membuka pintu rumahnya, dan dia segera masuk ke dalam. 
Saat mendekati ruang keluarga, Fathan mendengar suara neneknya 
yang sedang mengomeli Neira. 


"Makanya kalau jalan mata dipakai! Lihat sekitar!" seru Wina. Neira 
hanya diam seraya memunguti pecahan gelas di atas lantai. 


"Ada apa ini?" Fathan muncul dan bertanya. Perhatiannya langsung 
teralih pada Neira. 


"Nih, istri kamu. Bawa minuman aja sampai tumpah. Gak becus." 
Fathan menghela nafas pelan mendengar itu. Bukan hanya Neira 
sebenarnya yang kurang suka terhadap Wina. Tapi Fathan juga. 
Masalahnya, neneknya tersebut selalu saja berbicara kasar dan tak 
memikirkan perasaan orang di depannya. 
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"Makanya jadi istri yang becus. Harus-" 


"Nek, cukup. Neira juga pasti tak sengaja," ujar Fathan sedikit kesal. 
Wina yang mendengar itu langsung melotot ke arah Fathan. 


"Berani kamu menaikkan suara pada nenekmu hanya karena dia?!" 
Wina berkata lantang dengan telunjuk mengarah pada Neira. Fathan 
mengusap kasar wajahnya. Selalu saja begini. 


"Nek, aku capek. Tolong jangan membuat kegaduhan." 


"Istirmu yang cari masalah!" 


Neira yang sudah selesai membereskan pecahan gelas tersebut 
langsung berjalan meninggalkan Wina dengan Fathan. Matanya sudah 
berkaca-kaca, sakit hati atas segala perkataan Wina. 


“Ada urusan apa Nenek datang ke sini?" Fathan bertanya langsung 
seraya duduk di sofa. Dia menatap neneknya dengan tatapan bertanya. 


"Nenek hanya ingin melihat keadaanmu," ujar Wina. Suaranya kini 
sudah melemah, dan dia pun ikut duduk di sofa. 


"Aku baik-baik saja, Nek. Tak perlu khawatir." 
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"Tidak. Nenek yakin dia gak becus ngurus kamu. Sejak awal kan dia 


memang gitu," gerutu Wina. 


"Nenek tak melihat setiap hari. Aku sehat dan baik-baik saja. 
Tandanya Neira bisa mengurus aku dengan baik," ucap Fathan lagi, 
mematahkan persepsi neneknya tentang Neira. 


"Kamu itu kenapa sih mau-maunya nikah sama dia? Banyak loh 
wanita yang lebih pantas jadi istrimu." Wina berucap dengan sinis. 
Dan Fathan sudah mendengar itu puluhan kali. 


"Nek, aku-" 


"Nenek tahu kamu menikah dengannya demi ayahmu. Sekarang 
ayahmu sudah meninggal. Ceraikan saja dia." Wina berkata dengan 
mudah, tanpa memperhatikan ekspresi wajah cucunya. 


"Cukup, Nek. Aku dan Neira tak akan pernah bercerai." 


“Fathan, buka matamu! Apa yang kamu lihat darinya sih?! Dia itu 
hanya beban bagimu!" 


"Nek, Neira itu istriku. Kewajibanku untuk memenuhi segala 
kebutuhannya." 


"Nah, itu. Dia itu sebenarnya hanya parasit dalam hidupmu." 
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"Nek, pulanglah. Matahari sebentar lagi terbenam." Fathan langsung 
menyuruh Wina pulang, enggan meladeni perkataan neneknya lagi. 


"Kamu berani mengusir nenekmu sendiri?!" 


"Nek, aku-'" 


"Kamu masih mau mempertahankan wanita mandul sepertinya hah?!" 
teriak Wina. Alis Fathan langsung berkerut mendengar itu. 


"Nek, jangan mengatakan hal seperti itu." 


"Itu fakta, Fathan! Lihat saja sekarang. Kalian sudah satu tahun 
menikah dan dia masih belum hamil. Itu tandanya dia mandul! Dia 
tak pantas untukmu!" Fathan mengurut keningnya sendiri mendengar 
itu. Tentu saja Neira tidak hamil karena dia pun tak pernah 
menyentuhnya. 


"Nek, pulanglah. Aku mau istirahat." Setelah mengatakan itu, Fathan 
berdiri dan berjalan meninggalkan neneknya. Dia menuju ke dapur, 
karena tahu Neira masih ada di sana. Sementara Wina, geram sendiri 
karena Fathan terus melawan perkataannya. 


Sejak awal dia memang ingin Fathan menceraikan Neira. Jika Fathan 
tak menurutinya, maka Wina tak akan berhenti begitu saja. 


BAB 3. PERMINTAAN SANG IBU 
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Neira berdiri termenung di dekat wastafel. Dia sudah membuang 
pecahan gelas tadi dan sedang membasuh tangannya yang kotor. 
Beruntung, tangannya tidak terluka. 


Suara langkah kaki yang mendekat terdengar oleh Neira. Langkahnya 
yang bergema membuat Neira tahu siapa yang datang ke dapur. Siapa 
lagi kalau bukan Fathan, suaminya. 


"Kamu baik-baik saja?" Pertanyaan dengan nada datar dan Neira tak 
mendengar kekhawatiran dalam nada suaranya. Neira tersenyum miris 
dengan pikirannya sendiri. Memangnya apa yang dia harapkan? 
Fathan peduli padanya begitu? Tak mungkin. 


"Aku baik." Neira menjawab singkat tanpa menoleh sedikit pun. Dia 
kembali membasuh tangannya dan langsung mengeringkannya. Neira 
lalu berbalik, dan ternyata Fathan masih ada di sana, berdiri di dekat 
pintu. 


"Aku sudah menyuruh Nenek untuk pulang." Fathan berucap. Neira 
tak tahu harus merespon seperti apa, yang jelas dia merasa lega 
mendengarnya. 


"Terima kasih." Setelah lama diam, akhirnya Neira hanya bisa 
mengatakan itu. Dia lalu berjalan melewati Fathan begitu saja dan 
masuk ke dalam kamar. Sungguh, Neira tak pernah berharap ada 
dalam situasi seperti ini. Dibenci oleh nenek suaminya sendiri, 
padahal dia tak melakukan kesalahan apapun. Kesalahannya di mata 
Wina adalah karena dia lahir dari keluarga miskin yang dianggap 
Wina tak pantas bersanding dengan Fathan. 
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Neira sadar itu. Dia sangat sadar. Ingin sekali dia menegaskan dan 
mengingatkan pada Wina kalau dia juga tak menginginkan 
pernikahan ini. Dia pun terpaksa menerima pernikahan dengan 
Fathan. Sebenarnya Wina juga tahu itu. Namun, tetap saja kesalahan 
selalu ditimpakan pada Neira. 


Neira hanya bisa merenung di kamarnya. Ya, kamarnya. Selama 
menikah dengan Fathan, mereka selalu tidur terpisah. Mereka pernah 
tidur satu ranjang bersama di hari pernikahan mereka setahun yang 
lalu. Hanya sekali, dan tak pernah terjadi lagi. 


Neira berbaring di atas ranjang dengan tangan memeluk guling. 
Matanya menatap kosong ke arah depan, dan secara tak sadar air mata 
mengalir membasahi pipinya. Perkataan kasar dan menyakiti hati 
yang Wina ucapkan masih teringat jelas dalam benak, dan Neira akan 
sulit melupakannya. 


Memang Fathan selalu membelanya di depan Wina. Namun Neira tak 
bisa tersentuh dengan itu. Harusnya Fathan sadar kalau pernikahan 
mereka memang seharusnya cepat berakhir. Neira siap jika saja 
Fathan akan menceraikannya kapan saja. Tapi apa yang dikatakan 
pria itu tadi? Mereka tak akan pernah bercerai? Neira tak habis pikir 
dengan apa yang Fathan inginkan sebenarnya. 


Saat sedang sibuk bergelut dengan pemikirannya sendiri, ponsel Neira 
berbunyi menandakan sebuah pesan masuk. Dengan malas-malasan 
Neira mengambil ponselnya dan membaca pesan yang masuk 
barusan. 
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"Aku membeli makanan untuk makan malam. Ada di atas meja 
makan." 


Neira mengucek matanya beberapa kali, memastikan kalau dia tak 
salah membaca. Benarkah Fathan mengiriminya pesan? Dan, apa isi 
pesannya? Pria itu membeli makanan? Untuknya juga? 


Neira memicingkan mata, lalu menjatuhkan ponselnya begitu saja di 
atas ranjang tanpa berniat membalas pesan dari Fathan yang mungkin 
sedang berada di kamarnya. Apakah dia harus merasa tersentuh? 
Sepertinya itu belum cukup. 


KKK 


Fathan duduk di sofa panjang yang tersedia di kamarnya. Tangannya 
memegang ponsel, dan menatap layarnya cukup lama. Dia baru saja 
mengirimkan pesan pada orang yang sebenarnya satu rumah 
dengannya dan hanya berbeda kamar saja. 


Tak ada balasan, dan Fathan juga tak mengharap pesannya akan 
dibalas. Itu bukan pertanyaan yang butuh jawaban, hanya sebagai 
pemberitahuan saja untuk Neira. 


Saat Fathan hendak menyimpan ponselnya, sebuah telepon masuk. 
Fathan menatap layar ponselnya lagı dan ternyata ibunya lah yang 
menghubungi. Tanpa menunggu lama, Fathan pun segera 
mengangkatnya. 


"Halo, Ma." 
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"Halo, Fathan. Kamu di mana sekarang?" Fathan diam, tak langsung 
menjawab. Dia jadi curiga mendengar nada suara ibunya yang 
terdengar khawatir. 


"Aku di rumah. Ada apa?" 


"Baguslah. Mama senang mendengarnya. Neira bagaimana? Dia 
baik-baik saja kan?" Kecurigaan Fathan bertambah saat sang ibu 
langsung menanyakan Neira. 


"Dia baik. Dia sedang beristirahat." 


"Mama senang mendengarnya. Kamu jaga Neira dengan baik ya." 


"Ada apa, Ma?" Akhirnya Fathan bertanya karena dia merasa curiga. 
Terdengar helaan nafas dari seberang telepon, membuat Fathan yakin 
ada sesuatu yang terjadi. 


"Tadi nenekmu datang ke sini. Katanya beliau baru saja datang ke 
rumahmu." Liana, ibu Fathan menjawab dengan suara sendu. 


"Fathan, Mama hanya minta kamu jaga Neira dengan baik. Mama 
minta, apapun masalah yang akan terjadi nanti, jangan pernah kamu 
punya pikiran untuk melepaskan Neira. Mama tahu betul kalau dia 
adalah istri yang baik untukmu." Suara Liana bergetar, dan itu 
terdengar jelas oleh Fathan. 
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"Nenek mengatakan sesuatu pada Mama?" Fathan bertanya lagi. Ya, 
bukan hanya Neira saja yang tidak disukai oleh Wina, tapi Liana juga. 
Selama ini Fathan juga tahu kalau ibunya selalu diperlakukan tak baik 
oleh Wina. 


"Maafkan Mama, Fathan. Mama bukan ingin menjelekkan nenekmu. 
Tapi, Mama minta jangan pernah kamu sampai terhasut oleh 
nenekmu. Neira wanita yang baik. Mama jamin itu." Fathan 
memejamkan mata dan menghela nafas pelan. Selalu saja ada masalah 
saat neneknya muncul secara tiba-tiba begini. 


"Baik, Ma. Aku mengerti." Fathan berusaha membuat ibunya untuk 
merasa tenang dan tidak khawatir. 


"Baiklah. Terima kasih. Selamat malam anakku. Jaga istrimu dengan 
baik." 


"Selamat malam, Ma." Sambungan telepon terputus, dan kini Fathan 
merasakan kepalanya yang berdenyut hebat. Pekerjaan di kantor 
menumpuk, dan saat pulang dia malah dihadapkan dengan neneknya. 
Belum lagi ibunya yang seperti mewanti-wanti dirinya. Apakah 
neneknya akan melakukan sesuatu pada Neira? Tapi apa? 


Lalu jika itu terjadi, apa yang harus dia lakukan? 


BAB 4. BERANGKAT BERSAMA 
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Bagi Neira, rasanya sudah cukup kemarin dia mendapatkan segala 
perkataan kasar dari Wina. Dia berharap, untuk jangka waktu lama 
tak akan bertemu lagi dengannya. Namun sayang, harapan Neira tak 
dikabulkan. Karena pagi ini, Wina datang lagi. 


Bukan hanya Neira, Fathan pun memang keberatan dengan 
kedatangan neneknya. Apalagi, neneknya datang membawa koper dan 
berkata akan menginap beberapa hari di rumah Fathan. 


"Kenapa harus di sini, Nek? Kenapa tidak di rumah Om Fahri saja?" 
Fathan bertanya. Wina sebenarnya sadar sekali kalau cucunya pun 
keberatan akan kedatangannya. Tapi, dia memilih buta. 


"Nenek maunya di sini, Fathan. Memangnya kenapa? Istrimu tak 
mengizinkan?" Wina bertanya dengan nada yang menyebalkan. Neira 
yang berdiri beberapa langkah di belakang Fathan hanya bisa 
mengelus dada mendengar itu. Lagi-lagi dia yang disalahkan. Padahal 
jelas-jelas cucunya sendiri yang bertanya. 


"Nek, jangan terus menyalahkan Neira." Fathan berkata dengan kesal. 
Dia berbalik, menatap Neira yang berdiri di belakangnya. Neira hanya 
menggeleng pelan, lalu masuk ke dalam, enggan menghadapi Wina. 


"Pokoknya Nenek ingin nginap di sini. Titik." Wina berkata dengan 
keras kepala. Fathan menghembuskan nafas kasar mendengar itu. 


"Baiklah. Nenek bisa menempati kamar tamu yang dekat dengan 
ruang keluarga," ujar Fathan, mengalah. Wina tersenyum penuh 
kemenangan mendengar itu. Dia pun langsung berdiri dan menyeret 
kopernya menuju kamar yang disebutkan oleh Fathan. 
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Sementara Fathan, langsung menyusul Neira yang berada di lantai 
atas. Wanita itu sedang bersiap-siap untuk pergi kerja, dan tak mau 
tahu tentang Wina sedikit pun. Pintu kamar Neira terbuka, dan Fathan 
berdiri di ambang pintunya, melihat Neira yang sedang mencari 
sepatunya. 


"Nenek akan menginap di sini beberapa hari katanya." Fathan 
bersuara, memberitahukan Neira. 


"Silahkan saja. Ini rumahmu, Mas. Aku tidak berhak memutuskan 
apapun," balas Neira. Nada bicaranya sebenarnya biasa saja, tapi itu 
berhasil menyinggung perasaaan Fathan. 


"Jangan lupa kunci pintu kamar. Aku tunggu di depan, aku akan 
mengantarkanmu." Setelah mengatakan itu, Fathan berjalan pergi 
meninggalkan Neira. Alis Neira menukik tajam mendengar penuturan 
Fathan barusan. Pria itu mau mengantarkannya? Ah, Neira tahu. 
Hanya drama saja di depan neneknya. 


Setelah semuanya siap, Neira pun keluar dari kamar. Dia mengunci 
pintu kamarnya, seperti yang diingatkan oleh Fathan. Mungkin 
sebagai jaga-jaga saja jika Wina ingin masuk tanpa izin. 


Neira sampai di halaman rumah dengan selamat, tanpa bertemu 
dengan Wina. Dia bisa menghembuskan nafas lega karena tak 
berpapasan dengan nenek cerewet itu. Mungkin Wina masih di kamar 
tamu membereskan pakaiannya. Neira pun yakin kalau Wina akan 
tinggal di sana lebih dari seminggu. 
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"Masuklah." Suara Fathan yang masuk ke dalam gendang telinga 
Neira membuatnya kaget. Namun, Neira pun langsung masuk tanpa 
bertanya lagi. Dia ingin segera pergi dari rumah untuk menghindari 
Wina. 


Selama di perjalanan, mereka hanya diam dan tak bicara sama sekali. 
Mereka sama-sama sedang berpikir, menerka apa yang akan terjadi 
beberapa hari ke depan selama Wina ada di rumah. 


Tak lama kemudian, mobil Fathan sudah sampai di dekat kantor 
tempat Neira bekerja. Neira hendak membuka pintu mobil, namun 
suara Fathan membuatnya berhenti sesaat. 


"Pulang jam berapa nanti? Biar aku jemput." Fathan bertanya. Neira 
menengok ke arahnya dengan tatapan heran. 


"Tak perlu. Aku bisa naik taksi." 


"Aku akan menjemputmu ke sini. Kita pulang ke rumah bersama." 
Fathan mengulangi perkataannya dengan tegas. Neira merotasikan 
bola matanya mendengar itu. 


"Aku selesai kerja pukul empat sore." Akhirnya Neira memberikan 
jawaban. 


"Nanti malam bereskan semua barang-barangmu dan pindahkan ke 
kamarku." Perkataan Fathan barusan berhasil membuat Neira terkejut. 
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"Untuk apa?" Neira bertanya dengan kening berkerut. 


"Nenek tidak boleh tahu kalau kita pisah kamar." Fathan menjawab 
dengan singkat. 


"Apa gunanya, Mas? Nenekmu akan senang jika tahu keadaan kita 
yang sebenarnya." Neira menjawab dengan sinis. Tentu saja Wina 
akan bersorak riang saat tahu kalau selama ini Fathan dan Neira pisah 
kamar. Karena keinginan Wina memang seperti itu, memisahkan 
mereka. 


"Tak perlu pura-pura baik padaku di depan nenekmu, Mas. Karena 
semuanya juga percuma. Apapun yang Mas Fathan lakukan, selalu 
aku yang disalahkan." Setelah mengatakan itu, Neira langsung keluar 
dari mobil. Dia berjalan masuk ke area kantor tanpa mempedulikan 
Fathan yang sedang melihatnya dari dalam mobil. 


KK 


Seperti biasa, saat jam istirahat Neira dan ketiga temannya akan 
menuju ke kantin kantor untuk makan siang bersama. Hari ini, Neira 
sedikit berbeda dari hari biasanya. Dia lebih banyak diam dan tak ikut 
ke dalam obrolan teman-temannya. Entah kenapa, perdebatan 
singkatnya dengan Fathan tadi pagi terus saja berputar-putar dalam 
kepalanya. 


"Kalian tahu gak? Katanya selingkuhan Pak Haris sudah ketahuan." 
Masih seperti biasa, Riani lah yang selalu memulai gibahan di meja 
mereka. 
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"Benarkah? Siapa sih ceweknya?" tanya Yessi penasaran. 


"Namanya Rika. Office girl yang baru kerja empat bulan," jawab 
Riani. Yessi dan Tiara menganga kaget mendengar itu. Neira yang 
semula tak tertarik juga kaget mendengarnya. 


"Duh, Pak Haris ini terkena katarak atau emang sudah buta sih? 
Selingkuh kok sama OG. Jauhlah dibandingin sama istrinya," ujar 
Yessi terlihat kesal. Tiara mengangguk, setuju dengan perkataan 
Yessi. 


"Duh, istrinya udah cantik, berpendidikan, hebat, cerdas, masih aja 
diselingkuhi." Tiara menimpali. 


"Gak aneh. Tiap gue buka sosmed dan ada video tentang 
perselingkuhan, kebanyakan yang jadi selingkuhan selalu dibawah 
istri sah dalam segi apapun," ujar Riani. 


"Emang bener ya kalau cinta itu buta. Yang halal udah cantik dan 
sempurna aja malah lebih milih yang gak ada apa-apanya." Tiara 
berkata. Riani dan Yessi mengangguk bersamaan. Lalu secara 
serentak, mereka bertiga menatap Neira yang sejak tadi hanya diam 
dan mendengarkan saja. 


"Nei, lo kenapa sih? Dari tadi pagi lo diem aja," ujar Riani. Neira 
hanya menggeleng pelan, malas menjawab. 
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"Harusnya kan lo seneng gitu hari ini karena dianterin kerja sama 
suami tercinta," goda Yessi. Riani dan Tiara membelalak kaget 
mendengarnya. 


"Beneran si Neira dianterin suaminya?" tanya Riani. Yessi 
mengangguk dengan cepat. 


"Ya. Gue liat sendiri tadi." Yessi menjawab dengan yakin. Mereka 
lalu menatap Neira lagi yang tak merespon apa-apa. 


"Nei, kalo ada masalah cerita dong sama kita-kita." Tiara berucap. 
Neira menghela nafas pelan mendengar itu. Dia lalu menatap teman- 
temannya yang seperti menunggu cerita darinya. 


"Nenek Mas Fathan nginep di rumah. Dan gue gak tahu apakah gue 
akan tahan atau nggak," ujar Neira. Ketiga temannya merasa kaget 
lagi mendengar itu. 


"Dan suami lo beri izin dia nginap?" tanya Tiara. Neira mengangkat 
kedua bahunya. 


“Gue yakin sih kalau Mas Fathan gak beri izin juga neneknya bakalan 
maksa," jawab Neira. 


"Dih, males gue punya nenek toxic begitu," gerutu Yessi. Mereka 
memang sudah tahu bagaimana tak baiknya sikap nenek Fathan 
terhadap Neira. Yang mereka ingat, Neira terakhir cerita tentang 
nenek suaminya itu sekitar enam bulan yang lalu. Ya, karena 


24 


sebenarnya Wina tidak tinggal di Jakarta. Sekalinya datang, selalu 
saja membuat masalah pada anak, menantu, bahkan cucunya. 


Dan Neira belum tahu, masalah apa yang akan ditimbulkan Wina kali 


1ni. 


BAB 5. MANTAN SAHABAT 


Neira keluar dari area kantor bersamaan dengan ketiga temannya. 
Neira lupa kalau Fathan berkata akan menjemputnya. Dan dia baru 
ingat, saat tak sengaja matanya melihat mobil Fathan. Fathan berdiri 
dengan tubuh menyandar pada badan mobil. Pria itu sedang sibuk 
dengan ponsel, dan tak menyadari kalau Neira sudah keluar. 


"Wih, pendekatan nih? Udah main antar jemput," goda Yessi. Riani 
dan Tiara tertawa mendengarnya. 


"Apa menurut kalian dia baik karena ada maunya?" tanya Neira. 


"Gue yakin ada. Mungkin dia ingin malam pertama dengan lo, Ne1," 
ujar Riani tanpa basa-basi. Neira mendelik tajam mendengar itu. 
Sialan emang kalau punya teman mulutnya gak dikontrol. 


"Nei, dia datang," bisik Yessi. Neira langsung melihat ke depan dan 
benar saja Fathan sedang berjalan mendekat ke arahnya. 
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"Sudah pulang?" Fathan bertanya. Neira menatapnya dan 
mengangguk. Pertanyaan yang bodoh bagi Neira. 


"Ayo pulang," ajak Fathan langsung. Dia berbalik dan langsung 
berjalan mendekati mobilnya. Meninggalkan Neira begitu saja. 


"Datar banget sih suami lo, Nei," bisik Yessi. Neira menghela nafas 
pelan dan menyusul langkah Fathan. Dia melambaikan tangan pada 
ketiga temannya yang terlihat khawatir. 


Setelah berada di dalam mobil, Neira langsung memakai sabuk 
pengaman. Seperti tadi pagi, mereka tak bicara apa-apa dan hanya 
diam saja. Hingga akhirnya, mobil Fathan masuk ke dalam halaman 
rumah. 


Neira masih di dalam mobil, dan alisnya berkerut heran melihat ada 
mobil asing di halaman. Dia langsung menengok ke arah Fathan, dan 
Neira bisa melihat Fathan yang menghembuskan nafas kasar. Fathan 
terlihat tidak senang saat melihat ada mobil asing itu di halaman 
rumahnya. Atau, rumah mereka? 


"Mobil siapa itu?" Neira bertanya. Fathan hanya diam saja seraya 
memandangi mobil itu. Namun, reaksinya diperhatikan oleh Neira. 
Tangan Fathan memegang setir mobil dengan sangat kuat. 


"Abaikan saja siapapun yang ada di dalam nanti," ucap Fathan. 
Setelah itu dia melepaskan sabuk pengaman dan segera keluar dari 
dalam mobil. Neira yang melihat sikap Fathan merasa aneh sekaligus 
penasaran. Dia pun segera menyusul Fathan turun dari mobil. 
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Saat sampai di depan pintu, Fathan terlihat enggan untuk masuk. 
Neira semakin bertanya-tanya, kira-kira siapa yang ada di dalam 
sana? Kenapa reaksi Fathan sampai segitunya? 


Fathan meraih tangan Neira dan menggenggamnya dengan erat. Neira 
terperanjat kaget karena itu. Namun belum juga sempat protes, Fathan 
langsung membuka pintu dan menarik Neira masuk. 


Ruang tamu sepi, tak ada orang. Namun Fathan maupun Neira 
mendengar suara dari arah dapur, seperti ada yang sedang memasak. 


"Mas, kamu-" Kalimat Neira terpotong saat suara seseorang 
terdengar. 


"Hai, Fathan. Baru pulang?" Seorang wanita muncul dengan 
senyuman manisnya. Neira memperhatikan wanita itu dari atas 
sampai bawah, dan Neira yakin dia tak mengenali wanita itu. 


"Aku dan Nenek sedang masak untukmu," ucap wanita itu lagi. Neira 
langsung menatap Fathan, yang semakin erat menggenggam 
tangannya. 


"Tak perlu repot-repot," ujar Fathan dingin. Saat wanita itu hendak 
bertanya lagi, Fathan langsung melenggang pergi dari sana bersama 
dengan Neira. Mereka naik ke lantai atas, menuju kamar mereka yang 
bersebelahan. 
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"Mana kunci pintunya?" Fathan meminta kunci kamar Neira, dan 
Neira yang kebingungan langsung menyerahkannya. Tak disangka, 
Fathan ikut masuk ke dalam kamar Neira dan menutup pintu dengan 
lumayan kencang. 


"Mas, kamu kenapa sih?" Neira akhirnya bertanya karena dia tak tahu 
apa-apa. Dia tak tahu siapa wanita tadi, dan dia tak tahu kenapa 
Fathan bersikap aneh. 


Fathan melepaskan genggaman tangannya pada Neira dan langsung 
duduk di sofa. Kepalanya menunduk, dengan tangan menutupi wajah. 
Dia terlihat pusing dan frustrasi. Melihat itu, sebuah pemikiran 
langsung terlintas di benak Neira. 


"Oh, oke. Sekarang aku paham, Mas." Tiba-tiba Neira bicara. Dia 
mendekati ranjang dan duduk di pinggirnya. 


"Apa maksudmu?" tanya Fathan tak paham. 


"Aku tidak mengenali wanita itu, dan bagiku dia orang asing. Tapi dia 
bisa masuk ke rumah ini. Siapa lagi kalau bukan Nenek yang 
mengajaknya?" Fathan menatap istrinya dengan mata memicing. 


"Mas tahu sendiri kalau sejak awal Nenek membenciku. Jadi, 
sekarang aku tahu apa yang akan Nenek lakukan. Nenek akan 
mendekatkanmu dengan wanita itu, Mas," lanjut Neira. Fathan 
terdiam mendengar perkataan Neira barusan. Tak bicara, tak juga 
berusaha menyangkal. Karena ucapan Neira barusan memang masuk 
akal. 
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"Dia mantan pacarmu kan, Mas? Selamat. Mungkin suatu hari nanti 
kamu akan kembali padanya." 


"Mantan sahabat. Dan itu tak akan pernah terjadi." Fathan langsung 
menimpali perkataan Neira dengan nada yang tegas dan tajam. 
Setelah itu dia berdiri dan berjalan mendekati pintu. Sebelum keluar 
dari sana, Fathan kembali berbicara. 


"Cepat kemasi pakaianmu dan pindahkan ke kamarku." Fathan tak 
memberikan kesempatan bagi Neira untuk menolak dan pergi begitu 
saja. Meninggalkan Neira dengan perasaan kesal yang memenuhi 
hatinya. 


KKK 


Jam makan malam belum sampai pada waktunya, tapi berbagai jenis 
makanan sudah terhidang di atas meja makan. Semua itu disiapkan 
oleh Wina, dan juga wanita yang dia bawa, Maura. 


"Selesai. Fathan pasti suka masakan kamu, Maura. Nenek tahu sejak 
dulu kalau ibumu pandai masak. Dan ternyata bakatnya itu menurun 
padamu," puji Wina. Maura tersenyum seraya menyelipkan 
rambutnya ke belakang telinga. 


"Nenek bisa aja. Ini tak ada apa-apanya jika dibandingkan dengan 
hasil masakan ibuku," balas Maura dengan senyum malu-malu. 
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"Segini juga sudah bagus untuk wanita yang sibuk sepertimu." Wina 
terus memuji Maura, membuat wanita itu merasa senang dan bahagia. 


Tak lama, Fathan pun muncul bersama Neira. Mereka berdua melihat 
ke arah meja makan, dan Neira cukup kaget melihat banyak jenis 
makanan. Dan Neira yakin, sebagian makanan itu pasti dibeli 
mendadak. 


"Fathan, ayo duduk. Kita makan bersama," ucap Wina. Dia langsung 
menggeser kursi di antara dirinya dan Maura, dengan keinginan 
Fathan duduk di sana. Namun, Fathan memilih duduk di seberang 
mereka, berdampingan dengan Neira. Fathan bahkan sengaja terus 
menggenggam tangan Neira, walau istrinya tersebut terlihat sangat 
risih dan tak nyaman. 


"Semua ini Maura yang masak. Lihatlah, tampilannya aja 
menggiurkan." Wina lagi-lagi memuji Maura. Dia melakukan itu 
dengan terang-terangan di hadapan Neira. 


"Maura juga memasak ayam dan ikan. Bukan hanya sayur, tahu dan 
tempe saja," lanjut Wina dengan nada menyindir. Neira melirik ke 
arahnya, dan Wina langsung membuang muka dengan sombong. 


"Fathan, coba ayam balado ini. Aku memasaknya mengikuti resep 
dari ibuku," ujar Maura. Dengan sigap dia hendak menuangkan ayam 
tersebut ke atas piring Fathan. Namun, Fathan mengangkat tangannya, 
menghentikan Maura. 


"Aku tak suka ayam." Fathan berucap dengan dingin. Senyuman 
Maura langsung hilang saat mendengar itu. 
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"A-ah, begitu ya." 


"Kalau begitu coba ikannya. Enak loh. Nenek udah coba tadi." Wina 
berusaha membantu Maura. Namun, Fathan menolaknya juga. 


"Aku alergi ikan." Jawaban Fathan membuat Wina dan Maura terdiam 
seraya menatap masakan mereka di atas meja. Sementara Neira, 
berusaha menahan diri agar tidak tertawa sinis. 


Itulah alasan kenapa selama ini dia tak pernah memasak ayam atau 
ikan. Karena Neira tahu kalau Fathan tak akan memakannya. 


BAB 6. SATU RANJANG LAGI 


Selama makan bersama, Wina terus saja bicara, memuji dan 
membanggakan Maura. Sementara Fathan dan Neira hanya 
mendengarkan saja tanpa ada niatan ikut dalam pembicaraan mereka. 
Fathan pun terlihat buru-buru menghabiskan makanannya. Karena 
melihat Fathan yang seperti itu, Neira pun mengikutinya. 


Catatan, Fathan tak memakan semua masakan buatan Wina dan 
Maura yang semua menunya dari ayam dan ikan. Jadinya Neira 
mendadak memasak dengan bahan yang ada di kulkas. Hanya 
memasak menu yang simple saja yang tidak memakan waktu lama. 


"Fathan, Maura baru pulang dari luar negeri loh. Mungkin kamu bisa 
ajak Maura jalan-jalan keliling kota," ucap Wina. Neira yang 
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mendengar itu tetap melanjutkan makannya. Benarkan perkiraannya? 
Wina ingin mendekatkan Fathan dengan wanita bernama Maura 
tersebut. 


"Tak perlu, Nek. Fathan pasti sibuk kerja," balas Maura, sok 
pengertian. Padahal dari lirikan matanya dia memang berharap Fathan 
setuju dengan perkataan Wina. 


“Itu benar. Aku sibuk kerja dan tak punya waktu untuk melakukan hal 
seperti itu." Tanpa diduga, Fathan memberikan respon yang seperti 
itu. Wina langsung berhenti tersenyum saat mendengar itu. 


"Tuhkan benar. Fathan pasti sibuk, Nek," ujar Maura lagi. Neira 
hanya mengangkat kedua alisnya mendengar itu. Caper sekali. 


"Kan kamu ini pemimpin perusahaan, Fathan. Kamu bahkan sekarang 
pemiliknya. Bisalah ambil cuti satu hari untuk menemani Maura." 
Wina terus berbicara, mengabaikan fakta kalau Neira yang masih ada 
di sana adalah istri sah Fathan. 


Neira menghela nafas mendengar itu. Kebetulan makanan di 
piringnya sudah habis, Neira pun langsung beranjak meninggalkan 
meja makan dan menyimpan piring kotornya di wastafel. Setelah itu, 
Neira melenggang pergi meninggalkan mereka semua menuju ke 
kamarnya. Neira cukup sadar diri kalau dia adalah orang asing di 
antara mereka bertiga. 


Fathan diam sesaat setelah Neira pergi meninggalkan meja makan. 
Dia langsung menatap neneknya dengan tatapan tajam, dan berhasil 
membuat Wina gelagapan. 
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"Lain kali minta izin dulu dariku saat akan melakukan apapun. Aku 
tidak suka orang asing berbuat seenaknya dirumahku dan Neira," ujar 
Fathan. Dia bangkit berdiri dan langsung menyusul Neira ke kamar. 
Meninggalkan Wina dan Maura yang kaget mendengar penuturan 
Fathan barusan. 


"Cih. Sudah pasti Fathan dihasut oleh wanita tak tahu diri itu," desis 
Wina kesal. Sedangkan Maura, melihat ke arah perginya Fathan 
barusan. Ternyata, Fathan masih bersikap dingin padanya sampai 
sekarang. Padahal, sudah lama mereka tak bertemu. Apa mungkin 
Fathan belum memaafkannya? 


KKK 


Neira berdiri di dekat cermin dan melihat pantulan dirinya sendiri. 
Dia tidak cantik. Karirnya biasa saja, dan dia juga berasal dari 
keluarga menengah ke bawah. Hanya sebuah kebetulan saja saat 
ternyata ayahnya berteman baik dengan ayah Fathan. Hingga 
akhirnya, dia dan Fathan dijodohkan dan menjadi suami istri sampai 
sekarang. 


Sejak awal Neira sudah tahu kalau rumah tangganya dengan Fathan 
tak akan berjalan seperti pasangan yang normal. Fathan dingin, cuek, 
bahkan terkesan menghindari. Neira akui, dia pernah mencoba 
mendekati Fathan. Melayani kebutuhan Fathan dari pakaian sampai 
makanan dengan sedikit sikap ingin diperhatikan. Namun, tatapan 
Fathan malah membuat Neira merasa dirinya mengganggu Fathan. 
Hingga akhirnya, Neira memilih diam saja dan mengikuti alur yang 
dibuat oleh Fathan. 
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Neira bertahan demi orang tuanya. Berpura-pura bahagia demi orang 
tuanya. Neira tak menyesal menikah dengan Fathan, karena ternyata 
menikah dengan Fathan menjadi keinginan terakhir orangtuanya yang 
bisa dia kabulkan. 


Lamunan Neira terhenti, saat terdengar suara pintu kamarnya yang 
dibuka. Neira langsung berbalik dan menatap orang yang baru saja 
masuk ke dalam kamarnya. Dan orang itu adalah Fathan. 


"Ada apa?" Neira bertanya saat Fathan sudah masuk ke dalam 
kamarnya dan menutup pintu. 


"Sudah selesai?" Bukannya menjawab, Fathan malah balik bertanya. 
Matanya menatap sekeliling, dan Neira baru mengerti apa yang 
dimaksud oleh Fathan. 


"Aku rasa itu tidak perlu, Mas. Nenekmu tidur di lantai bawah dan-" 


"Neira, ini perintah." Fathan memotong perkataan Neira dengan tegas. 
Neira menghela nafas pelan mendengarnya. Dia malas berdebat saat 
suasana hatinya sedang tidak baik. Jadi, sudah mengalah saja. 


Neira pun segera mengeluarkan semua pakaiannya dari dalam lemari. 
Tanpa diminta, Fathan pun membantu membawa barang-barang Neira 
yang lain. Mulai dari tas, sepatu, dan buku-bukunya. Neira dan Fathan 
melakukannya dengan sangat cepat. Fathan tak mau neneknya sampai 
tahu keadaan rumah tangganya selama ini. Walau tahu kalau 
neneknya akan senang, tetap saja semuanya tak akan berakhir baik. 
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Setelah selesai, Neira segera membereskan barang-barangnya lagi. 
Rupanya, Fathan sudah menyiapkan lemari kosong untuk Neira. 
Bahkan Fathan juga sudah menyiapkan rak buku dan meja juga untuk 
Neira. 


Neira menghela nafas pelan dan menggelengkan kepala. Dia sungguh 
tak mengerti kenapa Fathan memaksanya melakukan ini. Padahal 
harusnya Fathan mempermudah situasi saja. Jika Wina tahu mereka 
pisah kamar, pasti Wina akan senang dan bisa saja nenek itu berhenti 
membuat masalah. Namun nyatanya, Fathan malah melakukan 
sebaliknya. Dengan alasan, demi ibunya. Tapi, Neira juga tak bisa 
menyangkal kalau sampai sekarang dia bertahan dengan Fathan juga 
karena ibu mertuanya yang baik, yang sudah menganggapnya sebagai 
anak sendiri. Dan entah kapan dia bisa lepas dari Fathan. 


Suara ketukan di pintu membuat Neira yang sedang membereskan 
pakaiannya berhenti sesaat. Matanya memicing, menerka siapa yang 
mengetuk pintu. Lalu Neira menatap sekeliling, dan Fathan tak ada di 
sana. Kemana perginya pria itu? 


Ketukan pintu masih terdengar, dan akhirnya Neira terpaksa berdiri 
dan mendekati pintu. Dia langsung membukanya, dan sosok Maura 
lah yang ternyata mengetuk pintu kamar. Perhatian Neira langsung 
teralih pada nampan yang dibawa Naura. Segelas kopi. 


"Mana Fathan?" Maura bertanya dengan nada ketus. Kepalanya 
bergerak, melihat ke dalam kamar mencari sosok Fathan. 


"Bisa minggir? Aku mau bertemu Fathan," ucap Maura lagi dengan 
SINIS. 
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"Kamu yakin dia mau bertemu denganmu?" tanya Neira tanpa 
senyum sedikit pun. Maura terlihat geram dengan respon Neira. Saat 
dia hendak mengatakan sesuatu pada Neira, Fathan muncul. Ternyata 
dia baru saja dari kamar mandi. 


"Ada apa, Neira?" Fathan bertanya dan berjalan mendekat. Maura 
langsung memasang senyum semanis mungkin saat Fathan melihat 
dirinya. 


"Aku membuatkan kopi untukmu." Maura berucap seraya 
menyodorkan nampan yang dia bawa. Neira menghela nafas dan 
kembali masuk ke dalam kamar. Membiarkan Fathan mengurus 
wanita itu. Sedangkan dia kembali membereskan pakaiannya. 


"Aku tidak minum kopi. Kamu minum saja sendiri." Neira bisa 
mendengar suara Fathan yang menolak kopi buatan Maura. 


“Tapi ini perintah dari Nenek." 


"Kalau begitu berikan saja pada Nenek." Terdengar suara pintu yang 
ditutup dan langsung dikunci. Neira kini sedang membayangkan 
bagaimana ekspresi wajah Maura karena lagi-lagi ditolak oleh Fathan. 


"Ini sudah malam. Apa dia juga akan menginap di sini?" Neira 
bertanya pada Fathan yang hendak membaringkan tubuh di atas 
ranjang. 
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"Aku tak peduli," jawab Fathan. Dia langsung merebahkan tubuhnya 
di samping kanan ranjang. 


Setelah beberapa saat, Neira pun sudah menyelesaikan tugasnya. Dia 
lalu melirik ke arah ranjang, dan dia tak yakin harus tidur di sana. 


“Tidurlah di sini. Aku tidak akan melakukan apa-apa." Fathan 
bersuara saat tahu kalau Neira berniat tidur di atas sofa. Neira hendak 
bertanya, namun ternyata Fathan sudah memejamkan mata. Neira tak 
mau berdebat lagi, karena dia sudah lelah. Akhirnya dia mengalah 
lagi dan berbaring di samping Fathan. Ada sebuah guling di antara 
mereka, sebagai pembatas. Dan Neira tak menyangka, dia akan tidur 
satu ranjang lagi dengan Fathan, setelah satu tahun lamanya mereka 
tidur terpisah. 


BAB 7. TAHAP AWAL? 


Fathan menatap pantulan dirinya di cermin, dan memastikan kalau 
penampilannya sudah selesai dan rapi, tak ada yang terlewat sedikit 
pun. Hari memang masih pagi, dan Fathan memang terbiasa 
berangkat lebih awal. 


Setelah selesai dengan penampilannya, Fathan pun turun ke lantai 
bawah. Matanya menatap sekeliling rumah, mencari keberadaan 
Neira. Karena saat bangun tadi, Fathan sudah tak menemukan Neira 
di sampingnya. 


Entah kenapa, kaki Fathan langsung melangkah ke dapur, berpikir 
kalau Neira mungkin sedang memasak dan menyiapkan sarapan untuk 
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mereka berdua, seperti apa yang selalu dilakukan wanita itu setiap 
hari. 


“Ini yang kau masak untuk sarapan cucuku? Cih, memang dasarnya 
orang kampung dan miskin, masak pun beginian. Gak ada 
istimewanya." 


Langkah Fathan langsung terhenti saat mendengar suara Wina. 
Kenapa dia bisa sampai lupa kalau neneknya itu menginap? Sungguh, 
Fathan tidak ingat sama sekali. Padahal alasan Neira pindah ke 
kamarnya juga karena ada neneknya di sana. 


"Iya, Nenek benar. Kok bisa-bisanya sih Fathan kamu kasih makan 
menu beginian?" Terdengar suara lain, yang Fathan yakini itu bukan 
suara neneknya maupun suara Neira. Jadi benar Maura menginap 
semalam? Apakah wanita itu tidur bersama neneknya? 


"Kamu harusnya sadar diri kalau Fathan itu derajatnya jauh di atasmu. 
Makanan seperti ini tidak akan cocok untuknya." 


Fathan memejamkan mata dan menghela nafas pelan mendengar itu. 
Salahkah jika akhirnya dia bertanya kepada Tuhan kenapa harus Wina 
yang menjadi neneknya? 


Fathan berjalan menuju dapur dan mendekati Neira yang rupanya 
memang sedang memasak. Wanita itu tetap melanjutkan kegiatannya, 
walau sudah dicerca oleh Wina dan Maura. 
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"Apa yang kalian lakukan di sini?" Fathan bertanya, membuat Wina 
dan Maura terkejut. Maura langsung menjauh dari sisi Neira saat tahu 
Fathan ada di sana. 


"Kami hanya mau membantu saja. Tapi istrimu sombong sekali dan 
berkata tak butuh bantuan," jawab Wina. Tentu saja Fathan tahu kalau 
Wina hanya mengada-ada saja. Fathan berjalan mendekati Neira yang 
masih fokus pada kegiatannya. Dia menatap lekat wajah istrinya 
tersebut yang jelas sedang menahan emosi. 


"Kenapa masak banyak-banyak seperti ini?" Fathan bertanya pada 
Neira yang baru saja mematikan kompor. Namun sebelum Neira 
menjawab, Fathan kembali bersuara. 


"Masaklah dengan porsi yang seperti biasa hanya untuk kita berdua. 
Kamu tak perlu melayani mereka," lanjut Fathan. Neira langsung 
menoleh, menatap Fathan yang ternyata juga sedang melihat ke 
arahnya. 


"Fathan, kamu-" 


"Masakan istriku bukan selera kalian. Jadi masak saja sendiri," ujar 
Fathan memotong perkataan Maura. Dia tak memberikan kesempatan 
untuk Wina dan Maura berbicara. Dan Fathan pun langsung mengajak 
Neira ke meja makan, untuk sarapan bersama. 


Neira sebenarnya cukup kaget dengan apa yang dikatakan dan 
dilakukan Fathan. Namun, Neira tak protes. Lebih baik dia mengikuti 
alur yang dibuat oleh Fathan saja. 
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"Fathan, Maura akan pulang. Mungkin kamu bisa mengantarkannya 
sekalian berangkat kerja," ucap Wina. Dia dan Maura berjalan 
mendekati meja makan. Berbicara pada Fathan, bahkan saat Fathan 
belum selesai makan. 


"Maura kan baru pulang lagi ke Jakarta. Kalau pulang sendirian 
takutnya nanti malah tersesat," lanjut Wina. Neira rasanya ingin 
tertawa mendengar itu. Duh, sampai segitunya cari alasan agar bisa 
satu mobil dengan Fathan. Memperlihatkan kebodohan sendiri. 


"Aku juga sudah bilang pada Papa kalau aku akan menginap di sini. 
Kalau kamu mau mengantarku, Papa pasti percaya dan tidak akan 
mengganggap aku berbohong." Kini Maura yang berbicara. Fathan 
menelan makanannya lalu mengambil minum. Setelah itu dia menatap 
Maura yang setia berdiri di samping Wina. 


“Itu bukan urusanku." Fathan membalas dengan singkat dan padat. 
Setelah itu dia melanjutkan acara makannya. Maura cemberut, dan 
terlihat kesal karena penolakan dari Fathan yang sangat terang- 
terangan. 


Fathan dan Neira selesai makan secara bersamaan. Saat Neira hendak 
membereskan bekas makan mereka, Fathan melarangnya. Neira 
memicingkan mata, penasaran apa lagi yang akan dilakukan pria itu. 


"Naiklah ke atas dan segera bersiap. Kita berangkat bersama," ucap 
Fathan seraya menahan tangan Neira yang hendak membereskan 
piring. Neira menatap Fathan tak mengerti, namun Fathan yang terus 
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menatapnya membuat Neira bingung juga. Akhirnya dia pun memilih 
menuruti perkataan Fathan saja untuk ke kamar dan bersiap-siap. 


"Fathan! Kamu apa-apaan sih?!" Wina berseru kesal saat Fathan 
dengan tenang membereskan piring kotor di atas meja dan 
menyimpannya ke wastafel. 


"Fathan, itu bukan tugasmu," timpal Maura dengan kening berkerut, 
terlihat tak suka. Namun, Fathan mengabaikan mereka dan langsung 
pergi dari sana setelah meja makan bersih. 


Wina terlihat sangat geram karena semakin hari Fathan semakin 
membangkang padanya. Begitu juga dengan Maura, karena Fathan 
selalu saja menganggapnya tak ada. 


KK X 


Hari ini, tanpa diminta dan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu, 
Fathan kembali menjemput Neira saat jam pulang kerja. Karena hal 
itu, Neira pun digoda habis-habisan oleh ketiga temannya. 


Neira merasa bingung dan curiga pada Fathan, walau begitu dia tetap 
masuk ke dalam mobil pria itu. 


"Tak perlu memaksakan diri untuk menjemputku." Neira berujar 
setelah dia duduk di samping Fathan yang mengemudi. Namun 
Fathan hanya diam, tak merespon perkataan Neira. Fathan tak 
mengatakan apa-apa dan langsung melajukan mobilnya di jalanan. 
Lagi dan lagi, suasana di dalam mobil sangat hening dan terlalu 
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tenang. Neira tidak nyaman, namun dia juga enggan memulai obrolan. 
Memangnya Fathan akan menyahut? 


Neira terus melihat ke arah jendela, dan keningnya berkerut saat 
mobil Fathan memasuki parkiran sebuah toko kue. 


"Mau membeli kue untuk menyambut orang yang baru kembali dari 
luar negeri?" Neira langsung bertanya dengan sinis. Entah kenapa, 
pikirannya langsung tertuju begitu saja pada Maura. 


"Masuklah denganku ke dalam. Bantu aku memilih kue untuk 
Mama." Fathan berkata seraya melepaskan sabuk pengaman. Senyum 
sinis Neira langsung lenyap saat mendengar penuturan Fathan 
barusan. Kue untuk Mama? 


Neira melepaskan sabuk pengaman dan segera keluar dari mobil. 
Dengan cepat, Neira menyusul Fathan masuk ke dalam toko kue 
tersebut. Neira baru ingat, kalau hari ini adalah hari ulang tahun 
Liana, ibu mertuanya. 


BAB 8. OBROLAN PERTAMA 


Fathan dan Neira berkunjung ke rumah Liana, membawa sebuah kue 
ulang tahun untuk wanita tersebut. Liana sampai menangis terharu 
dengan kedatangan mereka. Bagaimana tidak terharu, Liana hanya 
memiliki mereka berdua saja sekarang. 


"Selamat ulang tahun, Ma. Terima kasih sudah menjadi mertua 
terbaik untukku," ucap Neira dengan sangat tulus. Liana tertawa dan 
langsung memeluk menantunya tersebut dengan sangat erat. 
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"Mama juga harus berterima kasih padamu karena sudah menjadi 
menantu yang baik," balas Liana. Mereka berdua tertawa bahagia 
setelah mengungkapkan perasaan masing-masing. 


"Kalian baru pulang kerja kah?" Liana bertanya. Dia lalu menatap 
anak dan menantunya yang memang masih memakai pakaian kerja. 


"Iya, Ma. Kami langsung ke sini," jawab Fathan dengan senyuman 
tipis. Liana tersenyum lagi mendengar itu. 


"Terima kasih sudah mau datang ke sini. Kalian pasti capek setelah 
kerja seharian. Harusnya sekarang kalian istirahat," ujar Liana. 


"Aku kangen Mama," balas Neira langsung. Lagi, dia memeluk Liana 
dengan erat. Hanya Liana lah yang dia miliki sekarang. Yang sangat 
peduli padanya. Mertua yang sangat baik, karena memperlakukan 
Neira layaknya anak sendiri. 


"Mama juga kangen kamu, Ne1. Sudah lama rasanya kita tidak 
bertemu," balas Liana. Mereka saling berpelukan, dan Fathan hanya 
menyaksikan saja. Namun, dia bisa melihat dengan jelas seberapa 
dekat sang ibu dengan istrinya tersebut. 


"Maaf aku jarang berkunjung ke sini, Ma." 


"Tak apa. Mama tahu kamu pasti sibuk kerja." Liana tersenyum 
seraya mengelus pelan rambut Neira. Mereka memang terlihat seperti 
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sepasang anak dan ibu. Selalu dekat, dan Neira pun tak pernah 
sungkan untuk bermanja-manja pada mertuanya tersebut. 


"Hari sudah mau malam. Kalian tidak akan pulang?" Liana bertanya 
seraya melihat keluar jendela, di mana matahari hampir terbenam 
seluruhnya. Neira yang mendengar itu terlihat sedih, karena dia baru 
sebentar bersama dengan Liana. Dan Fathan, menyadarinya. 


"Boleh kami menginap?" Fathan bertanya, dan itu membuat Neira 
cukup kaget. Sedangkan Liana langsung tersenyum lebar mendengar 
itu. 


"Tentu saja! Mama senang jika kalian mau menginap di sini." Liana 
berseru dengan bahagia. Neira pun ikut tersenyum senang 
mendengarnya. Senang karena dia bisa bercengkrama lama dengan 
Liana. Senang juga karena dia tak perlu pulang ke rumah yang sudah 
dikuasai oleh orang lain. 


Neira jadi penasaran bagaimana reaksi Wina saat tahu kalau dia dan 
Fathan tak akan pulang malam ini. Lagi pula, besok hari Minggu. 
Neira dan Fathan sama-sama libur kerja. Itu artinya, Neira bisa 
menghabiskan waktu lebih lama di rumah mertuanya. 


PKK X 


Hari sudah malam, dan Neira sudah berada di kamar masa kecil 
Fathan. Dia akan tidur di sana malam ini, dan tentu saja dengan 
Fathan juga. Karena tak mungkin mereka tidur pisah kamar di rumah 
Liana. 
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Neira merasa lelah hari ini, karena paginya pun dimulai dengan 
cercaan dari Wina dan Maura. Namun lelahnya lenyap seketika saat 
Fathan membawanya ke rumah Liana, hingga Neira bisa bermanja- 
manja pada ibu mertuanya tersebut. 


Neira kini duduk di atas ranjang sebelah kiri. Dia mengambil guling 
dan menyimpannya di tengah-tengah sebagai pemisah antara dirinya 
dan Fathan. Terlihat kekanakan memang tingkahnya tersebut. Tapi, 
Fathan pun tidak melayangkan protes. 


Neira lalu mengambil ponselnya, dan membuka sebuah aplikasi 
berwarna hijau. Terlihat grup yang dibuat oleh salah satu temannya 
sudah penuh oleh chat dari mereka bertiga. Neira membukanya, dan 
ternyata dirinya lah yang dibicarakan oleh ketiga temannya tersebut. 


Apa yang mereka bicarakan? Tentu saja tak jauh dari pernikahannya 
dengan Fathan. Juga nenek Fathan yang sekarang hadir dan selalu 
berusaha ikut campur dalam hal apapun. 


Akhirnya Neira pun ikut ke dalam pembahasan, dan dia langsung 
dihujani dengan berbagai macam pertanyaan dari ketiga temannya 
tersebut. Karena tak bisa menjawab satu-satu, Neira hanya 
memberikan jawaban yang simple saja. 


"Aku baik-baik saja." 


Tapi rasa penasaran teman-temannya sepertinya sangat tinggi hingga 
jawaban itu tidak cukup bagi mereka. 


45 


Saat sedang asyik dengan ponselnya, terdengar suara pintu kamar 
mandi yang dibuka. Neira melirik sekilas, melihat Fathan yang baru 
selesai membersihkan tubuh. Neira tak bertanya apapun pada 
suaminya tersebut, dan kembali fokus pada ponselnya. 


Fathan berjalan mendekati lemari dan menggantung handuk basahnya 
di sana. Dia memakai celana pendek selutut dan kaos polos berwarna 
hitam. Itu adalah pakaian milik mendiang ayahnya. Begitu pula Neira 
yang meminjam piyama milik ibu mertuanya. 


"Mama sudah tidur?" Fathan bertanya. Neira yang mendengar itu 
langsung mendongak, dan ternyata Fathan memang sedang melihat ke 
arahnya. Itu berarti Fathan bicara padanya. 


"Aku ke bawah tadi dan Mama sudah tidak ada." Neira menjawab. 
Fathan tak bertanya lagi lalu mengambil ponselnya. Terlihat di layar 
ponselnya ada 43 panggilan tak terjawab. Fathan melihat daftarnya, 
32 panggilan dari neneknya, dan sisanya dari nomor tak dikenal. 
Namun Fathan curiga kalau itu sepertinya nomor Maura. 


Bukan hanya panggilan tak terjawab, ternyata ada beberapa pesan 
juga. Fathan membukanya satu-satu dan membacanya. Benar 
dugaannya, nomor tak dikenal itu adalah milik Maura. Apa yang 
Fathan lakukan? Dia tentu mengabaikan semua pesan itu dan tak 
berniat sedikit pun untuk membalasnya. 


Fathan hendak mengecek email, namun telepon dari neneknya 
kembali masuk. Dia menghela nafas pelan dan menyimpan ponselnya 
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begitu saja di atas meja. Tak lupa, Fathan pun menghidupkan mode 
silent untuk ponselnya. 


Tak mau berurusan dengan neneknya malam ini, Fathan pun memilih 


langsung merebahkan tubuhnya di atas ranjang. Menarik selimut 
sampai pinggang, dan menutupi matanya dengan tangan kanan. 
Melihat Fathan yang tak memegang ponsel, akhirnya Neira pun ikut 
menyimpan ponselnya di atas laci. Dia ingin bicara pada Fathan, 
bertanya beberapa hal pada pria itu. Semoga saja Fathan mau 
menjawab pertanyaannya. 


"Mas, aku mau tanya sesuatu." Neira berucap seraya melihat ke arah 
Fathan. Pria itu menurunkan lengannya, lalu menatap Neira dengan 
alis yang terangkat sebelah. 


"Tanya apa?" 


“Apa benar Maura bukan mantan pacarmu, Mas?" Akhirnya Neira 
berani bertanya tentang hal yang lumayan privasi bagi Fathan. 


"Aku sudah mengatakannya padamu. Dia mantan sahabatku," jawab 
Fathan. 


“Kenapa sahabat bisa jadi mantan?" tanya Neira lagi. Fathan tak 
langsung menjawab, menatap langit-langit kamar yang berwarna 
putih. Pertanyaan Neira tentu mengingatkannya pada kejadian 
beberapa tahun yang lalu, saat dia memutuskan tidak akan 
menganggap Maura sebagai sahabatnya lagi. 
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"Dia terlalu egois dan tak bisa berpikir memakai logika. Dia hampir 
menghancurkan hidupku," jawab Fathan. Neira menatapnya dengan 
lekat, dan dari ekspresinya, sepertinya Fathan tidak berbohong. 


"Itulah alasan Papa dan Mama memilihmu sebagai istriku. Mereka 
sudah mencari tahu banyak tentangmu dan kamu memenuhi kriteria 
menantu sesuai keinginan mereka. Mereka takut aku salah memilih 
lagi." Fathan melanjutkan jawabannya. Neira yang mendengar itu 
langsung terdiam. Oke, dia masih tak menyangka Fathan mau 
menjawab pertanyaannya. Bahkan Fathan sampai memberikan 
penjelasan. Walau singkat, tapi jujur saja ini obrolan terpanjang 
mereka selama satu tahun menjadi suami istri. Hebat bukan? 


"Apakah nenek tidak tahu apa-apa? Soalnya aku lihat nenek sangat 


berusaha keras mendekatkan Mas dengan Maura," ujar Neira. Fathan 


menghela nafas mendengar itu, lalu menggeleng pelan. 


"Nenek memang seperti itu. Bersikap seperti sangat tahu diriku, 
padahal nenek tak mengenal diriku sejauh itu. Nenek hanya selalu 
memaksakan kehendaknya padaku," jawab Fathan lagi. Mendengar 
itu, kini Neira paham kenapa Wina sampa tidak tahu kalau cucunya 
yang sudah berusia 29 tahun tersebut alergi terhadap ikan. 


"Memang benar kata orang. Orang baik selalu dipanggil Tuhan lebih 
awal. Sedangkan orang berhati jahat selalu berumur panjang," lanjut 
Fathan. Neira tersenyum kecil mendengarnya, namun membenarkan 


juga dalam hati. Orangtuanya, lalu ayah mertuanya yang sangat baik. 


Hanya tersisa ibu mertuanya saja yang baik padanya. Sedangkan 
Wina, masih sehat dan bugar. Bukan bermaksud mengharap Wina 
cepat mati, hanya saja perkataan Fathan barusan ada benarnya juga. 
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"Jika nenek lebih dulu dipanggil oleh Tuhan, mungkin hidup Mas 
akan terlalu tenang nantinya," ucap Neira. Ya, dia berpikir begitu. 
Kehadiran Wina pasti menjadi ujian bagi Fathan. Fathan yang 
mendengar itu tersenyum kecil, tapi membenarkan juga. Hidup 
manusia itu tidak ada yang lurus dan selalu tenang kan? Selama masih 
hidup, masalah pasti akan selalu ada. Dan untuk sekarang, masalah 
dalam hidup Fathan adalah neneknya sendiri. 


"Aku harap kamu juga ikut sabar menghadapi sikap nenek yang 
seperti itu. Aku akan berusaha mencari cara agar nenek segera pergi 
dari rumah kita," ujar Fathan lagi. Neira hanya mengangguk kecil saja 
mendengarnya. Ya, tak ada yang bisa dia lakukan selain berusaha 
sabar saja. Melawan pun tak ada gunanya, karena itu malah membuat 
masalah semakin runyam. Bukannya sadar diri, Wina malah akan 
semakin menjadi-jadi jika dilawan. Karena dia selalu ingin jadi 
dominan. 


BAB 9. MENGIKIS JARAK 


Hari Minggu menjadi hari yang yang baik bagi Fathan. Dia sebut hari 
baik karena dia bisa istirahat selama yang dia inginkan. Fathan 
merasakan ketenangan di hari Minggunya sekarang. Tapi sepertinya 
suasana tak akan sama jika hari Minggu ini dia terbangun di 
rumahnya sendiri, karena ada Wina di sana yang selalu mencari 
masalah. 


Fathan bangun pukul tujuh pagi. Setelah mencuci wajah, Fathan 
langsung menuju ke dapur, karena dia yakin pasti Neira ada di sana. 
Sesampainya di dapur, Fathan melihat Neira yang sedang memasak 
bersama dengan ibunya. Mereka berdua mengobrol dan 
membicarakan banyak hal dengan riang. Tak jarang dua wanita 
tersebut tertawa bahagia di sela-sela kegiatan mereka memasak. 
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"Mama sebenarnya tak terlalu kenal awalnya dengan ibumu. Namun 
karena Mas Farhan berteman baik dengan ayahmu, jadinya Mama 
ikut akrab dengan ibumu. Dan ibumu orangnya asyik diajak bicara. 
Eh, sekarang kamu juga dong," ujar Liana dengan riang. Neira tertawa 
pelan mendengar itu. 


"Ibu memang orangnya ramah. Selama tinggal di kampung, ibu tak 
pernah bermasalah dengan tetangga. Ya, kadang ada juga sih yang 
suka julid, tapi ibu tak pernah melawan." Neira menceritakan sedikit 
kisah tentang mendiang ibunya. 


"Ibumu memang baik sekali. Mama sampai sekarang belum 
menemukan teman sebaik ibumu." Liana menimpali. Kedua 
tangannya bergerak dengan lincah menuangkan masakannya ke atas 
piring. 


"Tapi sekarang Mama punya kamu. Makanya rasa kehilangan Mama 
sedikit berkurang. Mama senang banget loh kamu jadi menantu 
Mama," lanjut Liana. Neira lagi-lagi hanya tersenyum mendengar itu. 
Inilah alasan dia tak berani menggugat cerai Fathan yang 
mengabaikannya selama setahun ini. Neira bertahan demi ibu 
mertuanya. 


"Aku juga senang loh punya mertua seperti Mama. Teman-teman 
kerjaku juga bilang kalau aku sangat beruntung karena Mama sangat 
baik padaku," balas Neira dengan jujur. Dia sedang mengupas buah- 
buahan untuk pencuci mulut, dan menata semua buah yang sudah dia 
kupas di atas piring. 
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"Bulan kemarin loh, Nei. Teman semasa kuliah Mama malah kena 
masalah terus gara-gara menantunya. Mama kasihan juga saat dia 
cerita. Tapi, Mama ingat kalau teman Mama itu dulu juga bersikap 
gak baik sama mertuanya," cerita Liana. 


"Jika begitu, benarlah pepatah siapa yang menabur dia yang menuai." 
Neira berkata, yang langsung diangguki oleh Liana. 


“Itulah kenapa Mama selalu mengalah walau nenek Fathan tak pernah 
menyukai Mama. Mama selalu bersabar sampai sekarang, dan Mama 
tak menyesal. Karena sekarang kesabaran Mama sudah dibayar 
dengan sangat baik dan adil," ujar Liana lagi. Dia menatap Neira dan 
tersenyum pada menantunya tersebut. 


Liana berbalik, membawa masakannya untuk disimpan di meja 
makan. Dan dia cukup kaget melihat Fathan yang ternyata sudah ada 
di sana. 


"Fathan? Sejak kapan kamu di sini?" Liana bertanya. Neira yang 
mendengar itu langsung menengok ke belakang, dan benar saja kalau 
Fathan sudah duduk di kursi meja makan. 


"Sejak tadi. Kalian asyik sekali mengobrol sampai tak menyadari 
kedatanganku," jawab Fathan. Liana yang mendengar itu terkekeh 
pelan. 


"Maklumlah. Mama jarang ketemu sama menantu kesayangan. Sekali 
ketemu, ya begitulah." Liana berkata dengan bangga. Neira menyusul 
Liana dan menyimpan piring berisi buah-buahan yang sudah dikupas 

di atas meja. 
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"Masaknya sudah selesai ya?" Neira bertanya. Liana pun 
mengangguk. Dia membawa semua masakannya, sementara Neira 
mengambil piring dan juga gelas. Kekompakan mereka sejak tadi 
diperhatikan oleh Fathan. Tak ada yang sadar, namun Fathan 
tersenyum melihat Neira dan ibunya yang selalu kompak. Mereka 
akrab layaknya anak dan ibu kandung. Dan Fathan tentu senang 
karena ibunya memiliki teman cerita yang baik dan cocok. 


Fathan lalu melihat semua menu masakan buatan ibunya. Tak ada 
ayam atau ikan. Tentu saja Liana tahu betul apa yang disukai 
anaknya. Apalagi jika makanan itu malah menimbulkan penyakit 
untuk sang anak. 


Inilah salah satu alasan Fathan terbiasa dengan masakan Neira. Cara 
memasak sampai rasanya pun selalu sama dengan buatan ibunya. 
Memang sih yang dimasak bukan makanan mewah. Bahan utamanya 
hanya sayur, tahu, tempe dan makanan sejenisnya. Liana jarang 
memasak olahan daging dan ikan. Ya, karena itulah alasannya. Fathan 
tak suka daging ayam maupun daging sapi. Sedangkan ikan, malah 
menimbulkan alergi. 


Tapi, Fathan tak pernah bosan. Walaupun bahan utamanya selalu 
sama, Ibunya maupun Neira bisa mengolahnya dengan baik hingga 
Fathan selalu bisa menikmati hasil masakan mereka. 


"Ayo makan." Liana mengajak anak dan menantunya untuk segera 
makan. Dia terlihat bahagia sekali karena tidak sarapan sendirian pagi 
ini. Dan senyum pun terus dia sunggingkan, hingga anak menantunya 
pun ikut tersenyum bahagia. 
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KKK 


Jam menunjukkan pukul 11 siang, dan Neira masih betah di rumah 
ibu mertuanya. Tapi, sekarang dia hanya berdua dengan Fathan saja 
karena Liana pergi ke rumah tetangganya di ujung komplek yang 
katanya sedang mengadakan arisan mingguan. 


Neira baru saja selesai membuat brownies oven, memakai resep dari 
ibu mertuanya. Sejak tadi dia berkutat di dapur sendirian dan baru 
selesai barusan. Neira pun langsung mencicipinya, dan rasanya 
lumayan juga. 


"Sedang apa?" 


Sebuah suara terdengar membuat Neira terperanjat kaget. Dia 
berbalik, dan rupanya Fathan sedang berjalan mendekat ke arahnya. 


"Hanya mencoba membuat brownies memakai resep dari Mama," 
jawab Neira dengan jujur. Dia bergeser sedikit, membiarkan Fathan 
melihat hasil brownies coklat buatannya. 


"Tampilannya lumayan menggiurkan," ucap Fathan memberikan 
penilaian. Neira yang mendengar itu tersenyum kecil. Dia lalu 
mengambil pisau dan memotongnya menjadi bagian lumayan kecil. 
Neira lalu mengambil satu potong, dan menyodorkannya pada Fathan. 


"Mau mencobanya?" Neira bertanya. Fathan tak menjawab namun 
langsung membuka mulutnya. Spontan, Neira pun langsung menyuapi 
Fathan. 
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"Enak." Fathan berkata. Neira tersenyum lagi mendengar pujian dari 
Fathan. Dia lalu memindahkan potongan-potongan brownies itu dari 
loyang ke atas piring dan menatanya agar rapi. 


"Resep buatan Mama memang tak pernah gagal. Selalu enak dan 
mudah diikuti juga cara membuatnya," ujar Neira. Dia lalu 
membereskan meja yang cukup berantakan dan mencuci semua 
peralatan yang kotor. Neira tak sadar, kalau sekarang Fathan sedang 
menatapnya dengan intens. 


Entah apa yang dipikirkan oleh Fathan, yang jelas tatapannya pada 
Neira berbeda dari biasanya. 


BAB 10. MEMIHAK YANG SEHARUSNYA 


Pukul satu siang, Liana masih di rumah tetangganya dan berkata akan 
pulang sedikit sore. Karena ingat kalau isi kulkasnya sudah kosong, 
Liana pun menghubungi Fathan dan meminta anaknya tersebut untuk 
belanja ke supermarket dengan Neira. 


Fathan tak bisa menolak, karena Liana memaksanya. Akhirnya walau 
sedikit terpaksa Fathan akan berangkat ke supermarket. 


"Mas, Mama baru saja telepon katanya kita harus belanja ke 
supermarket untuk isi kulkas Mama. Mama sudah kirim daftaran 
belanjanya." Neira datang dan berjalan mendekati Fathan yang sedang 
duduk di ruang keluarga. Neira lalu memperlihatkan layar ponselnya 
pada Fathan, hingga Fathan bisa melihat daftaran belanja yang 
dikirimkan ibunya pada Neira. 
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"Ya sudah kita pergi sekarang," ajak Fathan. Dia tak bisa menolak 
perintah ibunya, dan dia juga tak memiliki alasan untuk menolak. 
Karena hari ini dia tak bekerja dan tak memiliki aktivitas apapun. 


"Ehm, pergi sekarang? Dengan pakaian seperti ini?" tanya Neira. 
Fathan memperhatikan Neira, yang masih memakai piyama milik 
ibunya. Begitu juga dengan Fathan yang masih memakai baju tidur 
milik mendiang ayahnya. Ya, itu karena mereka tak memiliki baju 
ganti di rumah Liana. Fathan menghela nafas pelan, sadar kalau dia 
dan Neira harus pulang dulu ke rumah mereka. 


"Kita pulang saja dulu. Berdoa saja semoga nenek sedang tidak ada di 
rumah," ujar Fathan. Dia naik ke lantai atas untuk mengambil kunci 
mobilnya. Sementara Neira menunggunya di ruang tamu. Dia baru 
sadar kalau sekarang Wina menjadi penguasa rumah. Apakah Fathan 
memberikan kunci cadangan kepada neneknya? Sepertinya iya. 
Karena tak mungkin Wina tak memegang kunci rumah. 


KKK 


Kebetulan sekali, saat Fathan dan Neira sampai di rumah, Wina 
memang sedang tidak ada. Rumah dikunci, pertanda kalau wanita tua 
itu bepergian cukup jauh dan lama. Fathan dan Neira pun bisa merasa 
tenang untuk segera membersihkan tubuh dan berganti pakaian. Tentu 
saja mereka tak mau berangkat ke supermarket hanya memakai baju 
tidur saja. 


Kurang lebih 30 menit, akhirnya mereka selesai bersiap. Mereka 
keluar dari kamar bersamaan dan turun ke bawah. Ternyata 
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keberuntungan mereka hari ini hanya cukup sampai barusan saja. 
Karena Wina sudah berdiri dengan berkacak pinggang di ruang tamu, 
menatap Fathan dan Neira seolah mereka adalah penjahat. 


"Kamu dari mana saja? Kenapa semalam tidak pulang? Kamu sampai 
tega meninggalkan Nenek sendirian di sini." Wina bicara pada Fathan 
dan Fathan hanya menghela nafas pelan. 


"Aku dan Neira menginap di luar," jawab Fathan. Dia tak akan jujur 
tentang dirinya dan Neira yang menginap di rumah Liana. Karena 
Fathan tahu, nanti ibunya akan terkena kemarahan juga jika Wina 
sampai tahu itu. 


"Menginap di mana?" Wina bertanya lagi dengan mata memicing. 
Neira tak habis pikir mendengar itu. Padahal Fathan mau pulang atau 
tidak bukan urusan Wina. 


"Di hotel." Fathan berbohong tentu saja, dan Neira cukup kaget 
dengan jawaban Fathan barusan. 


"Siapa yang mau ke hotel?" Tiba-tiba Maura datang dengan tangan 
membawa belanjaan. Dia langsung terdiam melihat Fathan dan Neira 
ada di sana, setelah semalam tidak pulang. 


"Kami ada urusan penting dan harus pergi sekarang," ujar Fathan. Dia 
meraih tangan Neira dan menarik istrinya tersebut untuk segera pergi 
dari sana. Seperti biasa, Wina pun berusaha menghalangi. Tentu dia 
tak mau Fathan lebih banyak menghabiskan waktu dengan Neira, 
karena Wina sangat terobsesi Fathan agar bisa dengan Maura, yang 
menurutnya lebih pantas bersanding dengan Fathan. 
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"Fathan, kamu mau kemana lagi sih? Maura sudah datang pagi-pagi 
sekali sampai mau mengantar Nenek belanja. Dan kamu akan 
mengabaikannya begitu saja?!" seru Wina. Fathan berhenti 
melangkah saat mendengar itu. Neira yang mendengar itu juga 
terdiam, dan entah kenapa dia merasa tak nyaman mendengar 
perkataan Wina barusan. Segitunya Wina berusaha agar Fathan 
melirik Maura? Padahal sudah jelas-jelas Fathan menolak segala 
interaksi dengan wanita itu. 


"Masuklah ke mobil. Tunggu aku di dalam," ucap Fathan. Neira 
menatapnya dan mengangguk. Dia berjalan mendahului Fathan dan 
segera masuk ke dalam mobil. 


"Maura, siapa yang menyuruhmu datang ke sini?" Fathan berjalan 
mendekat pada Wina dan Maura yang berdiri bersebelahan. Mereka 
sudah senang, berpikir kalau Fathan akan memilih bersama mereka 
dan meninggalkan Neira sendirian. 


"Aku datang atas inisiatif aku sendiri kok. Aku mengajak Nenek 
belanja dan aku berniat akan memasak untukmu. Kita bisa makan 
bersama siang nanti," jawab Maura dengan senyuman bahagianya. 
Tingkahnya seperti anak kecil, dan Fathan sudah mulai muak. 


"Tak perlu memikirkanku dan berusaha mengurusku. Aku tak butuh 
itu," balas Fathan. Dia menatap Maura dengan tajam, membuat wanita 
itu menundukkan kepala. 


"Fathan!" 


5/ 


"Jangan terus merecoki hidupku dan Neira." Fathan berkata lagi 
dengan penuh penekanan. Setelah mengatakan itu, Fathan berbalik 
dan pergi dari sana. Meninggalkan Wina yang geram dan marah. 
Sementara Maura, meneteskan air mata. 


KKK 


Fathan dan Neira kini berada di supermarket untuk belanja. Bukan 
untuk mereka, namun tentu mereka harus dengan ikhlas berbakti pada 
orang tua mereka satu-satunya. Seperti kebanyakan pasangan suami 
istri lain, Fathan dan Neira pun sama. Fathan bagian mendorong troli, 
sedangkan Neira yang memilih dan mengambil barang. Tentu yang 
dia beli semuanya harus sesuai dengan daftaran yang dikirim oleh 
Liana. 


Neira tak menanyakan apa yang Fathan lakukan tadi pada Wina dan 
Maura. Namun, kembalinya Fathan ke dalam mobil membuat Neira 
berpikir satu hal. Fathan masih memihaknya. Walau pria itu mungkin 
masih belum ikhlas menganggapnya sebagai seorang istri, tapi pria itu 
memihaknya di depan Wina dan juga Maura. 


"Nenek pasti sedang mengutukku sekarang." Tiba-tiba Neira berkata, 
membuat Fathan tertarik dari lamunan panjangnya. 


"Nenek selalu beranggapan kalau aku menghasutmu, Mas." Neira 
melanjutkan perkataannya. Sejak obrolan singkat malam tadi sebelum 
tidur, hari ini Neira mendapatkan keberanian lebih untuk berbicara 
pada Fathan. Apalagi ternyata, sekarang respon Fathan tak seburuk 
saat awal-awal mereka menikah. Bahkan, kadang Fathan menimpali 
ucapannya. 
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"Nenek juga sepertinya sangat ambisius untuk mendekatkan Mas 
Fathan dengan Maura. Nenek terlihat kesal saat Mas malah lebih 
memilih pergi denganku," lanjut Neira. Fathan berhenti melangkah 
saat mendengar itu, hingga Neira pun ikut berhenti. Mereka saling 
bertatapan sesaat, sampai akhirnya Fathan yang memilih memutuskan 
kontak mata. 


"Aku melakukan ini untuk Mama," ujar Fathan. 


"Aku tahu. Tapi mungkin Mas bisa bersama mereka saja. Belanja 
segini aku juga bisa sendirian," balas Neira. Fathan kembali menatap 
istrinya tersebut dengan alis yang menukik tajam. 


"Kamu ingin aku bersama mereka?" 


"Ya, begitulah. Dengan begitu mungkin Nenek tak akan terus 
menimpakan kesalahan padaku," jawab Neira dengan yakin. Fathan 
langsung tersenyum sinis mendengar itu. 


"Apapun yang terjadi Nenek akan terus menyalahkanmu, Neira." 


"Aku tahu. Tapi mungkin jika-" 


"Maka dari itu aku berusaha menjauhkanmu dari Nenek. Aku 
membawamu ke rumah Mama dan membawamu menginap di sana 
agar kamu tak bertemu dengan Nenek. Aku tahu kalau usaha 
mengusir Nenek dari rumah akan percuma. Satu hal yang bisa aku 
lakukan yaitu membawa kamu pergi dari rumah agar Nenek tidak 
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terus mencari masalah padamu." Fathan berbicara panjang dengan 
emosi yang terlihat jelas dalam sorot matanya. Fathan akui dalam 
hati, dia kesal saat Neira menginginkan dia diam bersama dua wanita 
jahanam itu. 


Apa sebutannya terlalu berlebihan? Tidak bagi Fathan. Lagi pula dia 
hanya mengatakan itu dalam hati saja. 


Neira yang mendengar penuturan Fathan tentu kaget. Dia menatap 
Fathan dengan tatapan tak percaya. Fathan pun langsung 
menghembuskan nafas kasar. Dia mendorong troli lagi, dan pergi dari 
sana. Meninggalkan Neira yang masih diam dalam keterkejutan. 


BAB 11. GANGGUAN MAURA 


Semua belanjaan milik Liana sudah masuk ke dalam mobil, namun 
Neira masih berada di dalam supermarket sendirian. Saat hendak 
pulang, Neira berkata kalau dia ingin membeli minuman dan akhirnya 
dia masuk lagi sendirian ke dalam supermarket. Fathan pun 
menunggunya di luar mobil sambil memainkan ponselnya. Tak lupa, 
Fathan tadi memberikan kartu debitnya pada Neira. 


"Fathan!" 


Sebuah seruan terdengar, membuat perhatian Fathan teralih dari 
ponselnya. Dia menatap ke samping, pada seseorang yang baru saja 
menyerukan namanya. Ekspresi wajahnya langsung berubah saat tahu 
kalau yang memanggilnya barusan adalah Maura. 
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Maura berlari kecil berusaha mendekati Fathan. Fathan yang melihat 
itu menatapnya tak minat. 


"Apa lagi?" Fathan bertanya dengan malas. 


"Aku minta maaf. Aku tahu kesalahanku dulu sangat fatal. Tapi itu 
sudah lama sekali. Aku sudah menyesalinya." Maura berdiri di depan 
Fathan dan mengatakan kata maaf. 


"Terus?" tanya Fathan tak peduli. 


"Aku ingin kita seperti dulu lagi." Maura menjawab tanpa ragu sedikit 
pun. Fathan menghela nafas pelan mendengarnya. Dia berdiri tegak, 
lalu memasukkan ponselnya ke dalam saku celana. 


"Seandainya kamu dulu tak membuat masalah pun, tetap saja 
sekarang kita tak akan pernah bisa seperti dulu lagi. Kamu tahu 
sendiri kalau aku sudah memiliki istri." 


"Apa salahnya? Kamu dijodohkan dengannya kan? Aku tahu itu. 
Kamu tidak mencintainya." Fathan menatap Maura, dan dia tahu 
kalau Maura tahu banyak informasi pernikahannya dengan Neira pasti 
dari neneknya. Memangnya dari siapa lagi? 


"Aku memang dijodohkan dengannya. Aku memang tidak 
mencintainya. Lalu apa urusanmu?" 
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"Fathan, kenapa bertahan dengannya? Dia tak memperlakukanmu 
dengan baik. Apalagi jika kamu tak mencintainya. Kamu-" 


"Bertahan dengannya ataupun tidak itu bukan urusanmu, Maura. Aku 
cinta padanya ataupun tidak juga bukan urusanmu. Jadi berhenti 
mengganggu kehidupanku." 


"Fathan! Kenapa kamu tak mengerti juga?! Kamu tahu betul 
bagaimana perasaanku padamu sejak dulu. Kenapa kamu tak pernah 
mau mengerti?" Maura bertanya dengan suara bergetar dan mata 
berkaca-kaca. Dia semakin mendekat pada Fathan dan memegang 
lengan pria itu. 


"Aku mohon beri aku kesempatan. Aku akan-" 


"Cukup!" Fathan melepaskan tangan Maura dari lengannya dengan 
kuat. Dia menatap Maura dengan tajam dan tangan terkepal kuat. 


"Yang sudah kamu lakukan tak akan pernah aku maafkan. Ingat itu." 
Fathan berucap dengan penuh penekanan. Lalu dia berbalik, 
meninggalkan Maura. Dia berjalan mendekati Neira yang berdiri 
beberapa meter di depannya. 


"Kenapa hanya diam saja?" Fathan bertanya. Neira menatapnya, lalu 
dia menatap Maura yang berdiri di dekat mobil Fathan. Fathan terlihat 
enggan menjelaskan untuk sekarang. Dia pun meraih tangan Neira 
dan menariknya agar segera masuk ke dalam mobil. 
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"Fathan! Beri aku kesempatan. Aku janji aku akan berubah. Fathan!" 
Maura berusaha menggapai Fathan, namun pria itu terus 
mengabaikan. Setelah berhasil masuk ke dalam mobil, Fathan pun 
menghidupkan mesin dan melajukannya meninggalkan parkiran. 
Meninggalkan Maura begitu saja. 


Neira menatap Fathan yang sedang mengemudi. Dari wajahnya, Neira 
yakin pria itu sedang marah, dan berusaha menahan amarahnya 
sendiri agar tidak meledak. 


Sekarang Neira jadi penasaran kesalahan apa yang pernah dibuat 
Maura di masa lalu hingga Fathan terlihat begitu tak suka pada Maura 
sekarang. 


KKK 


Neira inginnya malam ini dia menginap lagi di rumah Liana. Namun 
karena besok dia dan Fathan sama-sama kerja, mereka pun terpaksa 
harus pulang. 


Saat sampai di rumah mereka, tentu saja ada Wina di sana. Dan 
rupanya, Maura pun masih ada di sana. Dalam hati, Neira memuji 
mental Maura yang kuat setelah ditolak mentah-mentah oleh Fathan. 
Tentu saja Neira melihat bagaimana Fathan menghempaskan tangan 
Maura dengan kasar saat di parkiran supermarket tadi siang. 


Neira berusaha mengabaikan kehadiran Wina dan Maura, seperti yang 
dikatakan oleh Fathan. Setelah sampai di rumah, dia pun langsung 
masuk ke dapur untuk memasak. 
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Neira mengambil tempe dan telur dari dalam kulkas beserta dengan 
bumbunya. Masakan yang dia buat memang selalu disebut 
kampungan oleh Wina, tapi Fathan menyukainya. Karena rasa 
masakan Neira selalu sama dengan masakan Liana. Dan lagi, sejak 
dulu pun Fathan terbiasa dengan menu makanan yang sederhana jika 
di rumah. 


"Tempe? Kasihan sekali Fathan ya. Punya istri kok pelit banget sih." 


Neira tahu itu bukan Wina, dan sudah pasti itu Maura. Namun Neira 
mengabaikannya saja. Dia berusaha fokus pada kegiatannya memasak 
untuk makan malam sekarang. 


"Benar kata nenek. Kamu itu kampungan yang tak pantas menjadi 
istri Fathan." Neira masih diam dan mulai memotong bawang. Dia 
ingat perkataan Fathan untuk menulikan telinga jika di dekat Maura 
dan Wina. Ya, Neira hargai itu karena Fathan selalu memihaknya. 


"Kalau aku jadi kamu, aku malu sih. Udah gak becus ngurus suami, 
tapi tetap maksa jadi istrinya." Maura berucap lagi. Neira 
memejamkan mata, berkata pada dirinya sendiri untuk sabar. Tapi, 
bibirnya gatal juga untuk membalas perkataan Maura. 


"Seharusnya kamu ya yang malu. Sudah ditolak tapi masih saja 
berusaha mendekati Mas Fathan yang sudah memiliki istri." Neira 
akhirnya bisa membalas perkataan Maura. Dia mengatakan itu tanpa 
melihat ke arah Maura sedikit pun. Hingga dia tak bisa melihat kalau 
tangan Maura sudah terkepal erat. 
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Neira tersenyum saat dia tak mendengar ocehan Maura lagi. Namun 
tak disangka, Maura mendekati Neira dan menyenggol lengan Neira 
hingga pisau yang dia pegang meleset dan melukai jarinya. 


"Aw!" Neira melepaskan pisau yang dia genggam saat jari tengahnya 
mulai mengeluarkan darah. 


"Ups, tak sengaja." Maura berkata dengan senyuman yang puas. 


"Ada apa?" Tiba-tiba Fathan muncul dan langsung mendekati Neira. 
Senyum puas Maura pun langsung lenyap saat Fathan hadir. 


"Jariku teriris pisau, Mas," jawab Neira jujur. Dia meringis, 
merasakan perih pada lukanya. 


"Ayo obati dulu," ajak Fathan. Setelah mencuci tangan Neira, Fathan 
pun mengajak Neira ke kamar mereka untuk mengobati jarinya. 
Sebelum benar-benar pergi dari sana, Fathan menatap Maura yang 
berdiri dekat meja kompor. 


"Bisa kamu lanjutkan masaknya?" 


Maura yang mendengar itu langsung mengangguk dan tersenyum. Dia 
pikir, Fathan mulai melunak padanya. Tanpa sadar, sebenarnya 
Fathan hanya memanfaatkan keadaan. Dan Maura terlalu bodoh untuk 
memahami itu. Sedangkan Neira, hanya bisa tertawa geli. 


BAB 12. PERUBAHAN FATHAN 
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Fathan meneteskan obat luka pada jari Neira yang teriris. Setelah itu 
dia membalut luka Neira dengan plester. Neira membiarkan Fathan 
yang bekerja, dan hanya memperhatikan ketelatenan pria itu saja. 


"Kenapa bisa sampai terluka?" Fathan bertanya setelah selesai 
membalut luka Neira. Tangannya bergerak membereskan kotak obat 
yang berserakan di atas meja saat dia mencari plester. 


"Mas akan percaya kalau aku menjawab dengan jujur?" Tak langsung 
menjawab, Neira malah balik bertanya. Mendengar pertanyaan Neira 
barusan, Fathan tahu kalau Maura sepertinya terlibat. 


"Maura?" tanya Fathan. Neira mengangkat kedua bahunya. 


"Dia sepertinya kesal saat aku berusaha melawan kata-katanya. Jadi 
dia sengaja menyenggol lenganku." Akhirnya Neira memberikan 
jawaban. Bagi Neira itu hanya luka kecil dan tak bahaya. Namun 
Fathan langsung terdiam setelah mendengar jawabannya. 


"Lain kali kamu harus lebih hati-hati," ujar Fathan. Dia berdiri dan 
menyimpan kotak obat di tempatnya semula. 


"Aku juga tidak tahu kalau dia akan melakukan itu," balas Neira 
berusaha membela diri. Fathan tak bicara lagi, dan langsung memberi 
kode pada Neira agar mereka ke bawah lagi untuk makan malam. 
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Sesampainya di ruang makan, ternyata makanan sudah terhidang. 
Harum makanan menyapa indera penciuman Neira, dan dia jadi lapar. 
Seperti ini kali ya rasa enaknya saat punya pembantu. Tak perlu 
masak, tinggal makan saja. 


"Maura juga bisa kalau cuma masak yang begini." Wina bersuara saat 
Fathan dan Neira sudah duduk di meja makan. Maura yang 
mendengar pujian Wina pun tersenyum lebar. 


"Terima kasih, Nek. Ini gak seberapa kok," balas Maura dengan 
senyuman lebarnya. Neira tak ambil pusing dengan sindiran Wina, 
dan dia langsung saja menyantap makanannya. Seperti biasa, Wina 
mendominasi acara makan malam sekarang dengan terus saja memuji 
Maura. Dan Maura, yang berpikir Fathan mulai melunak pun 
berusaha cari perhatian. 


"Nenek ingat sekali dulu sebelum kamu pindah ke London, kamu dan 
Fathan itu sangat dekat," ujar Wina pada Maura. 


"Tentu aku ingat juga, Nek. Aku dan Fathan kan sudah berteman 
sejak kecil," timpal Maura. Dia melirik ke arah Fathan, berharap 
Fathan memberikan respon. Tapi nyatanya, Fathan hanya diam saja 
dan tak berniat masuk ke dalam obrolan. Neira pun tertawa dalam hati 
melihat Maura yang kecewa. Kasihan sekali sih. 


"Kamu hebat juga loh karena bisa melanjutkan pendidikan di London. 
Apalagi kampusmu juga bergengsi," puji Wina lagi. 


“Itukan keinginan Papa, Nek. Tapi aku juga tak menyesal karena di 
sana pendidikannya sangat berkualitas." Maura menjelaskan. Neira 
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yang tak mau mendengar lebih langsung berdiri setelah makanannya 
habis. Dia mengambil minum sendiri dan langsung mencuci piring 
kotornya juga. 


"Fathan, besok aku harus ke kantor Papa. Boleh aku menumpang?" 
Maura bertanya pada Fathan dengan tatapan penuh harap. Fathan tak 
menjawab dan menyelesaikan makannya dengan cepat. Dia benar- 
benar tak memberikan jawaban, karena setelah minum dia langsung 
pergi dari ruang makan. 


Maura tentu kecewa lagi dengan sikap Fathan yang dingin padanya. 
Padahal dia sudah berpikir kalau Fathan mulai mau memaafkannya. 


Neira yang baru selesai mencuci piring melewati meja makan begitu 
saja tanpa bicara. Saat sudah di ambang pintu, terdengar suara Wina 
yang berseru padanya. 


"Neira! Mau kemana kau hah?! Bereskan ini dulu! Kau pikir aku 
pembantumu?!" Wina berbicara dengan nada tinggi. Neira berbalik, 
menatap Wina dan Maura yang belum menyelesaikan makan malam 
mereka. 


"Kalian belum selesai makan," jawab Neira simple. 


"Dasar tak tahu diri! Kau harus cuci semua ini!" bentak Wina. Neira 
menghela nafas pelan. Baru juga dia melangkah, ada seseorang yang 
menahan lengannya. Siapa lagi kalau bukan Fathan, suaminya. 
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"Jari Neira sedang terluka. Kalian cuci saja piring bekas makan kalian 
masing-masing," ujar Fathan. Setelah mengatakan itu, Fathan menarik 
Neira pergi dari sana. Neira pun tak menyangka kalau ternyata Fathan 
bisa selalu muncul di waktu yang tepat. Apakah itu sebuah 
kesengajaan? 


KKK 


Pagi ini, Neira dan Fathan akan pergi bekerja seperti hari-hari biasa. 
Namun, semalam Fathan sudah berkata pada Neira untuk tidak 
memasak, karena Fathan ingin mengajak Neira sarapan bersama di 
luar. Neira awalnya kaget dengan ajakan Fathan tersebut, namun tentu 
saja dia tak menolak. 


"Sudah selesai?" Fathan bertanya pada Neira yang masih berhadapan 
dengan cermin. 


"Belum. Mas sudah siap?" Neira menjawab sekaligus bertanya juga. 


"Belum. Bisa tolong pakaikan dasiku?" tanya Fathan lagi. Neira yang 
mendengar itu langsung berbalik, menatap Fathan yang berdiri di 
belakangnya, memegang sebuah dasi berwarna hitam polos. 


"Tentu saja," jawab Neira. Dia berjalan mendekati Fathan dan 
mengambil dasi itu dari tangan Fathan. Jari lentiknya dengan lihai 
membuat simpul dasi segitiga yang rapi. Saat mata Neira fokus pada 
dasi di depannya, Fathan malah fokus pada wajah Neira yang masih 
polos, belum memakai make up sedikit pun. 
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Cantik. 


"Selesai." Neira berucap disertai dengan senyuman yang manis. Dia 
menatap Fathan sekilas lalu kembali ke meja riasnya. 


"Aku tunggu di bawah," ujar Fathan. Neira mengangguk, 
mengiyakan. Fathan pun mengambil tas kerjanya dan keluar dari 
kamar lebih dulu. Sebenarnya Fathan sengaja keluar lebih dulu karena 
dia tahu sudah ada yang menunggunya di lantai bawah. 


"Kamu mau berangkat sekarang Fathan?" Wina bertanya saat Fathan 
masih menuruni anak tangga. 


"Iya." Fathan menjawab singkat. 


"Tuh, Maura sudah masak untuk sarapan. Istrimu malah gak keliatan 
sama sekali." Wina mendumel. Sudah Fathan duga akan seperti ini. 


"Aku yang meminta Neira untuk tak memasak karena kami akan 
sarapan di luar." Fathan menjelaskan. Wina terlihat tak percaya 
mendengar itu. Tak lama kemudian, Maura datang dari arah dapur 
masih dengan memakai celemek. 


"Makanannya sudah siap, Fathan. Ayo sarapan dulu," ajak Maura 
dengan riang. Tentu saja dia senang karena bisa menguasai dapur pagi 
ini, dan bangga karena bisa membuatkan sarapan untuk Fathan. 
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"Kamu makan saja dengan Nenek. Aku dan Neira akan sarapan di 
luar," balas Fathan. Wajah ceria Maura langsung berubah mendung 
seketika. Belum juga dia bicara lagi pada Fathan, Neira muncul dan 
menuruni tangga dengan sedikit cepat. 


"Aku sudah siap, Mas." Neira bicara. Dia menatap Wina dan Maura 
bergantian yang sedang melemparkan tatapan sinis padanya. Apa 
yang sudah terjadi? 


"Ayo," ajak Fathan. Seperti biasa, Fathan selalu sengaja 
menggenggam tangan Neira di depan Wina dan Maura. Dan tentu saja 
itu membuat Maura kepanasan. Neira pun dengan sengaja membalas 
genggaman tangan Fathan. Dia juga melemparkan senyuman yang 
manis pada Fathan sampai akhirnya mereka pergi dari sana. 


Neira berhasil membuat Maura semarah-marahnya. 


BAB 13. PENGAKUAN FATHAN 


Ini adalah kali pertama Neira makan di restoran berdua dengan 
Fathan, apalagi Fathan juga lah yang mengajak dan memiliki rencana. 
Neira tak tahu harus bersikap seperti apa, yang jelas dia bahagia 
karena sarapan hari ini tak perlu berhadapan dengan dua wanita yang 
selalu mengacaukan harinya. 


"Mas mau pesan apa?" Neira menurunkan buku menu lalu menatap 
Fathan yang sedang memilih makanan. Kening pria itu berkerut 
seraya mengamati buku menu di depannya. Membaca menunya satu 
persatu. 
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"Aku tidak tahu. Menurutmu apa yang cocok?" Fathan balik bertanya 
pada Neira. Neira terdiam sesaat dan kembali melihat buku menu di 
tangannya. 


"Mungkin omelet telur keju cocok, Mas. Soalnya kan Mas tak suka 
ayam," jawab Neira memberikan saran. Fathan mengangguk kecil dan 
langsung menutup buku menu. 


"Pesan itu saja. Minumnya air putih." Fathan setuju dengan saran dari 
Neira. Pelayan yang sejak tadi menunggu pun langsung mencatat 
pesanan Fathan. 


"Aku pesan itu juga. Minumnya juga sama," sambung Neira. Pelayan 
itu mengangguk lalu pamit undur diri dan meminta mereka untuk 
menunggu sebentar. 


Setelah kepergian pelayan tersebut, Neira pun menyimpan buku menu 
di atas meja. Tasnya dia simpan di kursi kosong di sampingnya. 
Tangannya terlipat di atas meja dengan mata melihat pemandangan 
taman mini di samping restoran lewat jendela. Senyumnya sangat 
lebar dan manis, memperlihatkan isi hatinya sekarang. 


"Kamu terlihat senang sekali." Fathan bersuara, mengomentari sikap 
Neira pagi ini. Neira yang mendengar itu langsung menatapnya dan 
tertawa pelan. Dia tak berusaha menyembunyikan kebahagiannya 
pagi ini dari hadapan Fathan. 


“Itu benar. Rasanya, baru kali ini aku sarapan dengan suasana yang 
berbeda. Hangat dan nyaman. Tak ada gangguan," ujar Neira. 
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Matanya masih menatap keluar jendela dengan bibir yang terus 
menyunggingkan sebuah senyuman yang manis dan lembut. 


"Oh ya, Mas. Apa tak keterlaluan meninggalkan Maura begitu saja 
yang sudah sengaja menyiapkan sarapan untuk Mas?" Neira bertanya 
tentang hal yang mereka lewati tadi pagi. 


"Aku tidak memintanya melakukan itu. Harusnya dia tahu juga kalau 
aku tak akan tersentuh lagi dengan semua yang dia lakukan," jawab 
Fathan. Dari sorot matanya, tak terlihat ada kebohongan. 


"Mas sepertinya sangat kesal pada Maura." Neira berucap lagi. Fathan 
yang mendengar itu langsung menghembuskan nafas kasar. 


"Tentu. Karena dia, aku pernah berada dalam posisi yang sangat serba 
salah. Dia jadi biang masalah," balas Fathan. Neira diam sesaat kala 
mendengar itu. Dia merasa tak percaya Fathan terus merespon dirinya 
bahkan sampai memberi cerita masa lalu walau hanya sedikit saja. 


"Maura terlihat berusaha keras mendapatkan maaf darimu, Mas." 


"Aku tahu. Namun saat mengingat semuanya, aku yakin kalau aku 
belum bisa memaafkannya." 


"Sefatal itukah kesalahannya?" Neira bertanya dengan berani. Fathan 
menatap Neira dengan lekat, dan dia tahu kalau istrinya tersebut 
sudah penasaran. 
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"Ya." Jawaban tegas dari Fathan membuat Neira tahu kalau kesalahan 
yang dibuat Maura di masa lalu sangat fatal. Tatapan Fathan bisa 
terbaca oleh Neira, dan Neira pun tak bertanya lagi. 


"Maaf aku terlalu banyak bertanya, Mas," ujar Neira yang baru sadar 
kalau dia mungkin sudah melewati batas privasi Fathan. Fathan tak 
membalas, namun tatapannya tak lepas dari Neira yang kembali 
melihat keluar jendela. Fathan memperhatikan Neira dengan intens, 
dan dalam hati dia terus mengingatkan diri kalau wanita di 
hadapannya tersebut adalah istrinya. Istri sahnya sejak satu tahun 
yang lalu. Dan dia baru kali ini mengajak istrinya untuk makan 
bersama di luar. 


Ah, apakah dia keterlaluan selama ini karena mengabaikan Neira? 


KKK 


Neira membereskan meja kerjanya saat jam sudah sampai pada waktu 
untuk istirahat. Dia bersama ketiga temannya akan makan siang di 
tempat biasa, kantin kantor. Dan tentu saja Riani selalu mengawali 
obrolan dengan membicarakan perkembangan kasus perselingkuhan 
Pak Haris yang menjabat sebagai Manager Pemasaran. 


"Istri Pak Haris sudah mendaftarkan perceraian mereka katanya. Tapi 
yang kudengar Pak Haris katanya gak mau cerai dengan dalih kasihan 
calon anak mereka nantinya." Riani bercerita. 


"Idih. Udah digugat baru mikirin calon anak. Waktu selingkuh mah 
kagak ingat sama sekali," gerutu Tiara yang geram. Yang lain ikut 
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geram juga sebenarnya mendengar kasus perselingkuhan Pak Haris 
ini. 


Mereka berempat kini sedang berada di dalam lift menuju lobi. Posisi 


kantin kantor itu dibangun terpisah di samping lobi. Jadi, mereka 
tetap harus keluar dulu dari bangunan tempat mereka kerja. 


Saat pintu lift terbuka, mereka pun segera keluar. Mereka berjalan 
beriringan menuju pintu lobi. Namun langkah mereka terhenti saat 
ada seseorang yang memanggil salah satu dari mereka. 


"Neira!" 


Neira berhenti melangkah dan menengok ke arah meja resepsionis. 
Seorang resepsionis melambaikan tangan pada Neira. Lalu tak lama 
resepsionis itu menunjuk seseorang di depannya. Neira tertegun 
melihat siapa yang ada di sana. 


"Wih, ada apa nih?" 


"Itukan Fathan? Cie yang mau makan siang bersama." 


"Udah ada kemajuan rupanya, Ne." 


Ketiga teman Neira terkikik geli setelah berhasil menggoda wanita 
tersebut. Mereka pun langsung berjalan pergi meninggalkan Neira 
yang dihampiri oleh suaminya. 
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"Mas sedang apa di sini?" Neira akhirnya bertanya setelah Fathan 
berada di hadapannya. 


"Mengajakmu makan siang bersama," jawab Fathan dengan jujur. Dia 
lalu melihat jam tangannya sekilas, dan mengajak Neira untuk segera 
pergi. Neira yang masih bingung tetap mengikuti Fathan yang 
berjalan keluar dari lobi. 


"Kamu biasanya makan siang di mana ?" Fathan bertanya setelah 
mereka berada di dalam mobil. Sabuk pengaman sudah terpasang, dan 
Fathan siap untuk segera mengemudikan mobilnya. 


"Di kantin kantor, Mas. Aku dan teman-temanku tak pernah makan di 
luar area kantor," jawab Neira dengan jujur. Fathan manggut-manggut 
mendengar itu. Dia lalu menghidupkan mesin dan mulai menjalankan 

mobilnya. 


"Aku baru tahu itu," balas Fathan. Neira yang mendengarnya malah 
kebingungan. Kebingungan dia terus bertambah, apalagi dia juga 
masih bingung kenapa Fathan datang ke tempatnya kerja bahkan 
sampai mengajaknya makan siang. 


"Apa aku melakukan hal yang salah karena mengajakmu makan siang 
bersama?" Fathan kini bertanya setelah menyadari ekspresi wajah 
Neira yang tak seperti biasanya. 


"Tidak, Mas. Aku hanya heran saja." Neira menjawab seraya menatap 
suaminya tersebut. Fathan hanya diam, tak membalas lagi. Tak ada 
obrolan lagi, hingga akhirnya mereka sampai di restoran yang Fathan 
pilih. 
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Neira melepaskan sabuk pengaman dan segera turun dari mobil, 
begitu juga dengan Fathan. Mereka berjalan beriringan, dan tak 
disangka Fathan meraih tangan Neira dan menautkan jemari mereka. 
Neira tentu kaget, karena biasanya Fathan melakukan itu hanya di 
depan Wina dan Maura saja. 


"Aku hanya berpikir untuk membenahi hubungan kita. Untuk 
memulai semuanya agar lebih baik." Tiba-tiba Fathan berbicara. Dia 
menatap Neira, dan sorot matanya memperlihatkan keseriusan. 
Sementara Neira sangat kaget mendengar itu. Tunggu, apakah dia tak 
salah dengar? 


"Kedatangan Maura, membuatku sadar kalau selama ini aku terlalu 
buruk memperlakukanmu. Dan aku ingin memperbaiki semuanya. 
Aku baru sadar kalau kamu memang wanita yang tepat untuk 
mendampingiku." 


BAB 14. BERDEBAT 


Fathan berkata kalau dia ingin memulai hubungan yang baik dengan 
Neira. Dia bahkan meminta maaf karena sudah mengabaikan wanita 
itu selama satu tahun lamanya. Tak menganggapnya seorang istri, 
bahkan melupakan semua kebaikan Neira terhadapnya. 


"Aku masih merasa aneh jika Mas berubah secepat ini." Neira 
berucap. Mereka baru saja menyelesaikan makan siang mereka. Tidak 
langsung pergi, mereka memilih berbincang terlebih dahulu. 
Membahas kelanjutan hubungan mereka. 
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"Ya, aku juga merasa seperti itu. Jujur saja, mungkin pikiranku 
terhadapmu baru terbuka setelah kehadiran Maura. Saat Maura selalu 
berusaha melakukan apapun dengan tujuan mencari perhatian dariku, 
kamu sudah melakukannya sejak setahun yang lalu tanpa pamrih," 
ujar Fathan. Contohnya, memasak. Walau hubungan mereka tak 
pernah akrab, tapi Neira tetap memasak untuk Fathan. Dia bahkan 
tahu apa yang tidak disukai Fathan dan apa yang membuat Fathan 
alergi. 


Neira mengurus rumah beserta dirinya dengan baik. Bukan tanpa 
alasan kalau selama ini Fathan selalu bisa berpenampilan rapi juga 
karena Neira selalu memperhatikan semua pakaiannya. Mulai dari 
mencuci sampai menyetrikanya. Karena Fathan tahu, Neira tak pernah 
memakai jasa laundry. Dia yang dulu terbiasa hidup sederhana 
dengan orangtuanya terbawa sampai menikah dengan Fathan. 


"Jadi, apa aku harus berterima kasih pada mantan sahabatmu itu, 
Mas? Karena dia Mas jadi sadar kalau selama ini Mas memiliki 
seorang istri," ujar Neira lagi. Fathan menghela nafas pelan 
mendengar itu. Ya, dia sadar karena sudah melakukan kesalahan 
dengan mengabaikan Neira selama ini. 


"Jujur saja, Mas. Aku pernah berpikiran untuk menggugat cerai kamu. 
Tapi saat memikirkan itu, aku juga selalu teringat pada Mama yang 
sudah menganggapku sebagai anak sendiri. Hingga akhirnya aku 
selalu berkata pada diriku sendiri agar bertahan dengan Mas demi 
Mama," jelas Neira. Dia mengatakan itu dengan jujur, seperti apa 
yang pernah dia pikirkan selama ini. 
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Fathan menegakkan tubuhnya, meraih telapak tangan Neira yang 
berada di atas meja. Dia menggenggam tangan Neira dengan erat, lalu 
menatap mata istrinya dengan lekat. 


"Aku pun pernah memikirkan hal yang sama." Fathan mengaku. Neira 
terdiam mendengar itu. Tak menyangka, ternyata Fathan pun pernah 
memikirkan tentang perceraian. 


"Namun sekarang, aku baru teringat lagi janjiku pada orangtuamu, 
untuk menjagamu dan membahagiakanmu. Aku merasa bersalah 
karena selama ini aku telah mengingkari janjiku sendiri. Dan mulai 
sekarang, aku ingin menebus semua kesalahanku." Sorot mata Fathan 
memperlihatkan sebuah keseriusan. Neira menatap Fathan dengan 
lekat dan mulai berani membalas genggaman pria itu. 


"Kita bisa memulainya bersama, Mas. Mungkin memang awalnya kita 
sama-sama bertahan demi Mama. Tapi mungkin setelah sekian lama 
kita bisa terbiasa bersama. Dan aku senang jika Mas memang ingin 
memperbaiki pernikahan kita." Neira mengatakan itu disertai dengan 
sebuah senyuman yang sangat tulus. 


Dia sudah mendambakan ini sejak lama. Dia sudah menginginkan ini 
sejak lama. Menjalani pernikahan normal seperti orang lain. Maka 
saat Fathan mulai membuka diri dan hatinya, Neira tak akan pergi 
atau menghindar. Dia juga akan ikut berusaha agar pernikahan 
mereka tidak dingin lagi. 


KKK 
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Neira dan Fathan pulang ke rumah pukul sembilan malam. Neira 
tertawa, dengan tangan kanan menggandeng lengan Fathan. 
Sementara tangan kirinya menyjinjing tas belanjaan. Neira dan Fathan 
mulai asyik dengan dunia mereka sendiri, sampai lupa kalau di rumah 
mereka ada orang asing, yang menunggu kepulangan mereka. 


"Jadi kasusnya belum selesai?" Fathan bertanya setelah mereka 
berada di dalam rumah. Menanyakan kasus perselingkuhan Pak Haris, 
yang diceritakan oleh Neira pada suaminya tersebut. 


"Belum, Mas. Tapi aku yakin kasusnya akan segera tuntas. Bu Kesya 
itu orang yang sangat benci perselingkuhan," jawab Neira. Fathan 
tersenyum kecil mendengarnya. 


"Aku tahu. Sejak dulu dia memang begitu," timpal Fathan. Mata 
Neira melebar mendengar itu. 


"Mas mengenal Bu Kesya?" tanya Neira penasaran. Fathan menatap 
istrinya dan mengangguk. 


"Dia temanku. Kami pertama bertemu saat masuk SMA. Dia murid 
baru sebenarnya, tapi dia sangat cerdas dan jadi idola di sekolah." 
Fathan menjawab dan sedikit menjelaskan tentang sosok Kesya yang 
merupakan temannya, juga merupakan bos Neira sekarang. 


"Wah, kebetulan sekali rupanya," ujar Neira. Dia melepaskan 
sepatunya lalu memakai sandal rumah. 
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"Mas tahu juga dong kalau Bu Kesya sudah menikah?" tanya Neira 
lagi dengan tatapan penasaran. Dan Fathan pun mengangguk juga. 


"Lulus SMA dia langsung menikah." Jawaban Fathan membuat Neira 
syok mendengarnya. Empat tahun bekerja sebagai staff administrasi 
di perusahaan Kesya, Neira baru tahu hal itu. Riani si biang gosip pun 
tak pernah menceritakannya. 


"Kalian baru pulang?" Wina muncul secara tiba-tiba membuat obrolan 
Fathan dan Neira berhenti. Neira menatap Fathan, memberi kode agar 
pria itu saja yang menjawab. 


"Ya." Fathan menjawab singkat, terlihat enggan. Dia meraih tas 
belanjaan milik Neira untuk dibawa ke kamar. 


"Kenapa pulang malam sekali?" Wina mulai protes. Matanya menatap 
tak suka saat Fathan terang-terangan menggenggam tangan Neira lagi. 


"Ada urusan." Lagi-lagi Fathan menjawab dengan singkat. Setelah itu 
Fathan pun menarik Neira agar segera naik ke lantai atas, menuju 
kamar mereka. 


"Nenek pasti marah," bisik Neira. 


"Siapa peduli? Kita ini suami istri. Pulang ataupun tidak bukan 
masalahnya," balas Fathan telak. Neira terkekeh geli melihat respon 
Fathan. Ini salah satu alasan Neira dengan mudah membuka diri pada 
Fathan. Karena Fathan, selalu berada di pihaknya. 
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Setelah berada di kamar, Fathan langsung mendudukan dirinya di 


sofa. Sementara Neira dengan cepat mengambil handuk dan masuk ke 


kamar mandi untuk membersihkan tubuh. Tak lupa, Neira juga 
membawa baju ganti. 


Beberapa menit kemudian, Neira sudah keluar dari kamar mandi. Dia 


memakai piyama satin berwarna ungu dengan sebuah handuk kecil 
yang melilit di atas kepala. 


"Mas, aku sudah selesai. Mau mandi sekarang?" Neira bertanya. 
Fathan mengangguk dan langsung berdiri. Sebelum masuk ke dalam 
kamar mandi, Fathan meminta sesuatu pada Neira. 


"Nei, tolong buatkan teh manis hangat." Fathan meminta. Neira pun 
mengangguk. Setelah rambutnya setengah kering, Neira langsung 
menyisirnya. Lalu dia keluar dari kamar menuju dapur untuk 
membuat teh manis hangat, seperti yang Fathan inginkan. 


"Aku tak menyangka ya. Ada manusia tak tahu malu seperti dirimu." 


Seseorang bicara, membuat gerakan tangan Neira yang sedang 
menuangkan teh terhenti sesaat. Dia lalu menengok ke sampingnya, 
pada Maura yang bersedekap dada dengan wajah sombong dan 
arogan. 


"Bicaralah pada dirimu sendiri. Orang yang memiliki rasa malu tak 
mungkin mau tinggal berhari-hari di rumah orang." Neira membalas. 
Tangannya bergerak mengambil gula dan menuangkannya ke dalam 
gelas. 
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"Oh, mulai sok berkuasa ya. Kau pikir ini rumah siapa? Ini rumah 
Fathan! Jangan sok berkuasa deh. Kau hanya istri hasil perjodohan. 
Fathan bahkan mungkin jijik bersamamu," ucap Maura dengan sinis. 


"Ini memang rumah Mas Fathan, aku tidak mengakuinya sebagai 
rumahku. Dan aku istrinya. Walaupun hasil perjodohan, aku tetap 
istrinya yang sah secara agama maupun negara. Harusnya kamu yang 
punya rasa malu karena terus mendekati suami orang. Kecuali jika 
memang urat malumu sudah putus." Neira membalas perkataan Maura 
lagi dengan santai, tanpa emosi. Lalu dia bergerak menuangkan air 
panas ke dalam gelas yang sudah dia siapkan. 


"Jadi orang miskin jangan sok deh. Kau harusnya sadar kalau kau itu 
miskin dan tak pantas bersanding dengan Fathan." Maura mengatakan 
itu dengan penuh penekanan. Dia tersenyum puas melihat ekspresi 
wajah Neira yang langsung berubah. 


"Udah miskin, kampungan lagi. Orangtuamu juga harusnya punya 
malu untuk berani menjodohkanmu dengan Fathan yang-" 


PLAK 


Sebuah tamparan keras berhasil Neira berikan pada pipi kanan Maura. 
Matanya menatap tajam Maura yang menatap tak percaya ke arahnya. 


"Jangan berani-beraninya kau menghina orangtuaku. Orangtuaku 
memang miskin, tapi mereka lebih beradab. Mereka selalu 
mendidikku agar tidak menjadi wanita murahan yang selalu berusaha 


83 


menghancurkan rumah tangga orang lain sepertimu." Suara Neira 
bergetar, marah atas ucapan Maura. Dia diam saat Maura selalu 
menghinanya. Tapi dia tak akan diam jika orangtuanya yang dihina. 


Tangan Maura mengepal dengan kuat saat Neira dengan terang- 
terangan mengatakan dirinya wanita murahan. Rasa panas di pipinya 
pun masih terasa karena tamparan Neira barusan. Bagai hilang akal, 
Maura merebut gelas di tangan Neira dan langsung menyiramkannya 
ke tubuh Neira. 


"AH!" Neira berteriak kaget saat air panas itu menyentuh tubuhnya. 


"Ada apa ini?" Tanpa di duga, Fathan dan Wina muncul secara 
bersamaan. Fathan berjalan mendekati Neira dan kaget melihat baju 
Neira yang sudah basah. Matanya langsung menatap ke arah Maura 
yang gelagapan. Sementara Wina langsung menanyakan keadaan 
Maura. 


"Dia yang menamparku duluan, Fathan!" seru Maura sebelum Fathan 
berhasil menumpahkan amarahnya. Wina yang mendengar itu pun 
ikut memojokkan Neira dan memanasi keadaan. 


"Berani-beraninya kau menampar Maura?! Istrimu sudah keterlaluan 
Fathan!" teriak Wina membela Maura. 


"DIAM! KALIAN YANG SUDAH KETERLALUAN!" Teriakan 
Fathan menggelegar, membuat Wina dan Maura ketakutan. Tanpa 
bicara lagi, Fathan langsung mengajak Neira ke kamar untuk berganti 
baju. Sementara di dapur, Maura masih syok karena kemarahan 
Fathan barusan yang sampai berani membentaknya. 
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BAB 15. MALAM PERTAMA 


Neira keluar dari kamar mandi dengan piyama yang berbeda. Dia baru 
saja berganti baju karena piyama yang sebelumnya basah. Setelah 
selesai berganti baju, Neira mencari-cari kotak obat. 


"Mencari apa?" Fathan berjalan mendekati Neira yang berdiri di dekat 
lemari. 


"Kotak obat, Mas. Mas simpan di mana?" Neira bertanya. Dia ingat, 
yang terakhir menyimpan kotak obat adalah Fathan, saat mengobati 
jarinya yang teriris pisau. 


"Untuk apa?" Bukannya langsung menjawab dan memberitahu Neira, 
Fathan malah bertanya lagi. 


"Aku mau ambil obat luka bakar," jawab Neira dengan suara pelan. 
Kening Fathan berkerut mendengar itu. 


"Obat luka bakar untuk apa?" Fathan bertanya lagi. Dia tidak tahu 
kalau air yang disiramkan oleh Maura adalah air panas. 


"Untukku. Maura tadi menyiramku dengan air panas," jawab Neira 
dengan jujur. Ya, sekarang dia merasakan sedikit rasa perih di area 
tubuhnya yang terkena siraman tadi. Fathan yang mendengar itu 
terlihat kaget. 
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"Kenapa kamu tidak bilang dari tadi?" Fathan berjalan mendekati laci 
di samping lemari dan membawa kotak obat yang di cari-cari oleh 
Neira. Lalu dia mendekati Neira dan menarik istrinya untuk duduk di 
pinggir ranjang. 


"Bagian mana yang perih?" tanya Fathan. Dia membuka kotak obat 
dan mengeluarkan sebuah salep seukuran jari kelingkingnya. 


"A-aku bisa melakukannya sendiri, Mas," ucap Neira dengan gugup. 
Tentu saja dia malu jika Fathan yang akan mengobatinya. Pasalnya, 
bagian yang terasa perih ada di bagian dadanya, mengingat tadi 
Maura memang sengaja menyiramkan air panas itu ke bagian tubuh 
depan Neira. 


"Aku hanya ingin membantu," jawab Fathan dengan tenang. Dia 
menatap Neira dengan lekat yang malah salah tingkah. 


"Aku bisa sendiri, Mas." Neira berusaha mengambil salep itu dari 
tangan Fathan, namun Fathan tak memberikannya. 


"Bagian mana yang sakit?" Fathan bertanya lagi dengan tegas. Wajah 
Neira kini sudah memerah layaknya tomat. 


Dengan segenap keberanian, akhirnya Neira membuka satu persatu 
kancing piyamanya. Tangannya bergetar saat melakukan itu. Fathan 
pun tersentak kaget, namun dia memilih diam dan melihat Neira yang 
sedang membuka kancing bajunya sendiri. 
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Setelah semua kancing piyama Neira terlepas, Fathan bisa melihat 
bagian dada Neira yang memerah akibat siraman Maura tadi. Fathan 
tak bertanya lagi, dan langsung membuka tutup salepnya. Tanpa di 
minta, Fathan langsung mengoleskan salep itu ke bagian dada Neira 
yang memerah secara tipis-tipis. 


Jantung Neira berdetak kencang dengan tubuh meremang saat tangan 
Fathan menyentuh dadanya. Wajahnya semakin merah, karena merasa 
malu. Namun Fathan tetap tenang, dan ketenangan Fathan malah 
membuat Neira menggila. Kenapa harus ada kejadian seperti ini? 
Kenapa juga Fathan tak membiarkan dia mengobati sendiri lukanya? 


"Ada lagi bagian yang terasa perih? Atau ini saja?" Fathan bertanya 
seraya menatap Neira yang mati-matian menahan rasa malu. 


"Itu saja, Mas," jawab Neira pelan. Jemarinya dengan cepat berusaha 
mengancingkan kembali piyamanya. Namun belum juga berhasil 
memasangkan satu pun, tangan Fathan malah menahan gerakannya. 


"Kenapa buru-buru?" Fathan bertanya dengan suaranya yang rendah. 
Tatapannya yang tajam berhasil membuat tubuh Neira serasa 
membeku seketika. 


"Mas, aku-" 


Neira menahan nafas saat tangan Fathan bergerak menyentuh 
pinggangnya. Tangannya secara spontan mencengkeram kuat lengan 
Fathan. Mata mereka beradu, dan Neira hanya bisa menelan ludah 
dengan susah payah. 
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"Uh." Neira melenguh pelan kala tangan Fathan merambat naik ke 
punggungnya. Matanya langsung terpejam erat, tak sanggup menatap 
Fathan yang sangat dekat dengannya sekarang. 


"Hei, tatap aku." Fathan bersuara. Perlahan, Neira membuka matanya. 
Dan dia terperanjat kaget saat wajah Fathan sangat dekat dengannya. 
Sorot mata Fathan tak bisa berbohong, tatapannya berhasil membuat 
tubuh Neira terasa lemas tak berdaya. 


"Lakukanlah," lirih Neira dengan mata yang kembali terpejam. Fathan 
melihat Neira yang terlihat sudah pasrah. Tanpa bertanya lagi, Fathan 
langsung menyentuh leher Neira dengan bibirnya. Memberikan 
sebuah ciuman basah yang berhasil menerbangkan kesadaran istrinya. 
Nafas mereka memburu, seiring dengan banyaknya bagian tubuh 
mereka yang saling bersentuhan. Neira menggigit bibir bawahnya 
kuat-kuat, berusaha menahan suara memalukan yang sulit dia 
kendalikan. 


"Jangan tahan," bisik Fathan di telinga Neira. Dia berhasil 
membaringkan Neira di atas ranjang mereka, dan menguasai tubuh 
sang istri. Bibirnya lalu meraih bibir Neira, menciumnya dengan 
lembut. 


Tangan Neira bergerak memeluk leher Fathan. Matanya terpejam, 
menikmati tautan bibirnya dengan Fathan yang intens. Desahan pun 
lolos disela-sela ciuman mereka saat Fathan dengan sengaja 
menggoda dada istrinya. 


88 


Neira ingat, ini adalah ciuman pertamanya, yang dia lakukan dengan 
suaminya sendiri. Dan Neira tak menyangka kalau malam ini akan 
datang secepat ini, bahkan saat dirinya dan Fathan baru berikrar untuk 
memulai semuanya. 


"Ah ....Mas....." 


Neira mendesah saat jemari Fathan memainkan pusat tubuhnya. 
Tangannya mencengkeram bahu Fathan dengan kuat saat merasakan 
jari Fathan berusaha masuk ke dalam tubuhnya. Neira memeluk tubuh 
Fathan dengan erat dan enggan melepaskan. 


Fathan mengeluarkan jarinya dari dalam tubuh Neira. Matanya yang 
sudah menggelap menatap sang istri dengan penuh gairah. Fathan 
kembali meraih bibir Neira dan menciumnya dengan panas. Neira pun 
tak tinggal diam, membalas ciuman Fathan tak kalah liar. 


Setelah beberapa saat, Fathan melepaskan ciuman mereka. Matanya 
menatap lurus pada Neira, memberikan kode kalau dia ingin memulai. 
Neira yang mengerti pun langsung mengangguk, memberikan izin 
agar Fathan segera memulai. 


Neira kembali memeluk punggung kekar Fathan dengan kuat. 
Matanya terpejam saat merasakan sesuatu yang lebih besar dari jari 
Fathan berusaha masuk ke dalam tubuhnya. 


"Sakit," lirih Neira. Setetes air mata keluar dari sudut matanya. Fathan 
yang melihat itu kembali mencium Neira, berusaha mengalihkan rasa 
sakit yang dia rasakan. 
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Fathan menyembunyikan wajahnya di ceruk leher Neira dengan nafas 
yang memburu. Matanya terpejam, menikmati kehangatan di bawah 
sana. Setelah diam beberapa saat, Fathan pun mulai bergerak. Neira 
mengernyit, merasakan tak nyaman di bawah sana. Namun perlahan, 
rasa sakit dan perih itu hilang, tergantikan dengan sebuah rasa yang 
tak bisa Neira gambarkan. 


Desahannya memenuhi ruangan kamar yang luas. Gerakan Fathan 
pun semakin cepat setiap detiknya. Bibir, leher, dan dada Neira 
menjadi sasaran Fathan. Bukan hanya Neira, Fathan pun merasakan 
sensasi yang sangat menakjubkan. 


Setelah beberapa saat, Neira mendesah panjang disertai dengan 
tubuhnya yang bergetar. Fathan pun bergerak semakin cepat dan liar 
hingga akhirnya dia juga sampai pada puncak. Desahan pelannya 
terdengar seksi di telinga Neira. 


Nafas mereka memburu dengan tubuh basah oleh keringat. Fathan 
mengecup kening Neira dengan lembut. Lalu dia menggeser tubuhnya 
ke samping Neira. Tangannya bergerak menarik selimut untuk 
menutupi tubuh polos mereka. 


"Terima kasih," ucap Fathan dengan tulus. Neira mengangguk dengan 
senyuman kecilnya. Dia merasa terharu sendiri karena berhasil 
menjaga dirinya dengan baik, hingga bisa memberikan yang terbaik 
untuk suaminya. 
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Merasa lelah, akhirnya mereka pun tertidur dengan posisi saling 
berpelukan dan tubuh saling bersentuhan tanpa terhalang sehelai kain 
pun. 


BAB 16. PENJEMPUTAN SECARA PAKSA 


Neira berdiri di dekat meja rias, memperhatikan penampilannya. Hari 
ini dia bekerja seperti biasa, dan tentu saja akan berangkat bersama 
Fathan juga. Semuanya sudah siap sebenarnya. Hanya saja, sebuah 
bercak merah keunguan di lehernya terlihat sangat jelas, mengganggu 
penampilannya. 


"Sedang apa?" Fathan muncul di belakang Neira dan memeluk 
istrinya tersebut dari arah belakang. Fathan ikut melihat cermin, dan 
dia tahu apa yang sedang diperhatikan oleh Neira. 


"Suka dengan karya yang aku buat?" Fathan menyeringai melihat pipi 
Neira yang merona merah. Kesal, Neira pun memukul pelan 
punggung tangan Fathan yang berada di perutnya. 


"Aku yakin membuatnya lebih dari satu," ujar Fathan. Tangannya lalu 
bergerak membuka kancing blouse yang Neira pakai, menyingkapnya 
sedikit hingga terlihatlah beberapa bercak lagi yang berada di dada 
Neira. Neira yang melihat itu langsung mengancingkan kembali 
bajunya. 


“Kebanyakan, Mas! Kalau orang lain lihat, aku malu," ucap Neira 
kesal. Dia pun mengambil peralatan make up-nya dan berusaha 
menutupi kissmark di lehernya tersebut. Yang di dada sih tak masalah 
karena tertutup baju. 
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Saat Neira sedang sibuk dengan peralatan make up-nya, terdengar 
suara mobil yang masuk ke halaman. Seketika, Neira pun menengok 
ke arah jendela kamar dengan kening berkerut. 


"Siapa yang datang pagi-pagi begini, Mas?" tanya Neira heran. Fathan 
tak menjawab, namun langsung mendaratkan sebuah kecupan singkat 
di pipi Neira. 


"Aku ke bawah dulu. Ingat, jangan turun sebelum aku panggil." 
Fathan memperingatkan. Neira yang walaupun bingung tetap 
mengangguk saja. Dia jadi penasaran siapa yang datang sampai 
Fathan melarangnya turun. 


Sementara itu, Fathan berjalan sedikit cepat menuruni tangga. Di 
ruang keluarga, ada Wina dan Maura yang menunggu kehadiran 
Fathan. Namun, Fathan melewati mereka begitu saja, seolah tak 
melihat mereka. 


Fathan membuka pintu dan langsung mempersilakan tamunya untuk 
masuk. 


"Di mana dia?" Seorang pria yang usianya beberapa tahun di atas 
Fathan berdiri tegak dengan rahang mengeras. Pria itu terlihat marah. 


"Di ruang keluarga," jawab Fathan. Pria itu pun melangkah memasuki 
ruangan lain dengan langkah lebarnya. 
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"MAURA!" Suaranya yang besar terdengar bergema di dalam rumah 
Fathan. Maura, yang dicari langsung terperanjat kaget mendengar 
suara yang memanggil namanya tersebut. Dia langsung berdiri dengan 
ekspresi ketakutan. 


"Apa yang kau lakukan di sini hah?! Dasar tak tahu malu!" Pria itu 
membentak Maura. Fathan yang melihat hanya membiarkan saja. Dia 
sudah berusaha mengusir Maura dari rumahnya, namun wanita itu 
sudah putus urat malu hingga sudah diusir tetap tak pergi juga. 
Akhirnya, Fathan pun terpaksa melakukan hal ini. 


"Aku sudah berusaha mengusirnya tapi dia tak mendengarkan. Aku 
tak mau melakukan kekerasan padanya. Tapi jika kamu yang 
melakukannya, aku yakin tak akan jadi masalah apapun ke depannya," 
ujar Fathan dengan santai. 


"K-kak Prabu, a-aku hanya berkunjung. Aku ... Aku-" 


"Diam! Dasar tak berguna!" Pria itu terus membentak Maura. Dia 
berjalan mendekati Maura dan langsung mencekal pergelangan tangan 
Maura dengan kuat. 


"Kak, dengarkan aku! Aku-" 


"Kubilang diam!" Pria bernama Prabu itu langsung menyeret Maura 
dengan kasar agar keluar dari rumah Fathan. Maura berusaha 
meminta tolong pada Fathan, tapi Fathan mengabaikan. 
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"Fathan, siapa barusan? Kenapa dia kasar sekali pada Maura?" Wina 
mendekati Fathan dan bertanya dengan ekspresi khawatir. 


"Namanya Prabu. Dia kakak Maura," jawab Fathan datar. 


“Kenapa kamu membiarkannya? Bagaimana kalau Maura disakiti? 
Bagaimana kalau-" 


"Aku yang sengaja memanggilnya ke sini." Fathan memotong 
perkataan neneknya dengan cepat, dan itu membuat Wina 
membelalak tak percaya. 


"Kamu benar-benar ya Fathan! Harusnya-" 


"Nenek pun berkemaslah sekarang. Nanti siang Om Fahri akan ke sini 
menjemput Nenek untuk tinggal bersama mereka." Lagi-lagi Fathan 
memotong perkataan Wina tanpa rasa bersalah sedikit pun. 


"Kamu tega mengusir nenekmu sendiri, Fathan?!" Wina berteriak tak 
terima. Fathan menatapnya dengan datar. 


"Rumahku bukan tempat penampungan." Hanya itu yang Fathan 
katakan sebelum akhirnya dia naik ke lantai atas, meninggalkan Wina 
yang berteriak marah padanya. 


Sesampainya di lantai atas, Fathan heran melihat Neira yang berdiri di 
balik tangga. 
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"Mengintip?" Fathan bertanya. 


"Aku penasaran. Aku sudah berpikiran buruk tentangmu barusan, 
Mas," jawab Neira jujur. Dia pikir, mungkin Fathan akan melakukan 
sesuatu dengan Maura hingga melarangnya turun ke bawah. 


"Aku tak mau kamu bertemu mereka. Sekarang siap-siap. Mumpung 
nenek sedang di kamar," ujar Fathan. Neira mengangguk lalu berlari 
kecil menuju kamar untuk mengambil tasnya. Senyuman bahagia 
terlukis di wajah Neira saat tahu apa yang dilakukan Fathan. Ah, dia 
akan mudah luluh jika Fathan terus begini. 


KKK 


Neira sudah berada di meja kerjanya, dan pagi ini dia di goda habis- 
habisan oleh ketiga temannya. 


"Cie cie yang sudah buka hati," goda Yessi. 


"Masih mending lah. Udah buka baju belum? Udah setahun loh ini," 
ujar Tiara. Mereka bertiga langsung tertawa karena perkataan Tiara 

barusan. Sedangkan Neira hanya memutar bola matanya bosan. Dia 

sudah tak aneh lagi dengan pembicaraan aneh teman-temannya. 


"Santai aja kali, Nei. Ngomong-ngomong, keliatannya hari ini lo 
seneng banget deh." Riani berkomentar. 
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"Bener. Wajah lo lebih berseri-seri," timpal Yessi. Neira mendesis 
kesal mendengar itu. Emang dasar teman-teman laknat. 


"Aku memang sedang senang. Nenek dan Maura sekarang sudah 
keluar dari rumah." Neira bercerita. 


"Wah, bagus dong. Gimana caranya? Bukannya lo bilang mereka gak 
mempan walaupun udah suami lo usir?" tanya Riani penasaran. 


"Mereka emang gak mempan walau Mas Fathan udah ngusir secara 
terang-terangan. Jadinya Mas Fathan membawa orang-orang yang 
mereka takuti untuk membawa mereka keluar dari rumah," jelas 
Neira. Yessi dan Tiara langsung mengacungkan jempol mendengar 
itu. 


"Bagus deh. Gue seneng dengernya. Lagian ya, cewek itu kok bisa 
gitu ya diizinkan nginep sampe berhari-hari di rumah lo. Apa ortunya 
gak tahu Fathan udah nikah?" tanya Tiara penasaran. 


"Orangtuanya tahu. Mereka juga berharap Mas Fathan nikah sama 
anaknya. Makanya anaknya begitu di biarin," jawab Neira, dengan 
nada yang kesal. Dia baru tahu itu dari Fathan tadi saat mereka 
sarapan bersama. 


"Lah, kalo gitu siapa yang bawa pulang itu cewek?" Kini Yessi yang 
bertanya. 


"Kakaknya. Mas Fathan bilang, selama ini kakak Maura memang 
yang paling logis cara berpikirnya dari seluruh anggota keluarga 
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mereka. Sejak dulu katanya Maura sudah sering buat masalah, tapi 
selalu dibela orangtuanya. Nah, cuma kakaknya yang berani negur 
dan marahin." Neira menjawab dan menjelaskan. 


"Kalo emang itu cewek udah sering buat masalah sejak dulu, kenapa 
juga sih suami lo mau temenan sama itu cewek?" Riani bertanya 
dengan heran. Neira mengangkat kedua bahunya. 


"Aku tidak tahu juga. Tapi yang jelas, sekarang Mas Fathan udah 
jauhin Maura. Mas Fathan kayaknya emang pernah dibuat kecewa 
banget sama Maura hingga sampe sekarang gak bisa maafin." 


"Dan lo gak tahu masalahnya?" 


"Mas Fathan gak cerita dan gue tak mau maksa dia buat cerita. Bagi 
gue yang penting Mas Fathan gak deket-deket sama Maura lagi." 


"Wih, berarti rumah tangga lo sekarang udah baikan ya? Bisa sampe 
tahu ceritanya," ujar Riani. Tanpa mau menutupi, Neira pun jujur saja. 


"Memang. Mungkin kedatangan Maura ada bagusnya juga sih. 
Karena Mas Fathan sekarang bisa lihat dan anggap gue istrinya. Kita 
juga udah sepakat untuk memulai dari awal," cerita Neira. Ketiga 
temannya tersenyum mendengar itu. Mereka ikut bahagia mendengar 
Neira yang bisa lebih dekat dengan suaminya. Karena mereka lah 
yang menjadi saksi bagaimana Neira selama ini, yang berstatus 
seorang istri tapi seperti tak punya suami. 


BAB 17. MAURA 
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Fathan duduk di kursi kerjanya dengan tangan memegang sebuah 
bingkai foto berukuran kecil. Dia tersenyum, melihat foto 
pernikahannya dengan Neira satu tahun yang lalu. Di dalam foto itu, 
terlihat sekali kalau dia dan Neira sama-sama terpaksa. Tak ada 
senyuman kebahagiaan sedikit pun di wajah mereka. 


Fathan lalu menyimpan foto itu di atas meja kerjanya. Dia tersenyum 
lagi mengingat pernikahannya dan Neira yang ternyata bertahan 
sampai sekarang, dengan tambahan sekarang mereka tak seperti orang 
asing lagi. 


Fathan pun masih tak menyangka dia bisa berubah secepat ini dan 
mau memulai lembaran baru dengan Neira sebagai suami istri yang 
sebenarnya. Padahal, sejak awal Fathan sudah berpikir kalau 
pernikahannya dengan Neira tak akan bertahan lama. Namun 
kehadiran sang ibu memaksanya untuk bertahan dengan Neira. Dan 
ternyata, semua itu tak sia-sia. 


Saat sedang sibuk memandangi foto pernikahannya bersama Neira, 
seseorang masuk ke dalam ruangan Fathan. Fathan pun melihat ke 
arah pintu, dan ternyata sekretarisnya lah yang masuk. 


"Maaf, Pak. Barusan pihak Pak Damian menghubungi dan katanya 
rapat ingin dilakukan malam ini saja sekitar pukul delapan malam." 
Lyona, sekretaris Fathan memberitahukan jadwal pertemuan yang 
diinginkan oleh pihak sebelah. 


"Di mana tempatnya?" 
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"Pak Damian meminta pertemuan dilakukan di kelab malam Luxury 
Hex. Beliau juga bilang akan menyewa ruangan VIP, dan beliau yang 
akan menanggung seluruh biayanya." Lyona menjelaskan secara rinci 
apa yang disampaikan oleh calon kolega bosnya tersebut. 


Fathan yang mendengar itu tentu keberatan. Kerja sama dengan 
Damian memang penting, dan Fathan tahu kalau pria berusia 40 tahun 
itu memang suka dengan dunia malam. Namun, dia cukup keberatan 
jika harus masuk ke dalam tempat seperti itu. 


Fathan tidak munafik. Dia tidak polos, tapi dia tak pernah masuk ke 
dalam kelab malam, selama 29 tahun dia hidup. Catatan juga, dia tak 
pernah minum alkohol. 


"Kamu sudah berusaha memberikan saran yang lain?" Fathan 
bertanya. Lyona pun mengangguk. 


"Saya sudah memberitahu beliau kalau Pak Fathan kurang menyukai 
tempatnya. Namun Pak Damian tidak mau berubah pikiran." Lyona 
menjawab lagi. Fathan mengusap wajahnya kasar mendengar itu. 
Haruskah seperti 111? Rapat pada malam hari di kelab malam? 
Bagaimana dia mengatakan ini pada Neira nanti? 


"Seperti yang Pak Fathan tahu kalau Pak Damian memang selalu 
seperti ini pada setiap pertemuan, dengan siapa pun itu." Lyona 
mengingatkan. Memang sudah banyak yang tahu jika pria bernama 
Damian itu suka sekali mengadakan pertemuan di tempat tersebut. 
Sering sekali, sampai seluruh koleganya pun tahu. 
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"Baiklah. Kita turuti saja kemauannya," ujar Fathan pada akhirnya. 
Lyona mengangguk dan pamit untuk pergi. Fathan pun langsung 
mengambil ponselnya dan mengirimkan pesan pada Neira, kalau 
mereka tak bisa pulang bersama hari ini. 


KKK 


Saat pulang ke rumah, Neira mendapati rumahnya kosong, tak ada 
siapa-siapa. Tentu saja dia langsung tersenyum bahagia saat sadar 
kalau Wina dan Maura sudah tak ada lagi di sana. Neira pulang 
sendirian naik taksi karena Fathan harus lembur hingga mereka tak 
bisa pulang bersama. 


Hari pun sudah semakin larut, dan Neira masih setia menunggu 
Fathan di ruang keluarga sambil menonton televisi. Berkali-kali Neira 
melihat ke arah jam dinding, merasa heran kenapa Fathan masih 
belum pulang. Neira tentu tahu kalau saat lembur, paling malam 
Fathan pulang jam 10. Tapi sekarang, jarum pendek itu hampir 
mendekati angka 11. 


Neira lalu mengambil ponselnya, berharap Fathan mengirimkan pesan 
dan kabar. Namun, tak ada sama sekali. Neira pun dengan berani 
berusaha menghubungi Fathan, dan ternyata nomornya malah tidak 
aktif. 


"Mas, kamu kemana sih?" Neira bertanya pada dirinya sendiri dengan 
perasaan khawatir. Saat Neira hendak mematikan televisi, terdengar 
suara ketukan pintu. Dengan cepat Neira berlari ke ruang tamu dan 
membuka pintu utama. Wajah cerianya yang mengira itu adalah 
Fathan langsung lenyap saat melihat suaminya digandeng oleh wanita 
lain. 


100 


"Maaf, ini benar rumah Pak Fathan?" Wanita itu bertanya dan terlihat 
kesulitan menopang tubuh Fathan. 


"Iya benar. Aku istrinya," jawab Neira langsung. Dia mendekati 
wanita itu dan mengambil alih Fathan dari wanita itu. 


"Duh, maaf ya Bu menganggu malam-malam. Kami baru selesai 
pertemuan. Eh Pak Fathan malah mabuk berat." Wanita berbaju biru 
itu menjelaskan tanpa diminta. Melihat tatapan Neira dia tentu 
khawatir kalau Neira sudah salah paham. 


Neira mengangguk, lalu dia menyeret tubuh Fathan yang berat ke atas 
sofa dan membaringkannya di sana. Setelah itu Neira mendekati 
Lyona yang berdiri di ambang pintu. Neira mengajak Lyona masuk 
dan duduk di sofa. Dia ingin bertanya beberapa hal pada wanita itu. 


“Kenapa harus ada pertemuan malam hari?" tanya Neira. 


“Ini permintaan calon kolega, Bu. Beliau tak mau melakukan 
pertemuan di tempat lain," jawab Lyona dengan jujur. Neira 
menatapnya curiga, namun tak melihat ada kebohongan. Lalu Neira 
melihat ke arah Fathan yang tak sadarkan diri di atas sofa. 


"Apa tak ada orang lain yang bisa mengantarkan Mas Fathan selain 
kamu?" Neira bertanya lagi. Jujur saja dia sedikit kesal mendapati 
Fathan pulang dalam keadaan mabuk berat dan tak sadarkan diri. 
Apalagi yang mengantarnya adalah seorang wanita, yang ternyata 
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sekretarisnya. Dan lagi, kenapa Fathan bisa sampai mabuk berat 
seperti itu? Setahu Neira Fathan tak pernah mengonsumsi alkohol. 


"Justru saya ingin mengantarkan Pak Fathan karena saya khawatir ada 
orang yang ingin memanfaatkan kondisinya sekarang." Lyona 
menjawab dengan tegas. Alis Neira mengernyit saat mendengar itu. 
Namun, sebuah nama langsung terlintas dalam benaknya. 


"Maura?" tanya Neira ragu. Lyona langsung mengangguk. 


"Dia mengikuti kami dan memaksa ingin mengantarkan Pak Fathan 
untuk pulang. Tapi saya tak percaya," jawab Lyona. Dari jawaban 
Lyona barusan, sepertinya wanita itu cukup tahu siapa Maura. 


"Saya sedikit terlambat karena harus berdebat dulu dengannya tadi. 
Maaf jika sudah membuat Anda khawatir, Bu." Lyona meminta maaf 
dan terlihat merasa bersalah. 


"Kamu tahu siapa Maura?" Neira tak berhenti bertanya pada Lyona. 


"Saya tahu karena akhir-akhir ini dia selalu datang ke kantor untuk 
menemui Pak Fathan. Dia selalu membawa barang bahkan makanan 
untuk Pak Fathan. Ya, walau semua yang dia bawa selalu berakhir di 
tempat sampah," cerita Lyona dengan senyum canggung. 


"Tapi sumpah, Bu. Saya dan Pak Fathan tak ada apa-apa. Saya murni 
ingin membantu Pak Fathan. Saya murni bekerja tanpa ada niatan 
apa-apa," lanjut Lyona. Dia tentu khawatir kalau nantinya Neira 
malah jadi curiga. Neira yang mendengar itu hanya bisa menghela 
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nafas pelan. Dia menatap Lyona dan berterima kasih pada wanita 
muda tersebut. Karena hari sudah semakin larut, Lyona pun 
berpamitan untuk segera pulang. Lyona menyerahkan kunci mobil 
Fathan pada Neira. Namun, Neira menyuruh Lyona pulang membawa 
mobil Fathan saja. Dia tentu tak tega membiarkan Lyona pulang 
selarut ini naik taksi online. 


Setelah kepulangan Lyona, Neira pun dengan susah payah berusaha 
membawa Fathan ke kamar. Selama berusaha memindahkan 
suaminya tersebut, Fathan sesekali meracau. Entah meracau apa 
karena Neira tak mengerti. Setelah perjuangan yang cukup sulit, 
akhirnya Neira berhasil membaringkan Fathan di atas ranjang mereka. 


Neira menatap Fathan dengan lekat, masih tak menyangka dia akan 
melihat pria itu dalam kondisi seperti ini. Namun satu hal yang Neira 
pelajari hari ini adalah dia harus lebih waspada. Mendengar penuturan 
Lyona tentang Maura yang mengikuti Fathan dan Lyona ke tempat 
pertemuan membuat Neira sadar kalau ternyata Maura cukup nekat. 
Dia harus berjaga-jaga, karena orang yang sudah terobsesi akan 
melakukan segala cara untuk memiliki apa yang dia inginkan. 


BAB 18. LIBUR KERJA 


Pukul enam pagi, Fathan bangun dengan perasaan pusing dan mual. 
Dia pun langsung berlari ke kamar mandi dan mengeluarkan isi 
perutnya. Beginilah yang terjadi karena dia tak terbiasa dengan 
alkohol. Semalam dia juga tak minum banyak, tapi ternyata mampu 
membuatnya sampai tak sadarkan diri. 
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Setelah selesai di kamar mandi, Fathan berjalan keluar dengan tubuh 
lunglai. Sepertinya hari ini dia akan libur kerja dulu karena keadaan 
tubuhnya yang kurang baik. 


"Sudah bangun?" 


Sebuah suara terdengar disertai dengan langkah kaki yang mendekat. 
Fathan melihat ke depan, pada Neira yang baru saja masuk kamar. 


"Aku merasa tak nyaman," keluh Fathan. Dia berjalan pelan 
mendekati ranjang dan kembali berbaring di sana. 


"Siapa suruh mabuk." Neira menyindir. Dia berjalan mendekati 
Fathan lalu menyerahkan segelas teh hangat yang sudah dia 
campurkan dengan air lemon. 


"Demi pekerjaan," balas Fathan bergumam. Dia memaksakan diri 
untuk bangun dan meminum teh yang dibuat Neira barusan. Fathan 
meneguk cukup banyak hingga habis setengah gelas. Lalu dia 
menyimpan gelas itu di atas laci samping tempat tidur. 


"Aku mungkin tidak akan masuk kerja hari ini," ucap Fathan. Neira 
mengangguk kecil, tahu kalau keadaan suaminya belum membaik 
karena mabuk semalam. 


"Aku sudah masak, Mas tinggal makan saja. Mobil Mas semalam 
dibawa oleh sekretaris Mas. Aku yang menyuruhnya." Neira 
melaporkan. Fathan yang mendengar itu kebingungan. 
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"Mas gak tahu kan apa yang terjadi semalam?" Neira bertanya. Entah 
kenapa perasaan Fathan tak enak mendengar itu. Apa dia membuat 
kesalahan? 


"Aku tidak ingat apapun. Terakhir yang kuingat aku masih di dalam 
ruangan VIP," jawab Fathan jujur. Fathan memang tidak mengatakan 
akan melakukan pertemuan di kelab malam pada Neira. Dia hanya 
berkata akan lembur saja. Namun pulang dalam keadaan mabuk berat 
membuat Neira pasti tahu dari mana suaminya tersebut. Dan Fathan 
tak akan berbohong. 


"Lain kali sebisa mungkin jangan sampai tak sadar, Mas. Mas pikir 
aku gak khawatir menunggu Mas pulang?" Neira menegur, 
mengungkapkan kekhawatirannya semalam. 


"Maaf. Itu tak akan terjadi lagi," balas Fathan. Dia meraih tangan 
Neira dan menggenggamnya dengan erat. 


"Beruntung sekretaris Mas baik dan jujur. Padahal aku sudah curiga 
padanya," ujar Neira. Fathan menatap Neira, berusaha meminta 
penjelasan tentang semalam. Soalnya dia memang tak ingat apa-apa. 


"Lyona yang mengantarkan Mas pulang. Dan dia bilang, di parkiran 
dia berdebat dengan Maura yang memaksa ingin mengantarkan Mas 
pulang. Aku tidak tahu apa yang akan terjadi jika saja Lyona 
membiarkan Mas pulang dengan Maura." Neira mengakhiri ceritanya 
dengan sebuah helaan nafas. Membayangkannya saja membuat Neira 
merasakan dadanya yang sesak. Apalagi jika sampai terjadi 
sungguhan. 
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"Kenapa Maura bisa ada di sana?" Fathan bertanya dengan bingung. 


"Dia mengikutimu, Mas. Lyona sendiri yang bilang padaku," jawab 
Neira. Fathan terdiam mendengar itu. Bersyukurlah dia masih diberi 
kesempatan baik agar tidak melakukan kesalahan besar yang bisa saja 
dia lakukan secara tak sadar. 


"Aku harap Mas bisa lebih hati-hati lagi dengan Maura. Sepertinya 
dia memang sudah terobsesi ingin memiliki Mas. Makanya dia rela 
melakukan apapun." Neira berucap lagi. Fathan menghela nafas pelan 
mendengar itu. Tak menyangka dia bisa mengenal wanita seambisius 
Maura terhadapnya. 


"Aku harus kerja, Mas. Tapi sebenarnya aku khawatir Maura akan 
datang lagi ke sini. Aku yakin dia pasti akan tahu kalau Mas tidak 
masuk kerja dan istirahat di sini. Aku takut-" Perkataan Neira 
terpotong saat Fathan menariknya ke dalam pelukan. Fathan tahu apa 
yang membuat istrinya risau dan takut untuk meninggalkannya 
sendirian di rumah. 


"Kalau begitu kamu juga libur saja hari ini. Jangan masuk kerja. 
Rawat aku," ujar Fathan memberikan saran yang menguntungkannya. 


"Aku bukan bos besar seperti Mas yang bisa libur sesuka hati." Neira 
menimpali. Dia mendorong pelan tubuh Fathan agar bisa menatap 
suaminya tersebut. 


"Ayolah. Sehari saja." Fathan merayu. Neira menggeleng dengan 
tegas. Tak ada hal darurat yang membuatnya harus libur kerja. Walau 
ya, sebenarnya dia juga tetap khawatir. 
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"Mas, sejak Mas berkata ingin memulai semuanya dari awal dengan 
aku, aku berusaha mempercayai Mas sepenuh hati. Aku harap Mas 
tak akan mengkhianati kepercayaanku." Neira berbicara serius pada 
suaminya. Fathan menatapnya, dan dia tahu apa yang ada dalam 
pikiran Neira. 


"Aku tidak mungkin mengkhianatimu, Nei. Karena jika aku 
melakukannya, bukan hanya kamu yang aku sakiti, tapi Mama juga." 
Fathan menggenggam tangan Neira dengan sangat erat, memberikan 
tanda kalau dia serius dengan ucapannya. 


"Aku percaya padamu, Mas." Neira mendekati Fathan dan kembali 
memeluk suaminya tersebut. Saat sedang berpelukan, ponsel Fathan 
yang berada di atas laci berdering. Neira dengan sigap mengambil 
ponsel milik suaminya tersebut. 


"Ada pesan." Neira memberitahu. 


"Buka saja." Fathan menyandarkan punggungnya pada kepala 
ranjang, membiarkan Neira membuka pesan yang masuk barusan. Dia 
tak perlu takut karena dia tak menyembunyikan apapun dari Neira. 


Neira membuka aplikasi berwarna hijau dan membuka pesan dari 
nomor yang tak diberi nama. Ternyata, banyak pesan dari nomor 
tersebut namun Fathan tak pernah membalasnya. 
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"Kamu baik-baik saja kan? Kulihat semalam kamu mabuk berat. 
Boleh aku datang menengok? Aku akan buatkan minuman untukmu 
agar lebih baik." 


Neira membacanya dalam hati, dan tanpa bertanya pun dia tahu siapa 
yang mengirim pesan tersebut. Neira lalu melihat foto profilnya, dan 
benar saja itu adalah Maura. Sesuai perkiraannya. 


"Siapa? Apakah Lyona? Aku memintanya mengembalikan mobil 
nanti siang," ucap Fathan. Neira tak menjawab dan langsung 
memberikan ponsel tersebut pada pemiliknya. Fathan heran, namun 
dia mengerti kenapa raut wajah istrinya berubah seketika. 


Neira beranjak mendekati meja rias dan mengambil ponselnya. Dia 
mengirim pesan pada Yessi dan memberitahu temannya tersebut 
kalau dia hari ini tak akan masuk kerja karena harus merawat 
suaminya yang sedang tak enak badan. 


Ya, tak masalah mungkin dia libur sehari ini. Dia tak akan 
membiarkan wanita gatal itu mendekati suaminya. 


"Neira, aku-" 


"Aku tak akan kerja juga, Mas." Neira berkata dengan cepat. Fathan 
yang mendengar itu langsung tersenyum. 


"Bagus. Kemarilah." Tangan Fathan bergerak melambai memberikan 
kode pada Neira untuk mendekat. Neira menurut dan langsung 
membaringkan tubuhnya di samping Fathan. Dia juga sudah 
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berkomitmen untuk memulai hubungan yang baik dengan Fathan. 
Dan salah satu usahanya adalah dia tak akan membiarkan Maura 
memiliki kesempatan sedikit pun untuk mendekati suaminya. 


BAB 19. MAURA DATANG 


Fathan berada di kamar, sementara Neira berada di lantai bawah. Dia 
baru saja beres melayani suaminya yang ingin makan namun manja 
dengan berkata ingin disuapi. Mau tak mau Neira pun menuruti 
keinginan manja suaminya tersebut. 


Selesai Fathan makan, Neira pun langsung mencuci piring kotornya. 
Saat Neira hendak naik lagi ke lantai atas, terdengar suara ketukan 
pintu di depan. Neira pun berjalan menuju pintu utama dan melihat 
siapa yang datang. 


Air muka Neira langsung berubah saat melihat siapa yang mengetuk 
pintu barusan. Neira pun langsung melangkah keluar dari rumah dan 
menutup pintu. Membuat tamu tak diundang yang datang barusan 
harus mundur beberapa langkah. 


"Ada urusan apa?" Neira bertanya dengan nada tak bersahabat. Siapa 
lagi kalau bukan Maura? Neira ingat kalau Maura mengirim pesan 
pada nomor suaminya kalau dia akan datang. 


"Urusanku dengan Fathan, bukan denganmu," ketus Maura. Neira 
sengaja berdiri di depan pintu, menghalangi Maura yang ingin masuk. 


"Urusan Mas Fathan juga urusanku sekarang. Kamu tidak akan 
pernah bisa bertemu Mas Fathan jika aku tak memberi izin," balas 
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Neira dengan penuh penekanan. Jika dulu dia masa bodoh tentang 
apapun urusan Fathan, itu karena dia dan Fathan tak pernah 
berkomitmen apapun. Berbeda dengan sekarang. 


"Kau siapa sih? Sok banget ya," ucap Maura sinis. Dia berusaha 
mendekati pintu, namun Neira tak membiarkannya. 


"Harusnya aku yang bertanya seperti itu? Kau siapa sih? Jadi mantan 
sahabat aja kok gatal sekali? Sudah jelas-jelas Mas Fathan tak mau 
ada urusan apapun lagi denganmu." Neira membalas perkataan 
Maura. Ayolah, awal bertemu Maura dia berusaha sabar dan diam 
saja saat wanita itu bertingkah. Tapi sekarang dia tak akan diam lagi. 
Apalagi Maura sudah pernah menghina orangtuanya, yang artinya 
Neira sampai kapan pun tak akan memaafkan wanita itu. 


Maura yang mendengar penuturan Neira terlihat kaget. Mungkin dia 
tak menyangka kalau Fathan akan seterbuka itu pada Neira, hingga 
Neira tahu apa hubungan mereka di masa lalu. 


"Pergilah sebelum Mas Fathan melihatmu. Karena Mas Fathan sudah 
benar-benar tak mau ada urusan lagi denganmu." Neira memberikan 
peringatan. Dia membuka pintu dan langsung masuk ke dalam rumah 
tanpa menyuruh Maura masuk. Tak lupa, Neira pun langsung 
mengunci pintu, untuk memastikan kalau wanita itu tak akan 
menerobos masuk ke dalam rumahnya. 


Menghadapi orang semacam Maura memang harus sangat hati-hati 
dan waspada. Karena wanita itu sudah berada di tahap terobsesi 
terhadap Fathan, hingga Neira yakin dia akan melakukan apa pun agar 
Fathan jatuh ke dalam genggamannya. Namun, Neira pun tak akan 
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berhenti berjuang. Selama Fathan di pihaknya, sangat pantas dia 
berusaha mempertahankan pria itu agar tetap di sampingnya. 


KKK 


Setelah menyelesaikan pekerjaan rumah, Neira pun kembali ke dalam 
kamar. Dia melihat Fathan yang terlihat baru selesai mandi dan 
sedang memakai baju. 


"Dia datang." Neira berkata. Fathan yang mendengar itu langsung 
menengok dan menatapnya dengan kening mengernyit. 


"Siapa?" tanya Fathan yang lupa kalau Maura sempat mengirim pesan 
tadi. 


"Mantan sahabatmu, Mas. Siapa lagi memangnya?" Neira menjawab 
dengan sinis. Dia terlihat kesal sekali karena pagi-pagi harus sudah 
bertemu dengan orang yang menyebabkan tensinya naik. 


"Kamu membiarkannya masuk?" Fathan bertanya. 


“Tidak. Aku langsung mengusirnya," jawab Neira jujur. Dia lalu 
mendudukkan tubuhnya di atas sofa panjang. 


"Bagus. Aku suka jika istriku jadi sangat pemberani." Fathan memuji. 
Neira yang mendengar itu hanya memutar bola matanya. Tak sengaja, 
Neira melihat ponsel Fathan yang tergeletak begitu saja di atas meja. 
Tanpa meminta izin, Neira mengambilnya. 
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"Mas, menurut Mas apakah sekarang suami istri sama-sama harus 
memiliki privasi?" Neira bertanya dengan mata melihat isi ponsel 
suaminya. 


"Maksudmu?" Fathan bertanya balik karena kurang paham dengan 
yang istrinya tanyakan. 


"Maksudku, banyak kan seorang suami yang melarang istrinya 
melihat-lihat isi ponsel dengan alasan privasi." Neira menjelaskan. 
Fathan yang mendengar langsung terkekeh pelan. 


"Mereka yang seperti itu sudah pasti ada yang di sembunyikan. Entah 
itu gajinya, atau mungkin dia memang memiliki wanita idaman lain. 
Karena jika tak ada yang disembunyikan, kenapa harus takut?" Fathan 
memberikan penjelasan sesuai penilaiannya. Seperti dia sekarang, dia 
membiarkan Neira membuka dan melihat isi ponselnya. Kenapa tak 
dilarang? Karena Fathan tak merasa menyembunyikan apapun dari 
Neira. 


“Kenapa Mas membiarkan Maura terus mengganggu?" Neira bertanya 
lagi saat sadar kalau Maura terus mengirim pesan yang tak pernah 
Fathan balas. 


"Aku sudah memblokir nomornya beberapa kali. Aku juga tak tahu 
itu nomor ke berapa," jawab Fathan. Neira berdecak pelan mendengar 
itu. Segitunya Maura berusaha mencari perhatian dari Fathan. 
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Setelah puas melihat-lihat 1s1 ponsel Fathan, Neira pun 
menyimpannya di atas meja lagi. Namun beberapa detik kemudian, 
ponsel Fathan berdering singkat pertanda pesan masuk. Neira 
melihatnya dari layar kunci sekilas, dan Maura lagi yang mengirim 
pesan. 


“Dari siapa?" 


"Maura." 


Neira akhirnya mengambil ponsel Fathan lagi dan membuka pesan 
dari Maura barusan. 


"Aku hanya ingin berbuat baik, tapi istrimu malah mengusirku 
dengan kata-kata kasar. Kenapa sih kamu pertahanin wanita 
semacam dia? Jelas-jelas dia tidak memiliki apapun untuk 
dibanggakan." 


Hati Neira terasa panas membaca pesan itu. Fathan yang sudah duduk 
di samping Neira dan ikut membaca pesan itu langsung mengambil 
ponselnya secara paksa. Dia memblokir nomor Maura lagi dan tak 
lupa menghapus pesan tersebut. Setelahnya, Fathan meletakkan 
ponselnya di atas meja. 


"Jangan hiraukan." Tangan Fathan langsung bergerak memeluk tubuh 
Neira dari arah belakang. Dia bisa merasakan jantung Neira yang 
berdebar dengan kencang. Mungkin karena amarahnya. 
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"Aku lebih tahu kamu seperti apa. Aku tak akan pernah terprovokasi 
dengan semua perkataannya," ujar Fathan. Neira menghembuskan 
nafas panjang mendengar itu. Dia berusaha meredam amarahnya 
sendiri. 


"Sampai kapan dia akan mengganggu kita?" Neira bertanya seraya 
menyandarkan kepalanya pada bahu Fathan. Fathan yang mendengar 
itu hanya diam, tak menjawab apapun. Dia juga tak tahu kapan Maura 
akan berhenti mengganggu dirinya. Rasanya dia sudah melakukan 
penolakan secara halus sampai kasar. Tapi Maura tak ada kapoknya. 


"Kita akan selalu bersama. Kita hadapi bersama," bisik Fathan. Neira 
memejamkan mata mendengar itu. Ya, dia dan Fathan harus berjuang 
bersama. Semoga saja Maura cepat sadar dan mundur dengan ikhlas. 


BAB 20. TENTANG WINA 


Jam menunjukkan pukul satu siang, dan Fathan masih berada di 
dalam kamar. Memeluk erat tubuh sang istri yang sudah terlelap sejak 
30 menit yang lalu. 


Fathan tak ada niatan untuk segera bangun karena terlalu nyaman 
dengan situasi. Namun suara bel yang berbunyi membuat Fathan 
memaksakan diri turun dari atas ranjang. Dengan cepat dia 
mengambil pakaiannya yang berserakan di atas lantai dan 
memakainya secepat mungkin. 


Sebelum turun, Fathan melihat dulu dari jendela kamarnya. Dan 
mobil yang berada di halaman rumahnya cukup Fathan kenali. Itu 
adalah mobil salah satu pamannya. 
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Dengan cepat Fathan pun turun ke lantai bawah dan membukakan 
pintu. Terlihatlah sosok Firman, anak kedua Wina. Firman datang 
dengan istrinya dan juga anaknya yang masih duduk di bangku kuliah. 


"Masuk, Om, Tante." Fathan mengajak mereka untuk masuk. Firman 
beserta istri dan anaknya pun segera masuk ke dalam rumah Fathan. 
Mereka duduk berdampingan di sofa panjang. Sementara Fathan 
duduk di hadapan mereka. 


"Istrimu mana, Fathan?" Dahlia, istri Firman bertanya karena tak 
melihat sosok Neira. 


"Neira sedang istirahat, Tante." 


"Istri kamu sakit?" 


"Enggak kok. Hanya tidur siang saja." Fathan menjawab dengan 
sedikit canggung. Dahlia pun manggut-manggut mendengar itu. 


"Jadi kalian sedang sama-sama libur kerja nih?" Delia, anak bungsu 
Firman dan Dahlia bertanya dengan tatapan menggoda. Fathan yang 
mendengar itu langsung memicingkan mata yang berhasil membuat 
Delia tertawa kencang. 


"Kan benar yang aku kira," ujar Delia dengan jahil. 
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"Delia!" Dahlia langsung menegur anak bungsunya tersebut yang 
berhasil membuat Fathan malu sekaligus kesal. 


"Fathan, maaf jika kami datang tanpa menghubungi dulu. Kami hanya 
ingin memastikan kamu terutama istrimu baik-baik saja. Kami 
barusan juga dari rumah Kak Liana." Firman berucap. Fathan 
tersenyum kecil mendengar itu. 


"Tak apa, Om. Terima kasih sudah mau datang menengok keadaan 
kami ke sini," balas Fathan. Firman tersenyum kecil mendengar itu. 


"Kami dengar Ibu membuat masalah lagi. Katanya Fahri sampai 
datang menjemput." Kini Dahlia yang bicara, dan yang dia panggil 
'Ibu' tak lain adalah Wina, ibu mertuanya. 


"Ya, seperti itulah. Kalian tahu sendiri kalau nenek sampai sekarang 
tidak menyukai Neira. Nenek memaksa tinggal di sini tapi 
memperlakukan Neira dengan buruk. Jadinya aku meminta Om Fahri 
untuk menjemput nenek ke sini." Fathan menjelaskan. Firman 
mengangguk mendengar itu. Dia tidak marah, karena dia tahu betul 
bagaimana kelakuan ibunya sendiri. 


"Aku yakin sih nenek tak akan berubah. Apapun yang tak cocok di 
matanya akan berusaha dia singkirkan," celetuk Delia dengan nada 
kesal. Delia adalah salah satu orang yang juga sering mendapatkan 
perlakuan buruk dari neneknya tersebut. Jika ingin, Delia juga enggan 
menganggap wanita tua itu sebagai neneknya. 


Firman yang mendengar omongan anaknya hanya bisa diam saja. Dia 
akui kalau perkataan anak bungsunya memang sangat benar. 
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"Tadi pagi Fahri telepon katanya Ibu sakit. Sebelum sakit, kemarin 
katanya Ibu marah-marah pada Fahri karena membawanya pulang 
dari sini. Fahri katanya juga bilang kalau Ibu kemarin sempat 
memaksa ingin kembali ke sini lagi," ujar Firman. Fathan tak tahu 
harus berkata apa saat mendengar itu. Jika saja neneknya bisa berubah 
pikiran dan memperlakukan Neira dengan baik, maka Fathan pun tak 
akan keberatan tinggal bersama. 


"Kami tidak menyalahkanmu, Fathan. Kami hanya ingin memastikan 
kamu dan istrimu baik-baik saja." Firman bicara lagi. Fathan hanya 
bisa mengangguk pelan saja. 


Ya, Wina memiliki tiga anak yang semuanya laki-laki. Anak pertama 
bernama Farhan, yang merupakan ayah kandung Fathan. Anak kedua 
bernama Firman, dan Fahri adalah anak bungsunya. Sejak dulu Wina 
memang memiliki sifat yang kurang disukai oleh anak-anaknya 
sendiri. 


Setelah suaminya meninggal, Wina semakin menjadi-jadi. Dia tak 
mau melepaskan anak-anaknya. Jika pun anaknya ingin menikah, 
harus dengan perempuan yang dia pilih. Dan dua anaknya tidak 
mematuhi keinginannya tersebut. 


Farhan dan Firman menikah dengan wanita pilihan mereka masing- 
masing, menolak untuk dijodohkan. Imbasnya, istri mereka pun 
diperlakukan tidak baik oleh Wina. Tapi, mereka juga selalu berusaha 
melindungi istri-istri mereka. 
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Perbedaannya, setelah merasa gagal mengatur dan menguasai Farhan, 
maka Wina ingin Fathan tunduk padanya. Itulah alasan kenapa dia 
selalu ikut campur dalam masalah rumah tangga Fathan. Sedangkan 
pada anak-anak Firman, Wina mengabaikan mereka. Bahkan Wina 
dengan terang-terangan pernah berkata tak akan menganggap semua 
anak Firman sebagai cucunya. 


Sedangkan Fahri, menerima perjodohan yang dilakukan Wina. 
Makanya sekarang Fahri menjadi anak kesayangan, sekaligus salah 
satu orang yang bisa mengendalikan Wina. Fahri menerima 
perjodohan pun jelas karena yang dijodohkan dengannya adalah 
perempuan incarannya sendiri. Walau jadi anak kesayangan, Fahri 
juga sebenarnya tak setuju dengan segala pemikiran ibunya. Makanya 
Fahri mendukung Fathan dengan cara menjemput paksa Wina dari 
rumah Fathan. 


"Saranku nih ya Kak, walau sekarang nenek sedang sakit, jangan 
menengok deh. Aku yakin nantinya nenek malah akan membuat 
drama," ujar Delia pada Fathan. 


"Delia, kamu gak boleh begitu," tegur Dahlia. 


"Tak apa, Tante. Tapi sepertinya yang Delia katakan ada benarnya. 
Maaf jika aku keterlaluan, tapi aku tak mau mempertaruhkan rumah 
tanggaku sendiri," ujar Fathan sejujurnya. 


"Nenek meminta Kak Fathan menceraikan Kak Neira?" Delia 
bertanya dengan tatapan penasaran. Fathan menatapnya, dan 
mengangguk. 
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"Nenek juga sengaja membawa Maura ke sini. Ya, kalian pasti tahu 
apa yang ingin nenek lakukan," jelas Fathan. Firman dan Dahlia 
langsung mengelus dada saat mendengar itu. 


"Maura? Sahabat masa kecil Kak Fathan yang pindah ke luar negeri 
saat ada kasus itukah?" Delia bertanya, berusaha mencari tahu. Dan 
Fathan mengangguk lagi. Ya, masalah yang dibuat oleh Maura di 
masa lalu memang cukup menggemparkan. Sampai seluruh anggota 
keluarga Fathan tahu, kecuali Wina. Entah mungkin Wina sebenarnya 
juga tahu, tapi menutup mata saja. 


"Kalau begitu memang ada baiknya kamu tidak menemui Ibu." 
Firman bicara. Ya, takutnya nanti Wina malah memanfaatkan 
kondisinya yang sedang sakit untuk memaksa Fathan melakukan 
sesuatu yang buruk. 


"Fathan, Tante hanya bisa berdoa semoga kamu dan Neira selalu baik- 
baik saja. Asal kamu selalu ada di sampingnya, Tante yakin Neira pun 
tak akan pergi. Tante dan Kak Liana sudah mengalaminya," ujar 
Dahlia. Ya, karena menjadi menantu yang tak diinginkan, Dahlia dan 
Liana juga pernah berada di posisi Neira. Di mana suami mereka 
selalu didekatkan oleh Wina dengan wanita lain. Bahkan, setelah 
punya anak juga. 


"Aku tahu Tante. Walau aku dan Neira menikah karena dijodohkan, 
tapi kami sudah saling menerima. Dan aku akan selalu berusaha 
melindungi Neira dari nenek," ucap Fathan dengan sangat yakin. 
Mungkin, perasaan cinta itu memang belum hadir. Namun, kebaikan 
Neira selama setahun ini padanya membuat Fathan tahu kalau 
mempertahankan Neira adalah hal yang tak akan membuatnya 
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menyesal. Dia akan selalu memperjuangkan Neira sesulit apapun 
rintangannya. 


BAB 21. RAHASIA YANG MULAI TERBONGKAR 


Pagi hari sekali, Neira menemukan sebuah amplop coklat di depan 
pintu saat akan menyapu teras. Di depan amplop tersebut tertera 
namanya, namun tak ada nama pengirim. Karena penasaran, Neira 
pun membuka amplop tersebut di ruang tamu. 


Neira mengeluarkan semua isinya, yang ternyata adalah foto-foto. 
Mata Neira memicing dengan kening berkerut berusaha mengenali 
orang di foto tersebut. Neira belum sadar siapa yang ada di foto-foto 
itu, dan baru tahu saat membaca sebuah tulisan di belakang fotonya. 


"Kita memang sahabat. Tapi aku selalu berharap hubungan kita 
suatu hari nanti lebih dari sekedar sahabat saja." 


Entah kenapa, membaca paragraf pendek itu membuat Neira langsung 
teringat pada suaminya dan Maura. Mereka dulu bersahabat kan? Apa 
mungkin yang ada di foto itu Fathan dan Maura? 


Neira melihat foto yang lainnya, dan benar saja itu Fathan. Tulisan 
barusan dia dapatkan dari foto dua anak berseragam merah putih. 
Lucu juga ya saat anak SD sudah memikirkan cinta-cintaan. 


Neira pun melihat semua foto itu. Ada foto saat masih TK, SD, SMP, 
SMA, bahkan mungkin saat mereka sudah kuliah. Perubahan wajah 
Fathan cukup signifikan di foto SD-nya dengan sekarang. Pantas saja 
tadi Neira sulit mengenalinya. 
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"Hei, sudah selesai menyapunya? Ayo sarapan." Fathan muncul 
secara tiba-tiba. Keningnya berkerut, melihat Neira sedang melihat 
tumpukan foto. Sebagian sudah ada yang menguning, karena sudah 
lama. 


"Foto siapa itu?" Fathan bertanya seraya duduk di samping Neira. Dia 
mengambil salah satu foto tersebut dan melihatnya. Matanya 
membelalak kaget, saat sadar kalau itu adalah foto-foto masa lalunya. 


"Aku menemukan foto-foto imi di dalam amplop. Ada yang 
menyimpannya di depan pintu. Sepertinya orang tersebut sengaja 
ingin memanasi aku dengan memperlihatkan bukti kedekatan kalian 
dulu," ujar Neira. Tentu dia sudah tahu siapa pelakunya, tanpa harus 
bertanya lagi. Fathan yang mendengar itu langsung terkekeh pelan. 


"Bodoh sekali dia. Sama saja dia dengan membuang kenangan," ujar 
Fathan. Dia menyimpan foto tersebut kemudian meraih tangan Neira. 


"Ayo sarapan. Kita kan harus kerja," ajak Fathan. Neira mengangguk, 
mengabaikan foto-foto itu begitu saja di atas meja ruang tamu. 


"Oh ya, nanti fotonya jangan langsung dibuang. Aku mau gunting 
dulu bagianku dan mau kusimpan. Sisanya baru dibuang," ujar 
Fathan. Neira tertawa mendengar itu. Bagaimana respon Maura jika 
tahu kalau Fathan berniat membuang semua fotonya? Kasihan sekali. 
Usaha yang sia-sia. 


KKK 
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Fathan pulang ke rumah pukul 11 siang saat mendapatkan telepon 
dari Fahri. Fahri bilang, Wina kabur dari rumah Fahri menuju ke 
rumah Fathan. Fahri juga bilang kalau dia sudah berusaha sebisa 
mungkin membujuk Wina untuk pulang lagi ke rumahnya. Namun, 
Wina menolak dan berkata tak akan pergi sebelum bertemu Fathan. 
Mendengar itu, Fathan pun terburu-buru pulang ke rumah. 


Sampai di halaman rumah, Fathan melihat istri Fahri yang sedang 
berusaha membujuk Wina. Namun ternyata, wanita tua itu menolak 
pulang dan tetap ingin di sana. 


Walau sedikit enggan, akhirnya Fathan terpaksa menghadapi Wina. 
Tentu dia tak sendirian, karena ada Fahri dan istrinya juga di sana. 


"Ada apa lagi, Nek? Bukannya Nenek sedang sakit? Kenapa ke sini?" 
Fathan bertanya setelah berhadapan dengan Wina. 


"Kamu harus ceraikan dia! Sampai mati pun Nenek tak ikhlas dia jadi 
istrimu!" Wina berteriak seraya menunjuk wajah Fathan. Fahri dan 
istrinya membelalak kaget mendengar teriakan Wina barusan kepada 
keponakan mereka. 


"Bu!" Fahri berseru tak suka. 


"Dia itu orang miskin! Dia gak pantas masuk ke keluarga kita! 
Ceraikan dia!" Wina menggila. Fathan menghela nafas pelan 
mendengar itu. Inikah tujuan neneknya datang? Untuk membuat 
masalah lagi? 
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"Pulanglah, Nek. Istirahat yang banyak. Om Fahri pasti bisa menjaga 
Nenek dengan baik." Fathan berusaha tak terpancing emosi dan 
berbicara dengan tenang. 


"Kamu buta, Fathan?! Dia masuk ke dalam keluarga kita hanya 
karena harta! Harusnya kamu sadar sejak awal! Dia dan Liana sama- 
sama parasit untuk keluarga kita!" 


"CUKUP!" bentak Fathan pada akhirnya. Dia mulai kehilangan 
kesabaran karena Wina yang terus saja menyudutkan Neira. Bahkan 
kini Wina ikut menyudutkan Liana juga. 


“Ini hidupku! Jangan pernah ikut campur dalam urusan keluargaku! 
Dan berhentilah mengganggu istri dan ibuku!" seru Fathan. Dia 
berbalik hendak masuk ke dalam mobil. Namun teriakan Wina 
membuat langkahnya terhenti. 


"DIA BUKAN IBUMU! AKU LEBIH BERHAK ATASMU DARI 
PADA LIANA!" 


"BU!" Fahri menatap ibunya tak percaya. Istrinya pun terlihat panik 
saat melihat perubahan wajah Fathan. 


"Apa?! Yang aku katakan itu adalah fakta! Liana bukan ibumu, 
Fathan! Ibumu sudah mati!" 


"Cukup!" bentak Fahri lagi. Dia memegang kedua bahu Wina dan 
sedikit mencengkeramnya. Dia pun rasanya sudah sampai di ambang 
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batas kesabaran karena kelakuan ibunya yang tak berubah dan malah 
semakin menjadi-jadi. 


"Setelah Kak Farhan tak ada, kenapa Ibu masih tega mengganggu 
hidup mereka? Biarkan mereka bahagia dengan pilihan masing- 
masing! Jangan menyetir kehidupan mereka lagi!" seru Fahri marah. 
Wina menghempaskan tangan Fahri dengan kuat, tak percaya kalau 
anak kesayangannya tersebut tak memihaknya. 


"Kau membela mereka?!" 


"Ya! Aku berpihak pada mereka!" Fahri menjawab tanpa ragu. Sorot 
kecewa terlihat jelas dalam mata Wina saat Fahri dengan sengaja 
meninggikan suara padanya. 


"Sekarang kita pulang." Fahri menarik Wina, setengah menyeretnya 
agar masuk ke dalam mobil. Jeni, istri Fahri berjalan mendekati 
Fathan, berusaha menenangkan keponakannya tersebut. 


"Jangan pikirkan perkataan nenekmu. Jalanilah hidupmu dengan 
baik." Jeni berucap. Setelah menepuk pundak Fathan beberapa kali, 
Jeni pun segera ikut masuk ke dalam mobil suaminya. Meninggalkan 
Fathan seorang diri yang masih syok dengan perkataan neneknya 
barusan. 


Liana bukan ibunya? Ibunya sudah mati? 


Apa maksud Wina mengatakan itu? 
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BAB 22. KEBENARAN 


Pukul delapan malam, Fathan dan Neira baru saja sampai di rumah. 
Pulang kerja tadi, mereka mampir dulu ke rumah sakit untuk melihat 
keadaan Wina yang kritis akibat terkena serangan jantung. Dari 
keterangan Jeni, sebelum pingsan, Wina sempat cekcok dan adu 
mulut dengan Fahri. Mungkin itu yang menyebabkannya terkena 
serangan jantung. 


"Apa nenek ada masalah dengan Om Fahri?" Neira bertanya pada 
suaminya. Selama ini dia tahu kalau Fahri merupakan anak 
kesayangan Wina. Dan Neira cukup kaget mendengar cerita dari Jeni 
tadi. 


"Nenek memang selalu membuat masalah. Mungkin Om Fahri sudah 
capek hingga tak sadar membentaknya," jawab Fathan. Dia duduk 
dengan punggung menyandar. Matanya menatap kosong langit-langit 
kamar, memikirkan ucapan Wina tadi siang padanya. 


Liana bukan ibumu! Ibumu sudah mati! 


Entah kenapa perkataan Wina tersebut terus terngiang-ngiang di 
telinga. Fathan berusaha melupakannya dan menganggap kalau itu 
cuma gertakan saja dari Wina. Namun mengingat ekspresi wajah 
Fahri dan Jeni saat itu, Fathan merasa itu bukan hanya sebuah 
gertakan saja. 


Apa mungkin yang dikatakan Wina itu benar? Kalau benar, kenapa 
semua orang merahasiakan hal itu darinya selama ini? Lalu jika 
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perkataan Wina memang benar tentang Liana yang bukan ibunya, jadi 
siapa ibunya? Di mana ibunya? 


"Mas? Mikirin apa?" Neira mendekati Fathan membuat Fathan 
tersadar dari lamunannya. Tangannya terulur ke arah Neira, menarik 
wanita itu ke dalam dekapan. 


"Nenek tadi ke sini, Nei. Nenek mengatakan sesuatu yang membuatku 
kepikiran sampai sekarang." Fathan bersuara, menceritakan kejadian 
tadi pada Neira. Untuk saat ini hanya Neira yang bisa dia percaya, dan 
bisa menjadi tempatnya berbagi cerita. 


"Nenek ke sini? Kapan?" Neira bertanya dengan bingung. 


"Siang tadi. Nenek kabur dari rumah Om Fahri," jawab Fathan. Neira 
terlihat kaget mendengar itu. 


"Nenek mengatakan apa, Mas?" Neira bertanya lagi. Matanya 
menatap lekat wajah sang suami, yang terlihat sedang tidak baik-baik 
saja. 


"Nenek mengatakan sesuatu tentang Mama. Aku mungkin harusnya 
tak mempercayai ucapan nenek begitu saja. Tapi, aku ternyata malah 
kepikiran." Fathan berkata dengan jujur. Dia menghela nafas lalu 
membenamkan wajahnya di dada Neira. Matanya terpejam, berusaha 
meyakinkan diri kalau Wina hanya ingin mengacau saja. 
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Tangan Neira bergerak mengelus kepala Fathan. Dia tak tahu apa 
yang sudah dikatakan Wina pada Fathan, namun ternyata Wina 
berhasil membuat suaminya tersebut kepikiran sampai sekarang. 


"Mas, istirahat lah. Mas pasti capek dan terlalu banyak pikiran," ujar 
Neira. Neira merenggangkan pelukan mereka agar bisa menatap 
wajah sang suami. 


"Aku belum mandi, Nei." 


"Mau mandi bareng?" tawar Neira. Fathan tertawa mendengar itu. 
Namun dengan cepat kepalanya mengangguk, memberikan jawaban. 


"Tentu saja." Fathan menjawab dengan semangat membuat Neira 
terkekeh geli. Mereka pun berdiri dan berjalan beriringan memasuki 
kamar mandi untuk membersihkan tubuh. Dan sepertinya, mereka 
membutuhkan waktu yang lebih lama di kamar mandi. 


PKK IK 


Pagi-pagi sekali, Fathan mendapatkan kabar dari Fahri yang 
menginap di rumah sakit. Karena itu, Fathan dan Neira pun bergegas 
pergi ke rumah sakit juga. 


Wina meninggal dunia, pukul empat pagi. Setelah tak sadarkan diri 
hampir seharian setelah terkena serangan jantung, akhirnya dokter 
mengatakan kalau Wina sudah pergi, untuk selamanya. 
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Walau Fathan kurang suka dengan kehadiran neneknya, tentu ini juga 
bukan keinginannya. Dia tak pernah sedikit pun berharap neneknya 
akan meninggal secepat ini. Yang dia harapkan adalah neneknya 
sadar dan berhenti mengusik kehidupannya. 


Wina pun dikuburkan di samping makam mendiang suaminya, yang 
juga berdekatan dengan makam ayah kandung Fathan. Fathan tak tahu 
apa yang harus dilakukan, namun dia hanya bisa berdoa semoga 
Tuhan mengampuni dosa-dosa neneknya selama masih hidup. 


Setelah proses pemakaman selesai, Fathan bersama Neira dan Liana 
berkumpul di rumah Fahri. Fahri ingin menjelaskan kejadian kemarin 
pada Fathan. Fahri juga sudah berbincang dengan kakak iparnya, 
Liana. Untuk membongkar rahasia yang selama ini mereka tutupi dari 
Fathan. 


"Jadi yang nenek katakan itu benar, Ma? Mama bukan ibu 
kandungku?" Fathan bertanya dengan tatapan tak percaya. Neira yang 
berada di sampingnya tak henti mengusap punggung Fathan, berusaha 
menenangkan sang suami. Jujur saja Neira pun kaget saat mendengar 
penuturan Fahri barusan. 


"Maafkan Mama, Fathan." Liana hanya bisa mengatakan itu dengan 
air mata yang mengalir membasahi pipinya. Fathan tentu sangat syok 
mendengar pengakuan Fahri dan Liana. Dia tak menyangka mereka 
akan menutupi fakta sepenting ini. Diusianya yang hampir menginjak 
30 tahun, Fathan baru tahu kalau ternyata Liana memang bukan ibu 
kandungnya. 


"Ini semua atas keinginan ayahmu, Fathan. Ayahmu takut kamu 
marah dan membenci Ibu jika kamu tahu semua yang pernah terjadi," 
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ujar Fahri. Dia melirik ke arah Liana yang menyeka air matanya. 
Fahri menarik nafas panjang dan menghembuskannya perlahan. 
Melihat Liana yang seperti itu Fahri tahu kalau kakak iparnya tersebut 
tak akan berani bercerita. Jadi, dialah yang akan menceritakan 
semuanya. 


"Kak Farhan dulu menikah dengan seorang wanita bernama Sinta, 
yang merupakan ibu kandungmu. Namun, Ibu tak memberikan restu 
hingga Ibu selalu bersikap buruk pada Kak Sinta. Sikap buruk Ibu tak 
berhenti bahkan setelah kamu lahir. Dan Kak Sinta menderita depresi 
pasca melahirkan, salah satu alasannya adalah Ibu. Hingga akhirnya, 
ibumu meninggal dunia saat kamu masih berusia dua bulan." Fahri 
memulai cerita. Fathan merasakan dadanya yang sesak mendengar itu. 
Ya Tuhan, dia baru tahu kalau ternyata ibu kandungnya sudah 
meninggal dunia. 


"Setelah kejadian itu, Kak Farhan pun mengalah dan mau dijodohkan. 
Namun, semua wanita yang dijodohkan dengan ayahmu, semuanya 
tak ingin dirimu. Mereka tak ingin mengurusmu. Sedangkan kamu 
adalah prioritas bagi Kak Farhan. Lalu saat kamu berusia 10 bulan, 
Kak Farhan bertemu dengan Kak Liana. Dan Kak Liana bisa 
memperlakukanmu sebagai anak sendiri." 


"Lalu kenapa kalian menyembunyikan ini semua dariku?" tanya 
Fathan tak terima. 


"Selain karena Kak Farhan tak ingin kamu membenci Ibu, Kak Farhan 
juga tak mau kamu menanyakan keluarga Kak Sinta. Karena setelah 
Kak Sinta meninggal, semua keluarganya memusuhi Kak Farhan dan 
menganggap Kak Farhan sebagai penyebab kematiannya. Keadaan 
tidak membaik walau mereka tahu Kak Sinta sudah melahirkanmu. 
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Dengan bukti, sampai sekarang tak ada satu pun anggota keluarga 
ibumu yang mencari atau menanyakan kabarmu." Fahri mengakhiri 
cerita dengan helaan nafas pelan. Dia lalu kembali melirik Liana yang 
tak bersuara dan hanya menunduk saja. 


"Kak Liana lah yang merawatmu sejak kecil. Sampai kamu dewasa 
sekarang, Kak Liana tetap menganggapmu sebagai anak walau Kak 
Farhan sudah meninggal dunia." Fahri berbicara dengan hati-hati agar 
Fathan bisa mencerna ceritanya dengan baik. Mereka memang salah 
karena menyembunyikan semua ini dari Fathan. Namun, ini semua 
juga atas keinginan Farhan sendiri. 


Fathan yang mendengar entah harus bersikap bagaimana. Tentu dia 
sangat syok mendengar kebenaran yang diceritakan oleh Fahri. 
Namun, Fathan juga selalu ingat kalau selama ini Liana memang 
selalu memperlakukannya dengan sangat baik. 


"Mama tak memiliki orang tua sejak kecil. Mama hanya yatim piatu 
yang berusaha bertahan di kota ini. Maka saat Mama melihatmu, 
Mama teringat pada keadaan Mama sendiri." Liana berkata dengan 
suara bergetar menahan tangis. Ya, dia hanya orang miskin yang 
bahkan tak memiliki orang tua sejak kecil. Itulah alasan Wina tak 
menerimanya sebagai menantu. Namun sungguh, Liana menyayangi 
Fathan sebagai anaknya sendiri. 


Fathan berdiri dan langsung duduk di samping Liana. Tanpa meminta 
izin, Fathan langsung memeluk Liana dengan erat. Bahunya bergetar 
dalam pelukan Liana, tak menyangka kalau dia masih bernasib baik 
karena memiliki ibu tiri sebaik Liana. 


BAB 23. WASIAT 
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Meninggalnya Wina cukup membuat syok anggota keluarganya. 
Walau mereka jengah dan capek dengan kelakuan Wina semasa 
hidup, mereka tentu tak menginginkan kematian menjemput Wina 
lebih awal. Justru yang mereka inginkan adalah Wina bisa menerima 
keadaan dengan baik hingga mereka bisa bersatu sebagai keluarga 
besar. 


Namun, walau begitu mereka tetap berusaha mengambil hikmah atas 
yang sudah terjadi. Anak-anak Firman dan Dahlia kini tak akan 
menerima caci-maki lagi dari sang nenek. Liana dan Dahlia juga tak 
akan dihina lagi hanya karena berasal dari keluarga miskin. Begitu 
juga dengan Fathan dan Neira, hubungan mereka tak akan ada yang 
mengganggu. Karena setelah Wina meninggal, pasti Maura pun sulit 
mendekati Fathan mengingat awalnya Wina juga lah yang membawa 
Maura masuk ke dalam rumah Fathan. 


Malam ini, Fathan dan Neira berada di rumah Fahri. Rumah Fahri 
masih acak-acakan setelah selesai melaksanakan acara tahlilan hari 
ketujuh. Niatnya, mereka akan langsung pulang setelah acara tahlilan 
selesai. Namun ada dua orang yang datang ke rumah Fahri, dan 
berkata ingin bicara dengan seluruh anggota keluarga Wina. 


"Maaf, boleh kami tahu kalian siapa? Soalnya Ibu tak pernah berkata 
apa-apa tentang kalian," ujar Fahri. Dia pun yang paling dekat dan 
paling tahu tentang Wina, tak mengenali dua orang itu. 


"Kami pengacara yang disewa oleh mendiang Bu Wina, untuk 
menyampaikan wasiat beliau." Salah satu dari mereka yang memakai 
baju hitam berbicara. Fahri tampak terkejut mendengar itu. 
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"Wasiat? Kalian yakin Ibu saya yang kalian maksud?" Fahri bertanya 
karena dia tak yakin. 


"Itu benar. Alasan Bu Wina menyampaikan wasiat kepada kami 
dengan alasan keluarga tak ada yang bisa dipercaya untuk 
menyampaikan wasiat ini pada seluruh anggota keluarganya," jawab 
pria berbaju hitam lagi. Sedangkan rekannya, mengeluarkan sesuatu 
dari tas yang dia bawa. 


"Ini surat wasiatnya. Sah dengan materai dan tanda tangan beliau. 
Kami juga sudah menghubungi pihak yang disebutkan dalam surat 
wasiat ini, dan sebentar lagi mereka akan datang. Bu Wina ingin kami 
berdua menyampaikan ini pada seluruh anggota keluarganya, juga 
keluarga yang disebutkan dalam surat wasiat." Pria berbaju hitam 
kembali bicara seraya memegang sebuah map berwarna biru. Entah 
kenapa situasi jadi tegang dan tak nyaman. 


Fahri menatap mereka dengan curiga, tapi berusaha untuk percaya. 
Jika saja wasiat yang mereka katakan nanti tidak masuk akal, bisa saja 
itu hanya akal-akalan mereka untuk melakukan penipuan. Bukan 
terlalu berlebihan, tapi Fahri memiliki teman yang pernah tertipu oleh 
pengacara abal-abal yang meminta harta anggota keluarga yang 
meninggal. 


Beberapa menit menunggu, terdengar lah suara mobil yang masuk ke 
halaman rumah Fahri. Semua yang ada di sana melihat ke arah pintu 
dengan penasaran. Siapa kira-kira keluarga yang disertakan oleh Wina 
dalam surat wasiatnya? 
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Suara langkah kaki terdengar memasuki rumah Fahri. Mereka yang 
ada di sana membelalak tak percaya, melihat siapa yang datang. 
Apalagi Fathan dan Neira. 


"Silahkan duduk. Saya akan membacakan isi surat wasiat dari Bu 
Wina agar semuanya selesai dengan cepat." Neira memegang lengan 
Fathan dengan kuat, dan Fathan bisa tahu kekhawatiran istrinya. Dia 
hanya berdoa semoga saja neneknya tidak membuat ulah lagi. 


"Namaku Wina Fitriana. Aku membuat surat ini setelah diusir oleh 
cucuku sendiri yang bernama Fathan." 


Fathan langsung menunduk saat mendengar itu. Apakah neneknya 
merasa marah dan dendam padanya sekarang karena dia usir dari 
rumah? 


"Keinginanku hanya satu, yaitu anak dan cucuku harus memiliki 
pasangan hidup yang setara dengan mereka. Karena itu, aku berwasiat 
kalau aku ingin cucuku yang bernama Fathan untuk menikah dengan 
wanita pilihanku yang bernama Maura Arsyani. Dan Maura harus 
menjadi istri satu-satunya." 


Tubuh Neira langsung lemas saat mendengar itu. Pegangannya yang 
semula kuat di lengan Fathan langsung terlepas begitu saja setelah 
mendengar surat wasiat tersebut sampai selesai. 


Ya, Maura lah yang datang. Dia dan orang tuanya datang sebagai 
keluarga yang dimaksud Wina dalam surat wasiatnya. Dan dia 
langsung tersenyum puas melihat reaksi Neira. 
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Semua yang mendengar itu tentu syok, apalagi orang-orang yang 
dimaksud. Fahri langsung berdiri dan menyangkal isi surat wasiat 
tersebut. 


"Itu tidak sah. Aku sebagai anaknya menolak secara tegas isi wasiat 
tersebut!" Fahri berkata dengan tegas. Namun, pengacara yang 
dibayar oleh Wina tetap tenang seraya membereskan barang mereka. 


"Kami hanya menyampaikan wasiat dari Bu Wina saja, Pak. 
Selanjutnya, itu urusan kalian." Mereka berdua berdiri dan langsung 
pamit pergi. Mereka meninggalkan surat wasiat yang memang ditulis 
oleh Wina. Fahri pun langsung melihatnya, dan benar saja itu tulisan 
tangan Wina. Suratnya pun sah karena ada tanda tangan di atas 
materai. Fahri mendesah kasar dan melemparkan surat tersebut ke 
atas meja. Dia mengusap wajahnya frustasi, tak menyangka bahkan 
setelah meninggal pun ibunya masih saja membuat masalah dan 
kekacauan. 


"Hei, hei. Jangan di dengarkan. Aku tak mungkin melakukan itu." 
Fathan menarik Neira ke dalam pelukan dan mendekapnya dengan 
erat. Matanya sudah merah, menahan amarah sendiri. Sementara 
Neira terisak di dalam pelukan sang suami. Segitu bencinya kah Wina 
padanya? Sampai-sampai Wina tega meninggalkan wasiat seperti itu. 


"Fathan, kamu tidak mendengarkan isi suratnya? Kamu tahu apa yang 
harusnya kamu lakukan." Panji, ayah Maura berucap membuat semua 
mata kini terarah padanya. 
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"Fathan tak akan melakukan itu." Liana langsung berdiri dan bicara 
dengan sinis, ikut menolak surat wasiat Wina dengan tegas. 


"Tentu dia harus melakukannya. Wasiat itu wajib dilaksanakan!" seru 
Yuni, Ibu Maura. Sementara Maura hanya tersenyum mendengar itu. 
Baginya, sekarang Fathan tak memiliki alasan lagi untuk menjauh 
darinya. 


"Wasiat wajib dilaksanakan jika menyangkut dengan masalah ibadah. 
Tapi wasiat ini malah ada niatan untuk menghancurkan rumah tangga 
anakku. Aku dengan tegas menolak wasiat tersebut." Liana membalas 
lagi dengan tegas. 


"Kalian masih punya muka untuk datang ke sini dan menunjukkan 
diri kalian di sini? Kalian tidak ingat apa yang sudah anak kalian 
lakukan dulu?! Fathan terkena imbasnya gara-gara kelakuan anak 
kalian yang gila! Dan aku bersumpah, aku tak akan pernah ikhlas 
anakku menikah dengan anak kalian!" Mata Liana sudah memerah 
dan berkaca-kaca. Telunjuknya mengacung ke arah keluarga Maura. 


"Hei! Jaga ucapanmu! Anakku tidak bersalah!" Yuni berdiri dan balas 
berteriak. 


"Diam! Tak bisakah kalian pergi dari sini? Aku muak melihat kalian 

semua," desis Fathan. Matanya pun sudah memerah, berusaha untuk 

tidak meluapkan amarahnya sendiri. Dia berusaha untuk tetap tenang 
walau hati ingin sekali menghancurkan sesuatu untuk melampiaskan 

amarahnya. 
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"Perlu kalian ingat, aku tak akan pernah melakukan wasiat itu. 
Camkan!" seru Fathan. Dia merangkul Neira dan membawa Neira 
pergi dari sana. Tidak, tentu dia tak akan pernah melakukan itu. 
Menikahi Maura dan menjadikannya istri satu-satunya? Jangan harap. 
Jika pun orang berkata kalau melaksanakan wasiat itu wajib 
hukumnya, Fathan tetap akan melanggarnya. Dia tak akan pernah 
melaksanakannya. 


BAB 24. MAURA VS NEIRA 


Fathan langsung membawa Neira pulang ke rumah. Sepanjang 
perjalanan pulang, Neira tak bicara apa-apa dan hanya menatap keluar 
jendela. Namun Fathan tentu melihat gerakan tangan Neira yang terus 
menghapus air mata. 


Sesampainya di rumah, Fathan langsung membawa Neira ke kamar 
untuk istirahat. Jangankan Neira, dia pun syok saat mendengar isi 
surat wasiat dari Wina. Fathan benar-benar tak habis pikir dengan 
neneknya yang sudah mati pun tetap menjadi masalah bagi rumah 
tangganya. 


“Istirahat lah." Fathan mendudukkan Neira di atas ranjang. Saat dia 
hendak pergi, Neira langsung menahan tangannya. 


"Mas mau pergi ke mana?" Neira bertanya dengan nada khawatir. 
Fathan pun menatapnya dan duduk di samping Neira. Fathan 
merangkul Neira lalu memeluknya dengan erat. 
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"Jangan takut. Aku tidak mungkin melakukan itu," ujar Fathan 
dengan lembut. Dia lalu mengecup puncak kepala Neira dengan 
lembut dan penuh kasih sayang. 


"Bagaimana kalau mereka mendesak Mas untuk menikahi Maura? 
Mereka terlihat ingin sekali Mas bisa menjadi suami anak mereka," 
ujar Neira dengan suara parau. Dia tentu melihat bagaimana sikap 
orang tua Maura yang mendukung penuh wasiat dari Wina. 


"Aku tidak akan melakukannya, Ne1. Keluarga aku pun tak akan ada 
yang setuju jika aku melakukan itu." Fathan berusaha meyakinkan 
Neira kalau dia tak mungkin melakukan wasiat dari Wina. Walau 
sebagian orang berkata wasiat itu wajib dilaksanakan, bagi Fathan 
tentu harus melihat dulu bagaimana situasinya. Berwasiat agar dia 
bercerai dengan Neira tentu bukan hal yang dibenarkan dalam agama. 
Neneknya memang tak memiliki perasaan. Fathan bahkan tak tahu 
apa yang sudah Maura lakukan hingga neneknya segitunya ingin dia 
menikahi Maura. 


"Nenek sudah sejauh ini berusaha memisahkan kita, Mas. Aku yakin 
Maura pun tak akan tinggal diam. Aku tak mau kamu tinggalkan, 
Mas." Neira berkata lagi dengan suara serak dan mata berkaca-kaca. 
Dia tak mau berpisah dengan Fathan. Dia tak mau kehilangan 
keluarga yang baru saja dia bangun dengan Fathan. 


"Kita akan berjuang bersama. Aku yakin kita bisa melewatinya 
bersama." Fathan berusaha menenangkan dan meyakinkan Neira. 
Fathan tentu tahu juga kalau Maura tak akan diam begitu saja. Itu 
tandanya, dia harus lebih hati-hati. Dia tak boleh lengah sedikit pun. 


KKK 
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Hari ini, Neira bekerja lagi seperti biasa. Dia berangkat bersama 
dengan Fathan yang juga akan bekerja. Neira belum bisa melupakan 
kejadian kemarin di rumah Fahri, dan sampai sekarang dia juga masih 
kepikiran. 


“Ingat, jangan memikirkan masalah kemarin. Fokus saja pada 
pekerjaan." Fathan menasehati. Neira tersenyum dan mengangguk 
kecil. Sebelum keluar dari mobil, Neira mencondongkan tubuhnya ke 
arah Fathan dan mendaratkan sebuah kecupan singkat di pipi 
suaminya. 


"Aku tunggu nanti siang. Jangan lupa," ucap Neira. Ya, mereka sudah 
berencana akan makan siang berdua. Fathan tentu sadar kalau 
sekarang Neira sangat khawatir saat mereka tidak bersama. Karena 
itu, saat ada waktu luang Fathan ingin bersama dengan istrinya 
tersebut. 


Neira membuka pintu mobil dan segera keluar. Neira berdiri di 
parkiran, melihat mobil Fathan yang pergi dari sana. Sorot matanya 
memperlihatkan rasa khawatir dan takut yang dalam. Namun, Neira 
berusaha mempercayai Fathan. Fathan sudah berjanji tak akan pernah 
meninggalkannya. 


Neira berbalik, hendak masuk ke dalam perusahaan. Namun 
langkahnya terhenti saat dia melihat Maura berdiri beberapa meter di 
depannya. Maura memasang wajah sombong seraya berjalan 
mendekati Neira. 
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"Apa yang kau lakukan di sini?" Neira bertanya dengan sinis. 
Sungguh, Neira tak habis pikir dengan Maura yang tak bisa 
menikmati hidupnya sendiri. Apakah dia tak capek terus mengikuti 
orang? 


"Apapun yang aku lakukan bukan urusanmu." Maura menjawab 
dengan gaya sombongnya. Neira menghela nafas pelan dan berniat 
pergi saja. Menghadapi orang seperti Maura hanya akan membuat 
perasaannya memburuk. 


"Neira, selamat ya. Kamu berhasil menjadikan Fathan sebagai cucu 
yang pembangkang dan durhaka." Perkataan Maura barusan membuat 
Neira berhenti melangkah. 


"Harusnya Fathan memang tak usah mempertahankan wanita 
sepertimu yang membawa pengaruh buruk. Harusnya Fathan sadar 
kalau kau itu pengaruh buruk baginya," lanjut Maura. Dia dengan 
sengaja memancing amarah Neira. 


"Dan kau pikir kau membawa pengaruh baik? Konyol sekali," desis 
Neira. Dia berbalik, menatap Maura dengan tatapan tajam. 


"Jika kau cukup baik untuk Mas Fathan, mungkin sudah sejak dulu 
Mas Fathan menikahimu. Sadar saja kalau kau tak pernah diinginkan 
oleh Mas Fathan. Halunya jangan ketinggian. Wasiat itu pun tak akan 
bisa membantumu," ucap Neira dengan sengaja menyinggung 
masalah wasiat Wina. 


"Jangan bangga dulu deh. Kau itu tidak ada apa-apanya denganku. 
Kau itu-" 
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"Memangnya aku harus sama denganmu? Jangan harap deh. Jika pun 
aku adalah dirimu, aku tetap ingin jadi diriku sendiri. Tidak 
merendahkan diri sendiri demi lelaki yang bahkan sudah terang- 
terangan menolak. Maaf tapi aku lupa kalau kau memang tak 
memiliki harga diri. Karena seorang wanita yang memiliki harga diri 
tak mungkin terus mendekati suami orang." Neira memotong 
perkataan Maura dan mengatakan semua itu dengan penuh 
penekanan. Neira berhasil membuat Maura marah dan terdiam. 
Namun, dia belum puas. 


"Kamu memang kaya. Berpendidikan juga. Tapi sayang, kelakuanmu 
tidak mencerminkan orang yang berpendidikan." Neira mengakhiri 
perkataannya dengan senyuman puas. Setelah itu dia berbalik dan 
pergi meninggalkan Maura yang mengepalkan telapak tangannya 
dengan kuat. 


Maura salah mengira. Dia kira Neira hanya akan diam dan menangis 
saat dia tindas. Nyatanya, Neira memiliki keberanian untuk melawan. 
Dan Neira berhasil membalas setiap perkataan Maura dengan fakta 
yang kuat. Bukan seperti Maura yang banyak membual. Neira berani 
karena dia sadar dia memiliki hak untuk membela dirinya sendiri. Dia 
memiliki hak untuk mempertahankan Fathan. Dia memiliki hak untuk 
mempertahankan pernikahannya. Dia memiliki hak untuk melawan 
Maura yang selalu berusaha menjatuhkan mentalnya. Dan Neira tak 
akan menyerah begitu saja. Dia akan melawan Maura, walau sesulit 
apapun nantinya. Dia tak akan membiarkan wanita itu merasa 
menang. 


BAB 25. TANPA GANGGUAN 
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Hari Minggu adalah hari libur kerja. Setelah menyelesaikan semua 
pekerjaan rumah dan sarapan, Neira pun memilih diam di dalam 
kamar. Tentu tak sendirian, karena suaminya pun tak pergi kemana- 
mana. 


"Mas tidak akan pergi kemana-mana?" Neira bertanya seraya 
mendekati Fathan yang sedang sibuk dengan laptop. 


"Tidak. Aku tak ada acara apapun. Inikan hari Minggu," jawab 
Fathan. Dia segera menutup laptopnya dan menarik Neira ke atas 
pangkuan. 


"Hari liburku khusus untukmu saja," bisik Fathan di telinga Neira. 
Neira terkekeh pelan mendengar itu. Dengan gemas dia mencubit 
pelan pipi suaminya. 


"Ngomong-ngomong, kapan kita bisa bulan madu? Aku ingin sekali 
rasanya pergi liburan berdua denganmu." Fathan berujar. Ya, 
semenjak hubungan mereka membaik dan mereka mulai membangun 
komitmen, mereka belum pernah pergi liburan kemana pun. 


"Aku tak tahu. Kita kan sama-sama kerja," jawab Neira. Dia 
mengambil camilan dari dalam toples dan memasukkannya ke dalam 
mulut. 


"Ya sudah. Berhenti kerja saja." Fathan berucap. Neira langsung 
menggeleng dengan tegas. 
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"Aku tak mau hanya berdiam diri saja di rumah, Mas. Itu 
membosankan." 


"Iya aku tahu. Tapi kamu capeknya jadi bertambah karena selain kerja 
kamu juga harus beres-beres rumah." 


“Itu bukan masalah besar bagiku, Mas. Aku sudah terbiasa kok." 
Kening Fathan berkerut mendengar itu. Aneh sekali istrinya. Jika 
kebanyakan wanita pasti akan senang saat disuruh berhenti kerja oleh 
suaminya dan hanya mengurus rumah saja. Eh ternyata Neira malah 
sebaliknya. 


"Sepertinya hanya ada satu cara agar kamu mau berhenti kerja." 
Fathan berkata lagi. Neira menatapnya dengan sebelah alis terangkat. 


"Apa itu?" 


"Punya bayi," jawab Fathan langsung. Mata Neira langsung melebar 
mendengar itu. 


"Mas mau punya anak?" tanya Neira dengan tatapan tak percaya. 


"Ya 1yalah. Kamu aneh sekali kalau bertanya," ujar Fathan tak suka. 


"Kupikir Mas tak ingin punya anak makanya tak pernah bilang apa- 
apa padaku," balas Neira. Fathan terdiam mendengar itu. Dia memang 
tak pernah berkata secara gamblang pada Neira kalau dia ingin 
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memiliki anak. Tapi, haruskah Neira sampai berpikir kalau dia tak 
mau memiliki anak? 


"Tentu saja aku mau, Neira. Jangan bilang kamu memakai kontrasepsi 
selama ini?" Fathan bertanya dengan curiga. 


"Nggak, Mas. Justru awalnya aku khawatir karena tak pakai 
kontrasepsi. Aku sempat berpikir kalau Mas tak menginginkan anak 
dariku." Neira berujar sejujurnya. Fathan langsung menatapnya 
dengan tajam setelah mendengar itu. 


"Kamu menganggap aku sejahat itu, Ne1?" 


"Setelah Mas mengabaikan aku satu tahun lamanya, ya aku sempat 
berpikir seperti itu." Fathan menghembuskan nafas kesal 
mendengarnya. 


"Ya sudah. Sekarang ayo punya anak." Neira tertawa mendengar 
ucapan Fathan barusan. 


"Lucu sekali, Mas. Mas kira punya anak semudah beli barang apa? 
Gak sekali jadi loh Mas." 


"Aku tahu. Makanya kita harus mencobanya berkali-kali," jawab 
Fathan. Setelah itu dia berdiri dengan Neira yang ada dalam 
gendongannya. Neira terkikik geli, namun tetap melingkarkan kedua 
tangannya di leher Fathan. 
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"Yang udah ketagihan, tiap hari minta jatah," sindir Neira. Fathan 
hanya tersenyum mendengar itu. 


"Wajar lah. Salah kamu sendiri kenapa selalu terlihat menggoda," 
desis Fathan. Dia berjalan mendekati ranjang dan langsung 
membaringkan tubuh Neira di sana. Tanpa membuang waktu lama, 
Fathan pun langsung mengurung tubuh Neira. 


"Sengaja. Agar suamiku tergoda," bisik Neira. Fathan tertawa kecil 
mendengarnya. 


"Yap, selamat. Kamu berhasil menggoda suamimu sendiri," balas 
Fathan. Tanpa aba-aba, Fathan langsung menyatukan bibir mereka. 
Neira memejamkan mata, menikmati setiap gerakan bibir Fathan yang 
sensual. Tangan Neira pun tak diam, berusaha sebisa mungkin 
melepaskan kaos yang melekat di tubuh Fathan. 


Setelah kaos itu berhasil terlepas, Neira melemparkannya ke lantai. 
Tangannya langsung bergerak memeluk erat tubuh atletis milik 
suaminya. 


"Mau mencoba sesuatu yang berbeda?" Fathan bertanya setelah 
berhasil membuka seluruh kancing baju Neira dan membuat beberapa 
tanda kepemilikan di sana. 


"Meja rias?" Neira memberikan saran. Fathan tertawa mendengar itu. 
Namun dia langsung berdiri dan menggendong Neira, membawanya 
mendekati meja rias. Neira tersenyum dan tak melepaskan sedikit pun 
pelukan di tubuh suaminya. 
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"Masih banyak tempat yang lain untuk dicoba," ujar Fathan dengan 
suara beratnya. Bibirnya kembali bergerak menyusuri leher jenjang 
Neira. Neira tak membalas perkataan Fathan lagi karena sibuk 
merasakan sentuhan panas Fathan di seluruh bagian tubuhnya. Ini 
menakjubkan. Fathan tak pernah membuat Neira merasakan kecewa. 
Neira selalu senang karena Fathan tak memikirkan kepuasannya 
sendiri. Tapi Fathan pun selalu berusaha memberikan kepuasan untuk 
istrinya. 


Kak 


Neira duduk di sofa yang ada di kamar. Dia hanya memakai kaos 
milik Fathan tanpa memakai apa-apa lagi di dalamnya. Kaos itu pun 
panjangnya tidak sampai setengah paha dan sangat pendek. Hingga 
saat tersingkap sedikit pun Fathan bisa melihat bagian tubuhnya yang 
rahasia. 


"Om Fahri tidak menghubungi Mas?" Neira bertanya seraya 
menggeser posisi duduknya. Dengan sengaja dia menaikkan kakinya 
ke atas pangkuan Fathan, menggoda sang suami dengan kaki 
jenjangnya yang putih dan mulus. 


“Tidak. Aku sudah meminta Om Fahri mengurus orang yang 
membacakan wasiat itu agar mereka tidak datang lagi dan 
memastikan isinya sudah dilakukan," jawab Fathan. Ya, dua orang 
yang disewa Wina ternyata juga dibayar oleh Wina untuk memastikan 
kalau isi wasiatnya dilaksanakan. Namun, karena tak ada anggota 
keluarga Wina yang setuju, dua orang tersebut pun cukup sulit untuk 
mendesak. Akhirnya, Fahri lah yang mengurus mereka. Tentu Fathan 
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pun tak tinggal diam. Dia menyerahkan uang juga pada dua orang itu 
agar jangan datang lagi. Dan sepertinya berhasil. 


"Mas menyogok mereka," ujar Neira. Fathan mengangkat kedua 
bahunya. 


"Aku tak peduli. Mereka juga senang diberi uang," balas Fathan, tak 
peduli kalau yang sudah dia lakukan adalah sesuatu yang salah. 
Namun itu adalah salah satu cara agar mereka tak datang mengganggu 
lagi. 


"Aku senang dengan keadaan sekarang, Mas. Aku berharap ini semua 
berlangsung lama," ujar Neira. Dia menurunkan kakinya dan 
bergantian dirinya lah yang naik ke atas pangkuan Fathan yang 
sedang bertelanjang dada. Fathan pun langsung memeluk pinggang 
Neira, menariknya agar tubuh mereka semakin menempel erat. 


"Aku juga. Situasi yang tenang seperti ini sangat langka bagi kita," 
balas Fathan. Ya, sudah beberapa minggu ini mereka menjalani hidup 
yang tenang tanpa gangguan. Setelah Maura menggertak Neira di 
tempat kerja, Neira tak diam saja. Dia memberitahu Fathan tentang 
itu hingga Fathan kembali menghubungi Prabu agar mengurus 
Maura. Benar saja, setelah hari itu Maura menghilang dan sampai 
sekarang tak muncul lagi. Doa Fathan dan Neira sih sama, mereka 
berharap Maura tak muncul lagi di depan mereka. Jika pun dia 
muncul lagi, semoga saja dia sudah berubah dan tak berniat 
mengganggu lagi. 


BAB 26. TANPA GANGGUAN 2 
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Neira berdiri menghadap cermin, memastikan penampilannya sudah 
rapi. Setelah selesai dengan dirinya sendiri, Neira lalu menghampiri 
Fathan. Dia meraih dasi di tangan Fathan dan memasangkannya di 
leher sang suami. Ini sudah menjadi rutinitas baru Neira. Karena 
walau Fathan bisa melakukannya sendiri, dia tetap selalu meminta 
Neira memasangkan dasinya. 


"Sarapan sudah siap?" Fathan bertanya setelah Neira selesai 
memasangkan dasinya. Sebelum bersiap-siap, Neira memang selalu 
beres-beres di rumah terlebih dahulu juga menyiapkan makanan untuk 
sarapan. 


"Sudah dong, Mas. Sejak tadi juga sudah siap," jawab Neira. Dia 
mengambil tasnya lalu menggandeng lengan Fathan. Mereka 
tersenyum lalu berjalan keluar dari kamar bersamaan. Sebenarnya 
Neira kemarin sudah mengajak Fathan untuk sarapan di luar saja. 
Namun Fathan menolak dan berkata kalau dia rindu masakan istrinya. 


"Kemarin bagaimana, Mas? Apa masalahnya sudah selesai?" Neira 
bertanya seraya menuangkan nasi ke atas piring untuk Fathan. Dia 
menanyakan masalah perihal surat wasiat Wina yang ternyata sah 
secara hukum. Notaris yang mengurus surat wasiat Wina tidak tahu 
kalau ternyata Fathan sudah menikah. Notaris tersebut berpikir kalau 
wasiat Wina hanya seperti perjodohan biasa saja. 


"Sudah. Tak ada pasal apapun yang menjerat walau aku menolak 
wasiat tersebut. Om Fahri banyak membantu. Aku sangat berhutang 
budi padanya," jawab Fathan. Ya, begitulah rupanya neneknya. Sudah 
meninggal pun masih saja membuat anak dan cucunya kerepotan 
karena wasiatnya yang tak masuk akal. 


14/ 


"Syukurlah. Aku benar-benar takut pihak Maura membawa masalah 
wasiat itu ke jalur hukum jika Mas tidak melaksanakannya. Mas 
bahkan lebih tahu bagaimana sikap orang tua Maura," ujar Neira lagi. 


"Aku tahu itu. Makanya aku selalu menghubungi Prabu saja jika 
Maura membuat masalah. Dia yang paling waras di antara anggota 
keluarganya yang lain." Fathan membalas. Ya, Fathan pun 
menghubungi Prabu lagi saat Maura mendatangi Neira ke tempat 
kerja dan mengganggunya. Entah apa yang dilakukan Prabu pada 
adiknya tersebut hingga setelah kurang lebih hampir lima minggu 
Maura tak muncul lagi. Bukan mengharap Maura datang lagi, tapi 
Fathan salut dengan Prabu yang bisa dia ajak kerja sama. 


Ya, Prabu juga pernah berkata kalau dia malu dengan kelakuan 
adiknya sendiri yang berusaha merusak rumah tangga orang lain. 
Jadinya, Prabu selalu berusaha menghalangi Maura bahkan 
memberikan wanita itu pelajaran. 


"Aku harap dia jera dengan hukuman dari kakaknya dan tak ada 
niatan jahat lagi pada kita." Neira berkata dengan penuh harap. Fathan 
mengangguk, setuju dengan ucapan Neira. Dia pun berharap hal yang 
sama. Ya, semoga saja Maura benar-benar berubah dan jera. 


"Oh ya, Mas. Nanti sore pulang kerja aku mau ke mall dengan teman- 
teman. Boleh kan?" Neira bertanya, meminta izin. 


"Teman perempuan?" Fathan bertanya. 
"Iya. Namanya Riani, Yessi, dan Tiara. Sejak masuk kerja mereka 


adalah temanku. Dan aku tak punya teman laki-laki." Neira 
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menjelaskan dengan detail. Dia tak mau Fathan salah paham dan 
curiga padanya. 


“Boleh. Asal jangan pulang terlalu malam." Neira tersenyum lebar 
mendengar itu. Dia senang karena Fathan memberinya izin untuk 
jalan-jalan dengan teman-temannya. 


Kak 


Setelah menghabiskan waktu bekerja di depan komputer selama 
berjam-jam, akhirnya Neira dan ketiga temannya merasa bebas saat 
jam pulang tiba. Seperti yang sudah direncanakan, mereka akan pergi 
ke mall untuk berbelanja dan mungkin makan juga. 


"Nei, suami lo ngizinin lo pergi sama kita?" Yessi bertanya saat 
mereka sudah di luar area kantor. Mereka sedang menunggu taksi 
online yang sudah di pesan oleh Tiara. 


"Mas Fathan ngizinin kok. Gue udah minta izin tadi pagi," jawab 
Neira. 


"Cie yang udah jadi istri seutuhnya. Sekarang harus izin dulu," sindir 
Riani. Yessi dan Tiara tertawa mendengar itu. Bukannya memihak 
Neira, mereka berdua malah ikut-ikutan mengejek Neira. 


"Lo semua bisa diem gak sih? Iri ya? Makanya cepetan nikah. Jangan 
ngejomblo terus," balas Neira tak kalah pedas. Dia tertawa puas saat 
teman-temannya cemberut. 
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"Idih, yang udah punya suami sombongnya kebangetan." 


"Lo yang mulai kali." 


"Iya deh iya. Nyonya Bramata akan selalu benar." 


Perdebatan kecil di antara mereka terhenti saat taksi yang dipesan 
datang. Riani mengambil posisi duduk di samping pengemudi, 
sedangkan Neira, Tiara, dan Yessi di belakang. Selama di dalam taksi, 
mereka pun tak diam dan terus saja saling mengejek satu sama lain. 
Namun, diakhiri dengan tawa yang riang. Ya, begitulah pertemanan 
mereka. 


Setelah beberapa menit di perjalanan, akhirnya Neira dan teman- 
temannya sampai di mall. Mereka berjalan beriringan masuk ke dalam 
dan langsung menuju ke toko aksesoris. 


"Nei, masalah wasiat nenek suami lo udah selesai?" Tiara bertanya 
pada Neira. Mereka sedang melihat-lihat jajaran aksesoris berbentuk 
kalung. 


"Udah. Om Fahri bantuin nyelesein. Gue bersyukur banget itu wasiat 
bisa di batalin." Neira menjawab. 


"Gue gak habis pikir sama nenek suami lo. Ngebet banget ya 
kayaknya buat nikahin suami lo sama mantan sahabatnya." 
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"Bukan hanya lo aja yang berpikir gitu. Gue sama seluruh anggota 
keluarga Mas Fathan juga mikir gitu. Yang paling membuat mereka 
gak habis pikir itu karena masalah masa lalu. Mereka semua tahu 
kalau Maura pernah membuat kesalahan fatal yang membuat Mas 
Fathan terkena imbasnya." 


"Lo tahu masalahnya apa?" Tiara bertanya dengan heran. Namun, 
Neira menggeleng. 


"Enggak. Gue sebenarnya penasaran, tapi gue seringnya lupa kalo 
mau nanyain itu ke Mas Fathan. Hanya saja, gue yakin kesalahan 
Maura emang sangat fatal. Makanya sampe sekarang Mas Fathan 
kayak benci dan gedek banget sama Maura. Padahal kejadiannya udah 
lama banget." 


"Gila sih. Itu cewek juga kagak punya harga diri. Udah ditolak 
mentah-mentah masih aja ngebet ngedeketin laki lo. Kalo gue jadi lo, 
udah habis gue jambak dan cakar mukanya." Tiara berucap dengan 
berapi-api. Setiap Neira bercerita tentang ulah Maura, dia selalu ikut 
kesal dan ingin sekali ikut menampol Maura. 


"Gue hanya berusaha jadi elegan saja, Ra. Karena dia malah 
kesenengan kalo gue emosi. Kalo gue ngelakuin kekerasan, yang ada 
nanti dia malah ngambil kesempatan buat ngadu domba gue sama 
Mas Fathan." 


"Ya kalo suami lo bener-bener tahu kelakuan jahanam itu cewek, dia 
ngadu apapun harusnya laki lo gak percaya." 


151 


"Bener juga. Tapi, udahlah. Dia juga udah ngilang. Gue males terus 
bahas dia. Waktu gue terlalu berharga hanya buat ngomongin orang 
gak berguna," ujar Neira. Tiara tertawa pelan mendengarnya. Tapi, 
ada benarnya juga perkataan Neira barusan. Nikmati saja waktu yang 
menyenangkan ini tanpa harus mengingat orang yang selalu 
bermasalah. 


KKK 


Jam sudah menunjukkan pukul enam sore, dan matahari sudah mulai 
terbenam. Neira masih berada di mall dengan teman-temannya. 
Mereka sedang siap-siap untuk pulang setelah puas menghabiskan 
waktu bersama. 


"Nei, lo dijemput suami lo atau naik taksi?" Yessi bertanya seraya 
mendekati Neira yang sedang memegang ponsel. 


"Naik taksi aja kayaknya. Mas Fathan gak angkat telepon gue 
soalnya," jawab Neira. Kekhawatiran terlihat jelas di wajahnya karena 
Fathan tak mengangkat satu pun panggilan telepon darinya. 


"Suami lo lembur?" 


“Gak tahu. Gue lupa nanyain tadi." 


"Jadi, lo langsung pulang ke rumah gitu?" 
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"Kayaknya sih. Eh, telepon gue diangkat." Neira langsung 
menempelkan ponselnya ke telinga saat panggilannya diangkat. 


"Halo, Mas." 


"Halo, Bu. Ini saya, Lyona.” 


"Lyona? Kenapa kamu pegang ponsel Mas Fathan?" 


"Ini, Bu, Pak Fathan sepertinya ketiduran tadi. Saya baru selesai 
membereskan laporan dan ternyata sampai sekarang Pak Fathan 
masih belum bangun. Saya gak berani bangunin, Bu. Jadi saya harap 
mungkin Ibu bisa datang ke sini." 


Penjelasan dari Lyona membuat Neira kebingungan. Namun Neira tak 
mau banyak bertanya lagi. Dia harus segera ke kantor Fathan. 


"Ada apa, Nei?" Riani bertanya heran saat melihat gelagat Neira. 


"Mas Fathan ketiduran di kantor katanya. Sekretarisnya gak berani 
bangunin. Jadi gue akan ke sana," jawab Neira. Dia berpamitan pada 
teman-temannya untuk pergi lebih dulu. 


Beberapa menit di perjalanan, akhirnya Neira sampai di perusahaan 
Fathan. Ini kali pertama dia ke sana, dan Neira cukup asing dengan 
suasana kantornya. 
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Saat berada di lobi, Neira tak sengaja berpapasan dengan salah 
seorang karyawan. Akhirnya Neira pun menanyakan lantai tempat 
Fathan bekerja. 


Setelah tahu di mana tujuannya, Neira pun segera masuk ke dalam 
lift. Dia menekan tombol menuju lantai 12, lantai tempat Fathan dan 
Lyona bekerja. 


Duh, Neira jadi berpikiran buruk lagi pada Lyona sekarang. Semoga 
saja Lyona benar-benar orang yang baik. 


Saat pintu lift terbuka, Neira langsung keluar. Beberapa meter di 
depannya, ada Lyona yang sedang berdiri seraya menenteng tas 
kerjanya. 


"Mas Fathan mana?" Neira langsung bertanya setelah berdiri di depan 
Lyona. 


"Pak Fathan ada di dalam, Bu. Ini ponselnya. Maaf saya sudah 
lancang memegang ponsel Pak Fathan dan mengangkat panggilan dari 
Ibu." Lyona langsung meminta maaf pada Neira. 


“Kenapa Mas Fathan bisa sampai ketiduran?" Neira bertanya lagi. 


"Saya tak tahu, Bu. Tadi saya masuk untuk meminta tanda tangan dan 
ternyata Pak Fathan sudah tertidur. Saya baru melihat Pak Fathan lagi 
barusan, dan ternyata Pak Fathan masih belum bangun. Kebetulan 
saat saya masuk, ponsel Pak Fathan yang ada di meja kerja berbunyi. 
Saya senang saat tahu kalau Ibu lah yang menelepon. Jadi saya bisa 
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langsung meminta Ibu untuk datang ke sini." Lyona menjelaskan 
secara detail karena tak mau dicurigai oleh Neira. Dia berani 
bersumpah, kalau dia hanya kerja di sana. 


"Baiklah. Terima kasih sudah memberitahu saya." Neira berucap. 
Lyona mengangguk, dan dia pun segera berpamitan untuk pulang. 
Sementara Neira, memilih masuk ke dalam ruangan Fathan. Heran 
juga dengan suaminya yang bisa sampai tertidur di tempat kerja. 
Herannya lagi, kenapa tidurnya bisa pulas sekali sampai tak sadar 
Lyona masuk? 


Apa mungkin Fathan kekurangan tidur? Atau mungkin kelelahan? 
Neira pun tak tahu apa penyebabnya. 


BAB 27. BERTENGKAR 


Fathan membuka matanya perlahan, lalu memicing melihat langit- 
langit ruangan yang jelas bukan kamarnya. Seperti ingat sesuatu, 
Fathan langsung duduk dengan terburu-buru. Dia melihat sekeliling 
dan jelas dia masih berada di kantornya. 


Fathan tersentak kaget saat melihat Neira berada di sofa dan tidur 
juga. Tunggu, ini jam berapa? Kenapa dia bisa ketiduran di kantor? 
Kenapa juga Neira ada di sana? 


Fathan mengambil ponselnya yang tergeletak di atas meja. Matanya 
terbuka lebar melihat angka yang sudah menunjukkan pukul 11 
malam. Apakah dia ketiduran? Kenapa bisa sampai pulas sekali? 
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Fathan melihat sekeliling, dan dia yakin pasti hanya tersisa dirinya 
saja dari Neira di sana. Fathan pun mendekati Neira dan menepuk 
pelan pipinya. Tak susah, Neira pun langsung bangun. 


"Mas? Baru bangun?" Neira bertanya seraya bangkit duduk. Dia 
mengucek matanya sendiri kemudian menguap kecil. 


"Maaf aku ketiduran. Kamu kenapa ada di sini?" Fathan bertanya 
dengan heran. Dia pun langsung duduk di samping Neira. 


"Lyona bilang Mas ketiduran dari sore dan dia gak berani bangunin. 
Makanya aku datang ke sini. Eh ternyata aku pun kesulitan 
membangunkan Mas Fathan. Jadinya aku malah ikut tidur di sini," 
jawab Neira sekaligus menjelaskan. Fathan terlihat kebingungan 
mendengar itu. Namun, dia berusaha bersikap biasa agar Neira tak 
khawatir. 


"Maaf sudah membuatmu repot sampai harus ke sini. Sepertinya aku 
terlalu kelelahan sampai ketiduran," ujar Fathan. Neira tersenyum dan 
mengangguk kecil. 


"Tak apa, Mas. Aku tahu kok." Fathan ikut tersenyum lalu menarik 
Neira ke dalam pelukannya. 


"Pulang sekarang, Mas?" Neira bertanya seraya mendorong pelan 
tubuh Fathan. Matanya menatap Fathan dengan lekat. 


"Ini sudah malam dan sepertinya hanya tersisa kita berdua saja di 
sini," ujar Fathan memberi kode. 
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"Mas jangan nakut-nakutin aku dong!" seru Neira kesal. Fathan 
berdecak pelan mendengarnya. Ternyata Neira salah menangkap 
maksudnya. 


"Bukan itu maksudku, Nei." Fathan berusaha menjelaskan dengan 
singkat. Belum juga Neira paham apa maksud suaminya, Fathan 
langsung bertindak. Tangan kirinya bergerak masuk ke dalam rok 
span Neira, membuat Neira menahan nafas. 


"Mas, kamu yakin ingin melakukannya di sini? Bagaimana kalau ada 
orang?" tanya Neira sedikit panik. Namun, Fathan menanggapinya 
dengan santai. 


"Tak akan. Hanya kita berdua saja di sini," jawab Fathan berbisik. 
Kemudian bibirnya bergerak menyentuh leher Neira, memberikan 
ciuman basah di sana. Mata Neira terpejam merasakan gerakan bibir 
Fathan di lehernya. Dia terlalu sulit menolak godaan sentuhan dari 
suaminya sendiri. Hingga dengan mudah terlena dan pasrah saja. 


"Ini salah satu usahaku untuk segera jadi seorang ayah," bisik Fathan 
lagi. Neira tertawa pelan mendengarnya. Wah, ternyata suaminya 
sudah tak sabar ingin jadi seorang ayah. 


KKK 


Jam menunjukkan pukul 10 pagi dan Neira sudah berada di tempat 
kerjanya. Berhadapan dengan komputer sejak dua jam yang lalu 
sampai sekarang. 
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"Nei, jadi suami lo semalam kenapa?" Yessi yang duduk di 
hadapannya bertanya. Kepalanya muncul di balik komputer, melihat 
ke arah Neira. 


"Ketiduran di kantor. Baru bangun jam 11 malam." Neira menjawab 
dengan singkat. 


"Wuih. Ketiduran kok pulas amat," komentar Riani. Neira hanya 
mengangkat kedua bahunya saja. 


"Apa yang terjadi selanjutnya? Aku penasaran." Tiara menggoda. 
Neira memicingkan mata ke arahnya dan mencibir pelan. Melihat 
reaksi Neira, ketiga temannya langsung tertawa. Tanpa perlu Neira 
jawab, mereka sudah bisa menebak apa yang terjadi malam tadi. 


Neira menggelengkan kepala karena tingkah teman-temannya. Dia 
yang menjalani, tapi mereka yang rempong. Dasar aneh. 


Perhatian Neira dari layar komputer teralih saat ponselnya menyala. 
Kening Neira mengernyit, melihat ada pesan dari nomor tak dikenal. 
Karena penasaran, Neira pun segera membuka pesan dari nomor itu. 


Mata Neira melebar melihat foto-foto yang dikirimkan oleh nomor tak 
dikenal barusan. Tubuhnya terasa lemas seketika melihat semua foto 
itu. 


"Tidak. Ini tidak mungkin," lirih Neira. Matanya berkaca-kaca dan air 
matanya langsung luruh membasahi pipi. 
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"Ada apa, Nei?" Riani yang posisinya paling dekat langsung melihat 
ke arah Neira. Dia terlihat kaget melihat Neira yang sudah menangis. 


"Neira, ada apa?" tanya Riani panik. Dia mendekat, dan langsung 
melihat ke arah ponsel Neira. Matanya ikut melebar, tak percaya 
dengan apa yang dia lihat. 


"Ini tidak mungkin. Ini tidak mungkin," lirih Neira. Rasa sesak 
langsung menguasai dadanya hingga akhirnya Neira terisak. Riani 
langsung memeluknya dengan erat, berusaha menenangkan. 


Saat Neira masih terisak dalam pelukan Riani, seseorang datang 
menghampiri mereka. Neira pun dengan cepat menegakkan tubuh dan 
menghapus air matanya. 


"Neira Widyawati?" Orang yang datang barusan menyebut nama 
Neira, membuat Neira terpaksa menoleh. 


“Saya, Bu." 


“Kamu Neira? Bu Kesya memanggilmu. Cepatlah pergi ke 
ruangannya." Orang itu menyampaikan perintah dari atasannya. Neira 
kaget mendengar itu, namun dia langsung berdiri. 


"Ne1, kamu yakin baik-baik saja?" Tiara bertanya dengan khawatir. 
Neira menatap ketiga temannya dan mengangguk kecil. 
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"Aku baik." Setelah mengatakan itu, Neira pun segera pergi 
meninggalkan meja kerjanya. 


KKK 


Neira kini duduk di sofa single, di ruangan CEO. Di sana dia tidak 
sendirian, karena ada Kesya yang merupakan CEO perusahaan 
tersebut. Tak hanya mereka, ada juga seorang lelaki bernama Roni 
yang merupakan karyawan Kesya juga. Dan ada seorang wanita, yang 
Neira tak tahu siapa namanya. 


"Neira, ini Roni dan tunangannya, Alia. Kamu saya panggil ke sini 
untuk membahas masalah perselingkuhan yang dilaporkan oleh 
tunangannya Roni. Seperti dengan peraturan kerja di sini, 
perselingkuhan akan ditindak cepat. Pelakunya akan dikeluarkan 
secara tak terhormat dan pesangon pelaku perselingkuhan akan 
dikirimkan ke rekening korban perselingkuhan." Kesya mulai bicara. 
Neira awalnya tak fokus, teringat dengan pesan foto yang masuk ke 
dalam ponselnya tadi. Namun saat Kesya menyinggung 
perselingkuhan, Neira baru sadar. 


"Lalu apa hubungannya dengan saya, Bu?" tanya Neira tak mengerti. 


"Gak usah sok gak tahu deh! Emang dasar ya pelakor zaman sekarang 
tak tahu malu!" Alia, tunangan Roni langsung berseru marah pada 
Neira. Neira yang mendengar itu jelas kebingungan. Sedangkan Roni, 
terlihat panik dan khawatir. 


"Maaf? Siapa yang pelakor?" tanya Neira dengan bingung. Alia 
terlihat geram, namun Kesya menahannya yang ingin bicara. 
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"Ini foto sebagai bukti." Kesya menyerahkan beberapa lembar foto 
pada Neira yang langsung Neira lihat. Alisnya bertaut melihat foto 
dirinya yang sedang berdekatan dengan Roni. 


"Ada yang salah dengan foto ini?" Neira bertanya dengan heran. 


"Masih nanya! Itu bukti kalau kau selingkuh dengan tunanganku!" 
Alia berteriak marah. Roni berusaha menenangkan Alia, namun Alia 
langsung menamparnya. 


"Selingkuh? Pak Roni, kenapa tidak Anda jelaskan yang sebenarnya? 
Kenapa Anda membiarkan tunangan Anda berpikiran begitu?" Neira 
bertanya pada Roni dengan bingung. Mendengar itu, Roni jadi panik. 


"Foto ini diambil kemarin kan? Ya, kebetulan kemarin saya dengan 
teman-teman saya pergi ke mall. Saya tak sengaja bertemu dengan 
Pak Roni, dan Pak Roni meminta saran pada saya. Katanya dia akan 
membelikan sebuah hadiah untuk orang tercintanya, dan dia meminta 
saran dari saya. Hanya itu saja." Neira menjelaskan dengan panjang 
lebar. Dia lalu menyimpan foto-foto itu di atas meja. 


"Jika Bu Kesya tidak percaya, Bu Kesya bisa tanyakan pada teman- 
teman saya," lanjut Neira dengan tegas. Kesya menatapnya lama, dan 
melihat gestur Neira, dia merasa Neira tak berbohong. 


"Baik. Jadi Pak Roni, Anda mau ikut menjelaskan?" Kesya kini 
beralih menatap Roni. Masalah perselingkuhan memang selalu Kesya 
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atasi sendiri. Sebab dia juga lah yang membuat peraturan tentang 
perselingkuhan di perusahaan. 


"Sa-saya ... Saya ..." 


Belum juga Roni bicara, pintu ruangan Kesya langsung terbuka 
dengan kencang. Mereka berempat langsung melihat ke arah pintu, 
dan Neira membelalak kaget melihat Fathan berdiri di ambang pintu 
ruangan Kesya. 


"Mas!" Neira berseru. Fathan tak meliriknya, namun tatapannya 
langsung tertuju pada Roni. Tangannya terkepal, dan tanpa di duga 
Fathan langsung berlari mendekati Roni dan mendaratkan sebuah 
pukulan keras di rahangnya. 


"Bajingan! Berani-beraninya kau mendekati istriku!" teriak Fathan 
marah. Dia berusaha menyerang Roni lagi, namun Neira berusaha 
menahannya. 


"Mas! Kamu kenapa sih?!" Neira berseru. Fathan menatapnya dan dia 
langsung mencengkeram bahu Neira dengan kuat. 


"Aku mengizinkanmu pergi karena kamu berkata akan pergi dengan 
teman-teman perempuanmu. Lalu kenapa kamu malah dekat-dekat 
dengannya?!" Neira menatap Fathan dengan tatapan tak percaya. 


"Mas menuduhku selingkuh? Begitukah? Keterlaluan kamu Mas! 
Kamu yang salah tapi kamu malah menimpakan kesalahan padaku!" 
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Neira berteriak dengan marah. Dia menghempaskan tangan Fathan 
dari bahunya. 


"Aku memang bertemu dengannya secara tak sengaja! Tapi kamu, 
Mas? Kamu beralasan ketiduran di kantor karena kelelahan! Nyatanya 
kau malah tidur dengan wanita sialan itu!" Neira berteriak, dengan air 
mata yang sudah membasahi wajahnya. 


"Kamu yang salah dan kamu malah menyalahkan aku! Inikah dirimu 
yang sebenarnya, Mas? Inikah alasan Maura menghilang selama ini? 
Kamu yang menyembunyikan dia kan? Kamu sengaja 
menyembunyikan dia agar bisa menyembunyikan hubungan gelap 
kalian!" 


"Neira!" 


"Apa lagi?!" Neira berteriak marah. Dia mengeluarkan ponselnya dan 
melemparkannya pada Fathan. Tanpa bicara lagi, Neira langsung 
berlari keluar dari ruangan Kesya dengan terisak. 


"Neira!" 


"Fathan! Berhenti!" Kesya berteriak, memperingati Fathan untuk 
berhenti dan tidak mengejar Neira. 


"Apa hah? Aku harus bicara dengannya!" 
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"Ini perusahaanku dan kau tak berhak berbuat seenaknya di sini!" 
Fathan langsung terdiam saat Kesya berkata seperti itu. Dia mengusap 
wajahnya kasar karena kehilangan jejak Neira. 


"Istrimu tidak akan pergi dari sini. Biarkan dia menenangkan diri," 
ujar Kesya. Dia kembali duduk di sofa dan meminta Fathan untuk 
duduk bersamanya. Setelah duduk di sofa, Fathan langsung 
melayangkan tatapan tajam pada Roni. 


Kesya menarik nafas panjang sebelum memulai pembahasan lagi. 
Karena Neira tak hadir, maka Kesya akan menganggap kehadiran 
Fathan sebagai pengganti Neira. Kesya adalah orang yang sangat 
benci perselingkuhan dan pengkhianatan. Maka dia tak akan 
membiarkan masalah seperti itu begitu saja. 


"Jadi ...." 


Neira menangis tersedu-sedu di dalam kamar mandi sendirian. 
Dadanya terasa semakin sesak kala bayang-bayang foto Fathan yang 
sedang bersama Maura terus berputar dalam benaknya. Rasa sakit dan 
perih itu semakin menjadi-jadi saat Neira membayangkan kalau 
Fathan menyentuh wanita lain selain dirinya. 


Sesulit inikah cobaan untuknya? Neira hanya ingin menjalani 
pernikahan yang tenang dan damai. Dia ingin mencintai dan dicintai 
secara tulus. Dia ingin diperlakukan istimewa dan spesial. Namun 
hasilnya malah membuat hatinya terkoyak. 
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Neira menggantungkan harapan yang besar pada Fathan untuk bisa 
mewujudkan impiannya memiliki keluarga yang sempurna. Nyatanya, 
belum setengah jalan semua itu sudah hancur berkeping-keping. Neira 
tak bisa menerima fakta yang baru saja dia ketahui hari ini. 


Neira berjongkok dan memukul dadanya sendiri. Dia tak bisa 
menahan rasa sesak yang semakin menjadi-jadi. Dia tak bisa 
menerima kenyataan ini! 


Neira berusaha berdiri walau tubuhnya terasa sangat lemah. Dia 
menatap bayangannya sendiri di cermin. Lihatlah dirinya. 
Menyedihkan sekali. Setelah kehilangan orang tua, kini dia malah 
dikhianati oleh orang yang paling dia percaya bisa menemaninya 
selalu. 


Neira menarik nafas panjang dan membasuh wajah. Matanya merah 
dan sembab akibat menangis barusan. Neira memegangi dadanya lagi, 
yang terasa sesak dan perih. Matanya terpejam dengan bibir yang dia 
gigit kuat-kuat. 


Cukup. Dia tak boleh menangis lagi. 


Setelah dirinya merasa cukup tenang, Neira pun keluar dari kamar 
mandi. Dia melangkah pelan, berusaha mengumpulkan fokus untuk 
kembali bekerja. Ini masih di kantor, dan dia tak boleh membawa 
masalah pribadi ke dalam lingkungan pekerjaan. Dan Neira baru ingat 
kalau dia sudah membuat kekacauan di ruangan Kesya tadi. Semoga 
saja Kesya bisa memaafkannya dan tidak berniat memecatnya. 
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"Neira!" Seruan seseorang membuat langkah Neira terhenti. Dia tahu 
siapa pemilik suara itu tanpa harus melihatnya. Karena itu, Neira pun 
mengabaikan dan berjalan lagi. 


"Neira!" Fathan berlari sekuat tenaga hingga akhirnya dia berhasil 
menangkap tubuh Neira. Dia memeluk Neira dari belakang dengan 
sangat erat. Nafasnya memburu, dan Fathan langsung mengucapkan 
maaf sebanyak-banyaknya. 


"Maafkan aku. Maaf. Maafkan aku." 


Neira memejamkan mata, namun ternyata dia tak bisa menahan air 
matanya sendiri. Dia kembali terisak merasakan sesak di dalam 
dadanya. Fathan meminta maaf? Apakah itu berarti dia mengakui 
perbuatannya dengan Maura? 


“Lepaskan aku." 


"Nei, dengarkan aku." 


“Lepaskan aku, Mas!" 


"Nei, aku mohon dengarkan dulu penyjelasanku." 


"Tidak! Lepaskan aku! Tak perlu lagi penjelasan, Mas! Aku sudah 
cukup sakit mengetahui semua ini. Tolong jangan menambah 
lukanya," ucap Neira dengan suara bergetar. Dia pun berusaha keras 
melepaskan pelukan Fathan. 
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"Neira, bukan itu maksudku!" 


"Lalu apa?! Mas akan menjelaskan apa? Mas akan menjelaskan kalau 
ternyata Mas akhirnya cinta padanya dan ingin bersamanya? Mas mau 
menjelaskan kalau akhirnya Mas tak bisa menolak wasiat nenek? 
Cukup! Aku tak mau mendengarnya!" sentak Neira. Dia 
menghempaskan tangan Fathan dengan kuat lalu segera pergi dari 
sana. Fathan tak bisa mengejarnya, karena Neira sudah masuk ke 
dalam tempat kerja. Fathan tak mau membuat keributan lagi di 
perusahaan orang. Walau begitu, dia tak akan pergi dari sana. Dia 
akan menunggu sampai jam istirahat atau jam pulang nanti. Dia harus 
bicara pada Neira dan Neira harus mendengarkannya dengan 
seksama. 


KKK 


Rencana Fathan menemui Neira saat jam istirahat atau pulang 
ternyata gagal. Dia kecolongan, karena Neira pulang naik taksi. Entah 
kemana perginya wanita itu, Fathan pun tak melihatnya sedikit pun. 


Saat tahu semua karyawan sudah pulang, Fathan pun pulang ke rumah 
yang dia tempati bersama Neira. Namun ternyata rumahnya masih 
terkunci menandakan kalau Neira belum pulang ke rumah. 


"Neira, kamu pergi kemana?" Fathan bertanya pada dirinya sendiri 
dengan perasaan khawatir. Dia tahu Neira memiliki teman, namun 

Fathan tak mengenali mereka. Fathan juga tak tahu di mana tempat 
tinggal mereka. 
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Fathan berbalik, hendak mencari Neira. Namun dia terkejut 
mendapati Kesya sudah berdiri di belakangnya. 


"Aku harus bicara denganmu, Fathan." Kesya berkata dengan serius 
tanpa basa-basi. 


"Tidak sekarang. Aku harus mencari istriku dulu," balas Fathan 
menolak. Namun baru saja dia mengatakan itu, sebuah pesan masuk 
ke dalam ponselnya. Dengan tergesa, Fathan pun membuka pesan 
tersebut. 


"Fathan, Neira di sini. Kamu jangan khawatir. Tapi Neira bilang dia 
tak ingin bertemu denganmu untuk beberapa hari. Neira ingin 
menenangkan diri dulu." 


Fathan merasa lega sekaligus sedih setelah membaca pesan dari Liana 
barusan. Dia merasa lega karena ternyata Neira memilih kabur ke 
tempat yang aman. Dan Fathan sedih juga karena tak bisa bertemu 
dengan Neira. 


"Apa yang mau kau bicarakan?" Fathan bertanya seraya memasukkan 
ponselnya ke dalam saku celana. Dia menatap Kesya yang tetap 
berdiri di tempat. 


"Tentang mantan sahabatmu tentu saja." Kesya menjawab dengan 
nada sinis. Fathan menghela nafas pelan mendengar itu. Dia berbalik 
dan mendekati pintu rumahnya. Dia membukanya, dan mengajak 
Kesya untuk masuk. 
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"Aku baru tahu kalau kau sudah menikah. Dan ternyata istrimu 
bekerja di perusahaanku," ujar Kesya. Dia langsung duduk di sofa, 
berhadapan dengan Fathan. 


"Kau tidak perlu tahu informasi itu," balas Fathan. 


"Ya, memang. Tapi sekarang aku tahu karena kau dan istrimu sudah 
membuat kerusuhan di kantorku. Tak bisakah kau meminta maaf?" 
Kesya bertanya dengan kesal. 


"Kau bisa lihat kondisinya sendiri, Kesya." Fathan membalas dengan 
kesal juga. Kesya medengus pelan mendengar itu. Baiklah, cukup 
berdebatnya. 


"Aku sudah menyelesaikan masalah antara Roni dan Alia. Dan kau 
tahu? Dalangnya adalah mantan sahabatmu itu." Kesya mengatakan 
itu dengan berapi-api. Kesya tentu mengenal siapa Maura yang 
merupakan mantan sahabat Fathan. 


"Aku sudah tahu," balas Fathan. 


"Ya lalu sekarang kau akan diam saja begitu? Membiarkan istrimu 
berpikiran buruk tentangmu? Jangan bodoh Fathan. Bisa saja si 
medusa sialan itu sekarang sedang tertawa melihat kalian begini," ujar 
Kesya lagi. Fathan mengusap wajahnya dengan kasar. Sialan sekali 
Kesya. Padahal pikirannya pun sedang tidak tenang dan dia malah 
memprovokasi. 


"Aku tak yakin kalau-" 


169 


"Tapi aku yakin kalau dia lah yang memang sengaja berusaha 
melakukan apapun agar rumah tanggamu hancur. Kau cari buktinya. 
Jika kau memang merasa tak pernah tidur dengannya, kau-" 


"Kau gila?! Aku tak mungkin melakukan itu!" 


"Dengarkan aku dulu! Foto-foto yang dia kirimkan pada istrimu itu 
bisa menjadi bukti kalau kau sudah berbohong." Kesya memperingati 
dengan sangat serius. 


"Jadi apa saranmu?" Fathan bertanya, berusaha menurunkan egonya. 


"Ya cari tahu sendirilah! Kumpulkan bukti kalau kau memang merasa 
dijebak! Jangan hanya diam saja!" seru Kesya dengan kesal. Fathan 
menghembuskan nafas kasar mendengar semua penuturan Kesya. 
Ternyata dia tak berubah sejak dulu. 


"Oke, terima kasih atas saranmu. Silahkan pergi." Fathan dengan 
tanpa rasa malu dan bersalah langsung mengusir Kesya dari 
rumahnya. 


"Cih. Harusnya Neira mendapatkan suami yang lebih baik darimu. 
Dasar pengecut." Kesya pergi dari sana setelah berhasil membuat 
Fathan dongkol. Sialan sekali. Jika saja Kesya seorang pria, Fathan 
sudah menghabisinya sejak tadi tanpa ampun. 


BAB 29. PENJELASAN KESYA 
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Pagi ini, Neira kembali masuk kerja walau keadaannya belum 
membaik. Dan Neira memberanikan diri menemui Kesya di ruangan 
CEO. Neira ingin meminta maaf karena sudah membuat kerusuhan 
kemarin. Sekaligus memohon untuk tidak dipecat. Masalah Roni dan 
tunangannya, dia tak tahu apapun. Semoga saja Kesya percaya. 


"Selamat pagi. Apakah Bu Kesya ada di dalam?" Neira bertanya pada 
sekretaris Kesya yang berada di luar. 


"Ada kok. Ada urusan apa?" Sekretaris Kesya yang merupakan 
seorang wanita juga kini bertanya seraya menatap Neira. 


"Saya ada sesuatu yang ingin dibicarakan dengan Bu Kesya." Neira 
menjawab. Wanita itu mengangguk, lalu berjalan memasuki ruangan 
Kesya. Tak lama, wanita itu keluar dan menyuruh Neira untuk masuk. 


"Masuk saja. Bu Kesya menunggumu." Neira mengangguk dan 
berterima kasih. Dengan jantung berdebar karena takut, Neira 
memberanikan diri masuk ke dalam ruangan Kesya. 


"Permisi." 


"Neira? Masuklah." Kesya langsung menyuruh Neira untuk masuk. 
Dia tersenyum seraya mendekati Neira. Dengan ramah dia menarik 
Neira agar duduk di sofa dengannya. 


"Aku tahu kamu pasti akan datang ke sini. Aku sudah menunggu dari 
tadi loh," ucap Kesya. Rasa takut Neira berkurang seketika saat 
melihat Kesya yang bersikap ramah padanya. 
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"Maaf sudah membuat Anda menunggu. Saya ingin meminta maaf 
atas kejadian kemarin, Bu. Saya sudah membuat kerusuhan di sini." 
Neira langsung menyampaikan permintaan maafnya. 


"Tak apa. Aku mengerti perasaanmu kok." Kesya membalas. 
Senyumannya yang manis membuat Neira berpikir, ternyata Kesya 
tak semenakutkan bayangannya. Mendengar desas-desus tentang 
Kesya selama ini yang selalu tegas mengambil tindakan, membuat 
Neira berpikir kalau Kesya orang yang dingin dan menakutkan. 
Ternyata, itu tak benar. 


"Ehm, masalah Roni bagaimana, Bu? Apakah sudah selesai?" Neira 
bertanya. 


"Sudah. Kamu tak perlu khawatir kok. Roni sudah mengaku kalau dia 
yang salah. Ya, sebenarnya ada campur tangan orang lain. Hanya saja 
antisipasinya kurang." Kesya menjawab. Neira tak paham 
sepenuhnya, namun dia lega mendengar itu. Jelas dia bukan 
selingkuhan Roni. Hanya kebetulan saja hari itu dia bertemu dengan 
Roni di mall yang meminta saran hadiah untuk tunangannya. 


"Maura lah yang melakukan ini. Dia sengaja membayar Roni agar 
mendekatimu. Tujuan Maura adalah mengambil foto saat kamu dan 
Roni sedang berdekatan dan memperlihatkan foto-foto itu pada 
Fathan. Sayang sekali, ternyata Alia ada di tempat kejadian. Dia juga 
ikut mengambil foto dan melaporkannya ke sini." Kesya berdiri 
mendekati meja kerjanya dan mengambil beberapa foto. Lalu dia 
kembali duduk di sofa dan memperlihatkan foto itu pada Neira. 
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"Kamu lihat perbedaannya kan? Ini foto yang Alia ambil. Dia asal 
mengambil foto ini hanya untuk barang bukti. Sedangkan ini, foto 
dari Maura yang dia kirimkan pada suamimu. Fotonya lebih bagus, 
seolah memang sudah sengaja diambil oleh fotografer profesional." 
Kesya menjelaskan. Neira memperhatikannya, dan benar saja apa 
yang dikatakan Kesya. Ya Tuhan, ternyata Maura lagi? Sampai kapan 
wanita itu akan terus mengganggu rumah tangganya? 


"Roni dibayar 20 juta hanya untuk mendekatimu dan mengobrol 
denganmu. Roni mengaku dia mau menerima tawaran itu juga karena 
biayanya besar, yang mana uangnya bisa dia pakai untuk tambahan 
modal nikah. Alia kemarin juga menyampaikan permintaan maaf 
untukmu. Dia merasa bersalah karena yang dilakukan Roni berhasil 
membuat kamu dan suamimu bertengkar hebat. Apalagi kemarin dia 
juga memarahimu." Kesya terus menjelaskan apa yang terjadi 
kemarin pada Neira. 


“Itu tak masalah, Bu. Yang penting kesalahpahaman sudah selesai. 
Saya kaget juga saat dituding jadi selingkuhannya Pak Roni," ujar 
Neira. Kesya tersenyum mendengar itu. 


"Neira, kamu sudah bicara dengan Fathan?" Kesya bertanya. Ekspresi 
Neira langsung berubah saat Kesya menanyakan sosok suaminya. 


“Belum, Bu." Neira menjawab dengan pelan. Kesya menghela nafas 
pelan mendengar itu. Kasihan juga sebenarnya. 


"Fathan mengaku kalau dia merasa di jebak. Fathan mengaku kalau 
yang ada di foto itu bersama Maura memang dirinya. Tapi, Fathan 
juga mengaku kalau dia tak pernah bertemu dengan Maura." Kesya 
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berusaha memberitahukan Neira bagaimana pengakuan Fathan 
kemarin padanya. 


"Aku tahu kamu marah dan kecewa. Wajar kamu menjauh untuk 
sesaat. Tapi, kamu harus bisa menghadapinya. Jika benar ini adalah 
rencana Maura, maka dia akan tertawa senang melihat kondisi kamu 
dengan Fathan yang kacau begini. Fathan bilang kemarin dia juga 
akan langsung menindak foto tersebut sekaligus mencari tahu. Aku 
harap kamu bisa memberinya kesempatan." Neira terdiam mendengar 
itu. Dia tak tahu seberapa dekat suaminya dengan Kesya, hingga 
Kesya bisa berbicara seperti itu padanya. Namun, Neira belum siap 
bertemu dengan Fathan. Melihat Fathan selalu membuatnya teringat 
pada semua foto itu. Sakit tentu saat Neira kembali mengingat semua 
foto itu. Foto di mana Maura sengaja mengambil selfie dengan posisi 
berbaring di atas dada Fathan. Yang lebih menyakitkan adalah, di 
dalam foto itu terlihat jelas kalau Fathan tidak memakai baju. 


"Maura sangat ambisius terhadap Fathan. Bukan hanya sekarang, tapi 
memang sejak dulu dia begitu. Aku bisa sedikit percaya pada 
suamimu karena aku tahu bagaimana Maura. Dia akan melakukan 
segala cara agar yang dia inginkan bisa dia dapatkan." Kesya bicara 
lagi. Neira menatapnya, dan dia berpikir mungkin dulu Fathan dan 
Kesya pun cukup dekat. 


"Bu, aku dengar dulu Maura pernah membuat kesalahan yang sangat 
fatal sampai Mas Fathan memutuskan menjauhinya. Apa itu benar?" 
Neira akhirnya berani bertanya. 


"Fathan belum cerita apapun padamu?" Kesya bertanya, terlihat tak 
percaya. Namun, Neira langsung mengangguk. 
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"Baiklah. Aku saja yang akan menceritakannya padamu." Neira 
semakin bingung dan penasaran saat mendengar itu. Kesya yang akan 
bercerita padanya? Jadi, apakah Kesya mengetahui semuanya? 


BAB 30. KESALAHAN MAURA 


Maura dan Fathan berteman sejak masih kecil. Mereka bertemu saat 
masuk sekolah TK, dan pertemanan mereka terus berlanjut sampai 
dewasa. Sejak TK, SD, SMP, bahkan SMA, mereka selalu satu 
sekolah dan pertemanan mereka berubah menjadi persahabatan. 


Obsesi Maura mulai terlihat saat dia masuk SMA. Dia selalu cemburu 
saat Fathan dekat dengan perempuan lain. Dan yang paling membuat 
Maura cemburu adalah Kesya. 


Kesya adalah murid baru pada kelas 1 SMA, semester dua. Dia 
orangnya ramah, supel, dan pemberani. Saat pemilihan OSIS, dia ikut 
berpartisipasi. Dan kebetulan, dia berpasangan dengan Fathan. 


Fathan dan Kesya terpilih menjadi Ketua OSIS beserta wakilnya. 
Dengan posisi mereka tersebut dalam organisasi, tentu membuat 
mereka lebih sering bersama. 


"Aku dan Fathan berteman cukup dekat setelah dia terpilih sebagai 
Ketua OSIS dan aku sebagai wakilnya. Karena itu, Maura 
membenciku. Dia merasa aku berusaha merebut Fathan darinya. 
Maura selalu menatapku sinis, dan tak pernah membalas sapaan 
dariku. Tapi aku pikir, ya biarlah." Kesya diam sesaat setelah 
menceritakan kisah awalnya bertemu dengan Fathan. 
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"Neira, kamu tahukan kalau aku sudah memiliki suami?" Kesya 
bertanya. Neira yang mendengar itu langsung mengangguk. 


"Ya, aku dan Mas Revan dekat saat aku masih sekolah. Saat itu, aku 
ingat aku selalu memanfaatkan waktu untuk bisa bertemu dengan Mas 
Revan saat jam istirahat. Dan Fathan lah yang selalu mengantarkan 
aku untuk bertemu Mas Revan. Bukan mengantar sih. Lebih tepatnya 
aku yang nebeng. Saat Fathan akan pergi keluar dari sekolah untuk ke 
tempat fotokopi, maka aku selalu ikut. Kebetulan saat itu tempat 
fotokopi langganan Fathan dekat dengan tempat kerja Mas Revan. 
Nah, karena hal itulah Maura salah paham. Dia menyangka kalau aku 
dan Fathan berpacaran. Jadinya dia membenciku." Kesya menghela 
nafas pelan. Dadanya terasa sesak mengingat tragedi masa lalu Maura 
dan Fathan, yang menjadikannya sebagai korban. 


"Maura membenciku selama kami sekolah. Dan kebenciannya tak 
berkurang bahkan saat dia tahu aku sudah menikah. Karena saat 
kuliah, aku dan Fathan mengambil jurusan yang sama, sementara 
Maura tidak. Jadinya, intensitas pertemuanku dengan Fathan lebih 
sering. Apalagi, Mas Revan juga selalu menitipkan aku pada Fathan, 
hingga Fathan merasa bertanggung jawab untuk selalu mengawasiku." 
Kesya diam sebentar, menatap lantai yang dia pijak. Tangannya 
beberapa kali terkepal, dan Neira menyadarinya. 


"Masalah paling besar terjadi saat kuliah kami memasuki semester 
tiga. Saat itu, aku menyadari kalau aku sedang hamil. Kamu tahu? 
Aku sangat bahagia walau hamil dalam keadaan masih kuliah. Waktu 
itu aku ingin memberi kejutan pada Mas Revan dengan kehamilanku. 
Dan aku meminta bantuan Fathan untuk mengantarkanku ke tempat 
kerja Mas Revan. Namun, semuanya malah menjadi bencana. Maura 
yang tahu aku sedang hamil mengira kalau aku hamil anak Fathan. 
Aku juga tak habis pikir kenapa dia bisa sampai berpikir seperti itu." 


176 


"Saat itu aku sudah duduk di dalam mobil Fathan, menunggu Fathan 
yang mengambil tasnya dulu. Tiba-tiba Maura masuk ke dalam mobil 
Fathan dan duduk di balik kemudi. Saat itu aku tak berpikir apapun, 
namun aku ingat dia berkata kalau dia ingin aku mati. Kejadiannya 
sangat cepat, saat Maura sengaja menabrakan mobil Fathan ke 
pembatas jalan." 


Neira menatap Kesya dengan lekat, dan dia sadar mata wanita itu 
sudah berkaca-kaca. 


"Aku kehilangan calon bayiku, Neira. Dia membunuh calon bayiku." 
Isak tangis Kesya pun pecah setelah dia mengatakan itu. Rasa sakit 
kembali menguasai dadanya mengingat kebahagiannya dulu yang 
lenyap karena Maura. 


Neira langsung pindah ke samping Kesya dan mengelus 
punggungnya, berusaha menenangkan bosnya tersebut. Neira tentu 
sangat kaget mendengar cerita Kesya barusan. Inikah kesalahan fatal 
yang Maura lakukan? 


"Aku terluka parah dan dirawat cukup lama di rumah sakit. Mas 
Revan bilang aku koma selama tiga minggu. Sedangkan Maura, dia 
langsung kabur dari tempat kejadian." Neira hanya diam saja 
mendengarkan cerita Kesya dengan seksama. Dia tentu kaget 
mendengar keseluruhan cerita Kesya. Dia tak menyangka, kalau 
Maura sampai tega melakukan itu. 


"Kejadian itu tentu cukup menggemparkan. Karena yang bisa bersaksi 
hanya aku seorang, maka pihak polisi pun menunggu aku sadar. Dan 
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selama aku koma, Fathan di tahan. Polisi beranggapan kalau Fathan 
lah yang mengemudikan mobil, karena memang itu mobilnya. 
Masalahnya cukup rumit karena melibatkan keluarga juga." 


Kesya mengambil tisu dan menghapus air matanya. Dia berusaha 
tegar agar bisa menyelesaikan ceritanya pada Neira. 


"Keluargaku dan keluarga Mas Revan marah pada Fathan. Setelah 
lama diselidiki, ternyata keluarga Maura sengaja menyuap polisi 
untuk menghilangkan jejak dan barang bukti, hingga akhirnya Fathan 
yang dituduh. Setelah aku sadar, aku ingin berjuang membawa kasus 
ini ke pengadilan, tapi terlambat karena Maura sudah dikirim keluar 
negeri oleh orang tuanya. Saat itu aku masih keras kepala ingin 
membawa kasus itu untuk diselesaikan. Namun Mas Revan berkata 
untuk mengikhlaskan saja. Bukan hanya Mas Revan, tapi keluarga 
kami juga berkata seperti itu padaku. Akhirnya kasusnya tak pernah 
diusut lagi. Semuanya langsung berhenti begitu saja." 


"Setelah kejadian itu, hubunganku dengan Fathan merenggang. 
Fathan juga dikeluarkan dari organisasi kampus karena kasus itu. 
Walau sudah terbukti tak bersalah, Fathan tetap terkena imbasnya. 
Pantas saja jika keluarga suamimu sangat marah pada Maura." Neira 
masih diam, tak bersuara sedikit pun. Sekarang, dia tahu apa masalah 
yang pernah dibuat oleh Maura yang membuat Fathan begitu 
membencinya. 


"Sekarang, aku hanya ingin membantunya. Aku merasa bersalah atas 
kejadian beberapa tahun yang lalu tersebut. Walau Fathan tak 
bersalah, aku tetap merasa bersalah karena keluargaku dan keluarga 
Mas Revan menyalahkannya. Jadi, sebagai usaha untuk 
membantunya, aku ingin bicara denganmu. Aku meminta kamu untuk 
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memberinya kesempatan. Aku yakin Fathan sedang berusaha 
mengumpulkan bukti kalau dia tak melakukan hal itu." Kesya 
menggenggam tangan Neira dengan erat. Neira tak tahu harus 
mengatakan apa setelah mendengar semua itu. Namun mungkin dia 
bisa mendengarkan Kesya untuk memberikan kesempatan pada 
Fathan yang mungkin akan menjelaskan semua padanya nanti. 


BAB 31. PENJELASAN FATHAN 


Pukul 11 siang, Fathan datang ke perusahaan Kesya. Tentu saja 
tujuannya adalah untuk menemui Neira dan berbicara dengan istrinya 
tersebut. Dia sudah menemukan beberapa bukti untuk diperlihatkan 
pada Neira kalau dia tak melakukan apapun dengan Maura. 


Sebelum menemui Neira, Fathan menemui Kesya lebih dulu. Dan 
Kesya memberikan izin pada Fathan untuk berbicara dengan Neira di 
dalam ruangannya. 


"Fara, tolong panggilkan Neira. Suruh dia ke sini." Kesya 
memberikan perintah pada sekretarisnya. Fara mengangguk dan 
langsung pergi dari sana. 


“Aku bercerita pada istrimu tadi. Tentang kejadian 10 tahun yang 
lalu." Kesya berucap. Fathan langsung menatapnya dengan kening 
berkerut. 


"Kenapa kau menceritakan itu pada Neira?" 


"Karena istrimu ingin tahu. Dia ingin tahu apa penyebab kau 
membenci Maura sampai sekarang." 
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"Harusnya kau tak menceritakan itu pada Neira." 


"Dan membiarkan istrimu penasaran terus begitu? Gak ada salahnya 
juga istrimu tahu." Kesya membalas dengan kesal. Fathan meliriknya 
dengan tajam. Saat masih berteman dekat dulu, mereka memang 
sering berdebat seperti ini. Keadaan berubah sejak 10 tahun yang lalu, 
di mana mereka jadi seperti orang asing lagi. Namun karena ada 
masalah ini, akhirnya mereka bisa berinteraksi lagi. 


"Saranku, setelah ini kamu harus menindak Maura dengan sangat 
tegas. Mumpung Neira belum hamil. Jangan sampai kalian 
mengalami apa yang aku dan Mas Revan alami dulu," ucap Kesya 
dengan serius. Fathan hanya diam saja mendengar itu. Namun, Kesya 
juga bermaksud baik. 


Setelah keguguran, Kesya berkali-kali mengalami stress. Setelah 
keguguran, Kesya jadi sulit untuk hamil. Bahkan sampai sekarang, 
Kesya masih belum merasakan nikmatnya mengandung buah hati. 
Ingin menyalahkan Maura? Sangat. 


Tak lama, Fara datang berdua dengan Neira. Fara pun mempersilakan 
Neira untuk masuk dan bergabung bersama dengan Kesya dan Fathan. 
Neira sempat ragu untuk mendekat saat tahu ada Fathan di sana. 
Entahlah. Dia masih sakit hati jika melihat wajah Fathan. 


"Neira, duduklah. Fathan katanya akan menjelaskan semuanya," ucap 
Kesya. Neira menatap Kesya sekilas lalu menatap Fathan yang berdiri 
dan berjalan mendekatinya. 
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"Aku akan menjelaskan semuanya. Aku janji," ucap Fathan. Neira 
hanya diam, tak membalas apapun. Fathan pun dengan berani 
merangkul Neira agar duduk dengannya di sofa. Sungguh, Fathan 
sangat ingin memeluknya dengan erat untuk menyalurkan rasa 
rindunya. Tapi Fathan sadar, penjelasan lebih penting untuk sekarang 
bagi Neira. 


Kesya menatap Fathan dan Neira secara bergantian. Setelah isi 
cangkirnya habis, Kesya pun izin untuk mengisi cangkirnya lagi. 
Padahal, dia hanya ingin memberikan waktu untuk mereka berdua. 
Tak apalah mengalah walau sebenarnya itu adalah ruangannya. 


"Apa yang mau dijelaskan?" Neira bertanya langsung pada Fathan 
yang duduk di sampingnya. Fathan menatap Neira cukup lama, 
merasa sedih melihat sikap dingin istrinya. Apakah ini sebuah karma 
untuknya karena mengabaikan Neira selama satu tahun lamanya? 


"Aku yakin Maura memang menyjebakku. Sebelum tertidur, aku ingat 
yang terakhir aku lakukan adalah meminum teh yang ada di atas meja 
sekalian memeriksa laporan. Setelah itu, aku tidak ingat apa-apa lagi. 
Aku pikir itu teh yang sengaja Lyona buatkan untukku. Namun tadi 
aku tanyakan, ternyata dia tak membuatkan minuman apapun untukku 
saat sore. Dia mengaku hanya membuatkan teh hangat saja di pagi 
hari." Fathan memulai penjelasannya. Neira menarik nafas pelan 
berusaha mempercayai Fathan, walau penjelasannya kurang masuk 
akal. 


"Lalu bagaimana mungkin Maura masuk ke sana dan Mas juga Lyona 
tidak menyadarinya?" tanya Neira. Fathan langsung mengeluarkan 
laptop dan memutar sebuah video CCTV. 


181 


Terlihat dalam video itu keluar seorang wanita dengan baju berwarna 
merah dan memakai kacamata. Sekilas pun, Neira tahu kalau itu 
adalah Maura. Maura keluar dari dalam lift saat Lyona sedang tidak di 
mejanya. Gelagatnya memang mencurigakan, melihat sekitar seolah 
sedang memastikan sesuatu. 


"Lyona sedang ada di pantry saat dia datang. Jadi Lyona tidak 
menyadari kedatangan Maura." Fathan menjelaskan. Video CCTV itu 
masih berputar memperlihatkan adegan yang terjadi. 


Terlihat Maura buru-buru bersembunyi di balik rak di dekat jendela. 
Tak lama, terlihatlah Lyona yang membawa segelas cangkir. Lyona 
menyimpan cangkir itu di atas mejanya. Lalu dia membawa sebuah 
dokumen dan berjalan ke arah lift. Setelah kepergian Lyona, Maura 
kembali muncul. Dia berjalan cepat masuk ke dalam pantry, sedikit 
berlari. Tak lama, Maura kembali muncul membawa sebuah cangkir 
berwarna hitam. Maura melihat sekitar lagi lalu membuka pintu 
ruangan Fathan dengan perlahan. Dia masuk ke dalam ruangan Fathan 
dengan mengendap-endap. 


"Aku sedang di kamar mandi saat dia masuk dan menyimpan cangkir 
itu. Dan sepertinya Maura memasukkan obat tidur ke dalam tehnya. 
Makanya aku tertidur pulas sekali dan tak ingat apa-apa." 


"Lalu dia kemana setelah itu?" tanya Neira. Dia melihat video CCTV 
itu, dan Maura tak keluar lagi. 


"Aku tidak yakin, tapi sepertinya dia bersembunyi di suatu tempat di 

dalam ruanganku, menunggu aku tertidur. Dan setelah aku tertidur dia 
melakukan rencananya." Fathan menjawab sesuai perkiraannya. Neira 
memejamkan mata dengan erat saat mendengar itu. Ya Tuhan, kenapa 
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dia harus bertemu dengan manusia semacam Maura yang sangat 
ambisius memiliki suami orang lain? 


"Aku tidak mengerti, namun gerak-gerik yang dia lakukan sangat 
kebetulan sekali. Dia melakukan semua itu saat aku maupun Lyona 
tak tahu kehadirannya. Sayang, dia mungkin tak ingat kalau kantor 
dipenuhi oleh CCTV," ujar Fathan. Fathan mempercepat pemutara 
video tersebut, hingga tibalah pada saat Maura keluar dari ruangan 
Fathan. Wanita itu membenarkan posisi bajunya dan terlihat 
tersenyum puas seraya memegang ponselnya. 


Mata Neira memanas melihat itu. Apa Maura puas karena sudah 
berhasil melakukan rencana busuknya? Puas melakukan 
keingiannanya yang tercapai dengan cara menjebak? 


"Nei, aku bersumpah aku tak pernah melakukan apapun dengan 
Maura. Seperti yang kamu lihat barusan, Maura melakukan semua itu 
tanpa aku dan Lyona sadari kehadirannya. Memang terasa mustahil, 
tapi itu kenyataannya. Aku pun bingung saat terbangun malam hari 
masih berada di kantor." Fathan menambahkan penjelasan. Neira 
menyeka sudut matanya yang basah dan berusaha menguatkan dirinya 
sendiri. Matanya lalu terpejam erat, mengingat kata-kata Kesya. Dia 
harus percaya pada Fathan. Dia harus bisa menghadapi ini semua agar 
Maura tidak merasa menang. 


Tangan Neira bergerak meraih tangan Fathan dan langsung 
menggenggamnya. Seperti mendapatkan kode, Fathan pun langsung 
merangkulnya dengan erat. Fathan memejamkan mata dan tak henti 
mengucapkan syukur dalam hati karena bisa menyelesaikan ini semua 
secepat mungkin. Fathan tak mau mengulangi pagi yang sama besok. 
Dia ingin melihat Neira lagi saat bangun di pagi hari. 
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"Maafkan aku yang sudah membentakmu kemarin. Maafkan aku 
karena terlalu bodoh hingga langsung percaya pada foto-foto itu," 
lirih Fathan. Neira tak bicara namun mengangguk. Dia pun salah 
karena langsung terbawa emosi hingga masalahnya malah membesar. 


Fathan memejamkan mata, merasa lega. Walau begitu, dia tak bisa 
merasa lega sepenuhnya. Setelah ini, entah apa lagi yang akan 
dilakukan Maura. Namun Fathan yakin, Maura tak akan berhenti di 
sini. Benar kata Kesya, dia harus menindak Maura dengan tegas. 


BAB 32. KETEGARAN NEIRA 


Memang benar dugaan Fathan, kalau Maura tak akan berhenti begitu 
saja. Bukan hanya Fathan, tapi Neira juga berpikir hal yang sama. 
Neira yakin sekali Maura akan datang lagi dan membuat masalah lagi. 
Setelah membuat drama seolah pernah tidur bersama dengan Fathan, 
Neira yakin sekali selanjutnya Maura akan membuat drama hamil dan 
meminta pertanggung jawaban pada Fathan. 


Neira sudah mengantisipasinya, tapi tetap saja rasa sesak hadir lagi 
saat membayangkan Maura menyentuh Fathan. Neira tak ikhlas 
Maura melakukan itu semua. 


Seperti yang sudah diduga, hari ini Neira bertemu dengan Maura di 
parkiran kantor Kesya. Neira baru akan masuk saat Maura 
menghadang langkahnya. Wanita itu tersenyum pongah, merasa sudah 
menang. 
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"Bagaimana? Apakah itu cukup membuktikan kalau sebenarnya 
Fathan tak pernah menginginkanmu?" Maura bertanya dengan 
senyuman licik. Neira menatapnya dengan tajam saat mendengar itu. 


"Ya. Seharusnya itu cukup membuktikan kalau Mas Fathan tak 
pernah menginginkanmu, Maura. Kasihan sekali kamu. Sampai- 
sampai melakukan cara kotor untuk mendapatkan Mas Fathan." Neira 
membalas dengan nada menyindir. Maura mencari masalah? Dia tak 
akan kabur. Seperti yang Kesya katakan, dia harus menghadapinya. 


"Cara kotor kau bilang? Jelas-jelas aku dan Fathan-' 


"Kamu menjebak Mas Fathan. Kamu sengaja memasukkan obat tidur 
ke dalam teh Mas Fathan. Lalu kamu bertindak saat Mas Fathan 
sudah tertidur. Benar kan?" Neira memotong perkataan Maura dengan 
cepat. Maura terlihat kaget mendengar penuturan Neira barusan, 
namun dia berusaha menutupi kekagetannya. 


"Wah, aku salut padamu yang selalu berusaha berpikir positif. 
Padahal sudah jelas-jelas aku dan Fathan saling menyukai. Kami 
melakukannya karena suka sama suka." Maura berkata dengan nada 
bangga, membuat Neira merasa jijik. 


"Lalu apa? Aku tahu setelah ini kamu akan membuat drama kalau 
kamu hamil lalu kamu akan meminta pertanggung jawaban dari Mas 
Fathan. Kamu akan meminta Mas Fathan menceraikan aku dan 
menjadikanmu istri satu-satunya. Begitu kan? Sudah ketebak sih. 
Wanita murahan kan memang begitu cara berpikirnya." Neira berkata 
dengan pedas. Maura yang mendengar itu merasa geram. 
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"Tentu saja Fathan harus menikahiku karena bisa saja aku hamil 
anaknya nanti," ujar Maura. Neira tertawa mengejek saat mendengar 
itu. 


"Maaf sekali, tapi aku tak akan pernah mengizinkan Mas Fathan 
menikahimu. Jika pun kamu hamil, aku yakin itu bukan anak Mas 
Fathan. Kamu kan murahan, gak ada harga dirinya. Bisa saja kamu 
menjebak suami orang juga. Siapa yang tahu kan?" Sengaja, Neira 
mengatakan itu semua. Dia tersenyum puas melihat Maura yang 
marah karena kata-katanya. 


"Tutup mulutmu! Kau pikir kau siapa hah?!" Maura marah. Namun 
Neira hanya menanggapinya dengan senyuman tipis. 


"Aku istri sah Mas Fathan secara agama maupun negara. Kenapa 
memangnya?" tanya Neira menantang. Neira melihat Maura yang 
mengepalkan kedua tangannya. Terpancing juga emosinya. 


"Jangan sok deh. Istri hasil perjodohan saja sombong." 


"Walaupun hasil perjodohan, itu bukan masalah. Buktinya Mas 
Fathan lebih memihakku. Kamu gak ada pentingnya buat Mas Fathan. 
Kamu hanya pembuat masalah." Neira mengatakan itu dengan 
penekanan di setiap kata. Setelah merasa puas, Neira pun berbalik 
untuk pergi dari sana. Namun, perkataan Maura membuat langkahnya 
terhenti. 


"Aku akan memaksa Fathan menikahiku. Aku memiliki bukti yang 
kuat." Maura mulai mengeluarkan ancaman. Neira berbalik, 
menatapnya dengan datar. 
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"Memangnya Mas Fathan mau menikah dengan wanita sepertimu? 
Jika pun Mas Fathan ingin menikah lagi, dia harus mencari wanita 
yang lebih baik dariku. Bukan wanita yang tak memiliki harga diri 
sepertimu." Neira membalas lagi. Maura terlihat geram karena 
perkataannya barusan, namun Neira puas karena bisa membalas 
semua perkataan Maura. Neira pun berbalik dan meninggalkan Maura 
dengan kemarahannya. 


KKK 


Neira duduk di kursi kerjanya, dan dia terlihat tidak fokus. Gangguan 
Maura tadi berhasil membuatnya sulit untuk berkonsentrasi. Dan 
gelagatnya diperhatikan oleh ketiga temannya. 


"Nei, lo kenapa?" Yessi mendekat seraya menyentuh bahu Neira. 
Neira menghela nafas dan memejamkan matanya. Harusnya dia tidak 
begini. 


"Gue hanya sulit konsentrasi saja," jawab Neira. Tiara dan Riani 
berdiri, ikut melihat ke arah Neira yang sedang memijit keningnya 
sendiri. 


"Lo sehat kan? Kalo gak enak badan, istirahat saja," ujar Riani 
memberikan saran. 


"Gue sehat kok. Gue dapet masalah kecil tadi. Jadi gue sulit 
konsentrasi," jawab Neira. 
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"Masalah apa?" Tiara bertanya heran. Dia berjalan mendekati Neira 
dan berdiri di sampingnya. 


"Maura. Dia nemuin gue tadi di parkiran. Dan ya, dia terus 
mengatakan hal yang buat gue gedek." 


“Itu kunti maunya apa sih? Gue aja yang denger pengen banget 
jambak," gerutu Riani. 


"Nei, mungkin lo harusnya gak kerja dulu. Lo bukan hanya capek 
fisik, tapi pikiran juga. Gue tahu kalo yang lo lewatin kemarin- 
kemarin itu gak mudah. Jadi harusnya lo istirahat aja." Yessi 
memberikan saran. Namun, Neira langsung menggeleng pelan. 


"Gue gak mau dipecat. Kalo gue terus-terusan ambil cuti, nanti gue di 
pecat. Gue gak mau kehilangan kerjaan," balas Neira. 


"Nei, lo gak kerja juga suami lo pasti bisa nyukupin semua kebutuhan 
lo. Kesehatan lebih penting, Nei." Tiara berucap. Neira menghela 
nafas mendengar itu. Ya, gara-gara masalah kemarin dia jadi terus 
kepikiran sampai susah tidur. Mungkin memang sekarang kondisi 
badannya sedang kurang sehat, tapi Neira memaksakan diri. 


Ponsel Neira yang berada di atas meja menyala, menarik perhatian 
Neira juga teman-temannya. Neira pun mengambil ponselnya dan 
membuka pesan yang baru masuk barusan. Yessi dan Tiara yang 
dekat dengan Neira spontan ikut melihat ke layar ponsel Neira. 
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"Aku tak butuh izinmu agar Fathan menikahiku. Selain karena wasiat 
Nenek Wina, Fathan juga sudah tidur denganku. Aku punya bukti 
yang kuat untuk meminta pertanggungjawaban dari Fathan.'" 


"Ya Tuhan! Gue cekik juga itu nenek lampir!" seru Riani kesal. Yessi 
yang kesal juga langsung mengambil ponsel Neira secara paksa. Dia 
pun menekan tombol untuk merekam suaranya. 


"Heh jalang! Mendingan lo jual diri aja sana! Dasar setan! Kalo 
sampai gue lihat lo, akan gue pastikan lo kagak selamat! Dasar kunti 
sialan!" Yessi sengaja merekam perkataan kasarnya barusan dan 
langsung mengirimkannya pada nomor Maura. Tanpa basa-basi, Yessi 
juga langsung memblokir nomor Maura di ponsel Neira. 


"Bagus, Yes. Gue demen deh dengan cara lo," ujar Tiara seraya 
mengacungkan ibu jarinya. Sementara Neira, hanya diam saja setelah 
membaca pesan barusan. Dia pun tak memprotes tindakan Yessi. 


Yessi yang masih memegang ponsel Neira langsung mencari nomor 
Fathan dan menghubungi pria itu. 


"Halo." 


"Hai. Ini suami Neira kan? Bisa jemput Neira ke sini? Dia sakit." 
Yessi berkata tanpa basa-basi. Neira yang mendengar itu langsung 
melebarkan mata kaget. 


"Aku ke sana sekarang." 
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Sambungan telepon langsung terputus dan Yessi tersenyum penuh 
kemenangan. 


"Yes, lo apa-apaan sih?" Neira bertanya tak terima. 


"Udah deh jangan ngeyel. Lo butuh istirahat. Jangan maksain diri," 
omel Yessi. Neira menghembuskan nafas kasar mendengarnya. 
Sudahlah. Sudah terjadi juga. Pasti Fathan pun akan langsung datang 
menjemputnya. 


BAB 33. MAURA NEKAT 


Fathan datang ke perusahaan Kesya dengan tergesa-gesa. Saat keluar 
dari mobil, Fathan melihat Neira sudah berjalan mendekat ke arahnya. 
Istrinya tidak sendirian, terlihat diantar oleh teman-temannya. 


"Kalian berlebihan. Aku baik-baik saja padahal," ujar Neira. Yessi 
berdecak pelan mendengar itu. Dia menyerahkan tangan Neira pada 
Fathan agar Fathan bisa memeganginya. 


"Kenapa kamu tidak bilang kalau sakit?" Fathan bertanya dengan 
khawatir. Neira menghela nafas pelan mendengar itu. 


"Aku baik-baik saja, Mas. Hanya kurang fokus saja," jawab Neira. 
Dia menatap Fathan, berusaha meyakinkan suaminya kalau dia tidak 
kenapa-kenapa. 


"Ya, kurang fokus karena diganggu kunti sialan itu tadi," celetuk 
Riani. Neira dan Fathan sontak menatap Riani secara bersamaan. 
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Neira melotot, memberi kode agar jangan memberitahu Fathan. 
Namun Fathan terlihat menunggu penjelasan. 


"Diganggu siapa?" tanya Fathan yang tak paham. Teman-teman Neira 
saling berpandangan dan kemudian mereka mengangguk kecil. 


"Wanita bernama Maura tadi datang ke sini dan bicara dengan Neira. 
Entah apa yang mereka bicarakan, tapi sepertinya dia berhasil 
membuat Neira kepikiran sampai tidak fokus dan sulit konsentrasi," 
jawab Yessi. Fathan langsung menatap Neira, berusaha memastikan. 
Namun melihat Neira yang tak bicara apa-apa sepertinya yang 
dikatakan teman-teman Neira itu benar. 


"Baiklah. Terima kasih sudah menghubungiku," ucap Fathan. Dia pun 
merangkul Neira dan membawanya masuk ke dalam mobil. Neira 
melambaikan tangan pada teman-temannya walau hati sedikit kesal. 


"Maura menemuimu tadi?" Fathan langsung bertanya setelah duduk di 
samping Neira. 


"Iya. Seperti dugaan kita, Mas. Dia datang dan membual tentang 
kehamilan," jawab Neira. Fathan menghembuskan nafas kasar 
mendengar itu. Maura sudah sangat keterlaluan. 


"Dia bilang, dia akan memaksa Mas untuk menikahinya. Selain 
karena surat wasiat, dia memiliki foto-foto itu yang katanya bisa dia 
jadikan sebagai bukti," lanjut Neira. Dia bersandar dengan mata 
melihat keluar jendela. Entah kenapa dia merasa sedih dan sesak lagi 
karena perkataan Maura. Neira mungkin memang takut kalau itu 
semua terjadi. 
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"Surat wasiat nenek sudah tidak berlaku, Nei. Jangan dikhawatirkan. 
Jika pun Maura akan menuntut dengan bukti foto-foto itu, maka aku 
akan balik menuntutnya karena sudah menjebakku," balas Fathan. 
Neira hanya diam mendengar itu. Entahlah, dia rasanya sudah hampir 
berada di titik lelah menghadapi Maura yang gila. Sampai kapan akan 
seperti ini? Kapan dia dan Fathan bisa menjalani kehidupan rumah 
tangga yang tenang tanpa kerisauan akan rencana buruk Maura? 


Fathan melirik Neira sekilas lewat ujung mata. Seperti yang dikatakan 
teman-teman Neira, memang benar istrinya tersebut terlihat sedang 
tidak baik-baik saja. 


"Mas mau membawaku ke mana?" Neira bertanya saat sadar kalau 
jalan yang dilalui Fathan bukan jalan menuju rumah mereka. 


"Ke rumah Mama. Aku harus kembali kerja, dan aku tak akan tenang 
meninggalkanmu sendirian di rumah. Jika di rumah Mama, aku akan 
tenang karena ada yang menemanimu," jawab Fathan. Neira tak 
memprotes dan diam lagi. Ada benarnya dia pulang ke rumah 
mertuanya untuk sesaat. Menghindari Maura yang mungkin memiliki 
rencana datang ke rumah untuk merecokinya lagi. 


"Maaf sudah merepotkanmu, Mas." Neira berucap. Fathan 
menatapnya sekilas, lalu kembali melihat ke arah jalanan. 


"Tak perlu meminta maaf. Ini sudah tugasku." Fathan membalas. Dia 
meraih tangan Neira dan menggenggamnya dengan erat. Neira 
tersenyum dan membalas genggaman tangan Fathan. Ah, dia masih 
beruntung karena Fathan selalu berada di pihaknya. Setidaknya, 
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nasibnya lebih baik karena Fathan tidak berpihak pada orang yang 
ingin menghancurkan pernikahan mereka. 


KKK 


Neira sudah berada di rumah Liana, dan dia mendapatkan perlakuan 
yang sangat baik. Liana langsung membuatkan teh hangat untuknya 
saat dia baru sampai. 


"Jadi kamu dari tempat kerja?" Liana bertanya. Dia duduk di samping 
Neira yang sedang menyeruput teh buatannya. 


"Iya, Ma. Teman-temanku langsung menghubungi Mas Fathan untuk 
menjemputku pulang. Padahal aku baik-baik saja kok. Tidak ada 
masalah apapun," jawab Neira. Dia lalu menyimpan cangkir tehnya di 
atas meja. 


"Kamu gak baik-baik saja, Neira. Wajahmu sedikit pucat. Pasti kamu 
kelelahan dan terlalu banyak pikiran. Apalagi setelah semua yang 
terjadi. Memang benar harusnya kamu istirahat dulu," ujar Liana. 
Neira yang mendengar itu tersenyum kecil. Ternyata Liana satu 
pemikiran dengan teman-temannya. 


"Kalau bisa, berhenti kerja saja. Fathan pasti memberikan izin," lanjut 
Liana. 


"Aku gak mau berhenti kerja, Ma. Pasti nantinya akan bosan di rumah 
sendirian." 
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"Nah, makanya cepetan punya anak. Dijamin gak akan bosan deh 
karena ngurus anak," timpal Liana langsung. Neira terkekeh pelan 
mendengar itu. 


"Tinggal menunggu saja, Ma. Mas Fathan juga sudah tak sabar ingin 
segera jadi seorang ayah sepertinya," balas Neira. Liana tertawa 
mendengar itu. Bukan hanya Fathan, Liana pun menunggu berita 
kehamilan dari Neira. Dia ingin segera menimang cucunya nanti. 


Saat sedang asyik mengobrol, tiba-tiba terdengar suara ketukan pintu. 
Liana pun berdiri dan berjalan mendekati pintu utama rumah. Dia 
membukanya, dan melihat siapa yang datang. 


"Hai, Tante." 


Senyuman Liana lenyap seketika saat melihat sosok Maura di depan 
pintu rumahnya. Matanya menatap wanita itu dengan tajam dan tak 
bersahabat. 


"Mau apa kau ke sini?" Liana bertanya dengan sinis. Bukannya malu, 
Maura malah tertawa. 


"Kok gitu sih, Tante. Tante harus bersikap baik dong pada calon 
menantu," ujar Maura. Liana berdecih mendengar itu. 


"Jangan harap. Aku tak sudi punya menantu gila sepertimu," desis 
Liana. Maura memicingkan mata dan tersenyum sinis mendengar 
penuturan Liana barusan. 
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"Ma, ada siapa?" Neira yang menyadari mertuanya cukup lama 
membuka pintu akhirnya datang mendekat. Raut wajah Neira pun 
berubah melihat sosok Maura yang ada di sana. 


"Oh wow. Perempuan-perempuan miskin sedang berkumpul 
rupanya." Maura berujar dengan tawa mengejek. Liana terlihat geram, 
namun Neira berusaha menahan mertuanya. 


"Ayo, Ma. Jangan diladeni," ucap Neira. Dia menarik Liana untuk 
pergi dari sana dan menutup pintu. 


"Pergilah. Jangan ganggu kami lagi," ujar Neira. Dia hendak menutup 
pintu, namun Maura menahannya. Tanpa di duga, Maura mendorong 
pintu dengan kuat hingga Neira terjatuh. 


"Neira!" Liana berseru seraya mendekati Neira dan membantunya 
untuk berdiri. 


"Apa yang kau lakukan hah?! Pergi dari sini!" teriak Liana marah. Dia 
mendekati Maura dan mendorongnya dengan kuat agar segera keluar 
dari rumahnya. 


"Hei! Kalian hanya orang-orang miskin yang jadi benalu bagi Fathan! 
Harusnya kalian sadar diri! Kalian itu manusia sampah yang tak 
pantas ada dalam hidup Fathan!" teriak Maura. Dia melemparkan vas 
bunga milik Liana ke lantai hingga pecahannya berserakan. Liana dan 
Neira berteriak kaget karena kelakuan Maura. Liana menarik Neira 
agar menjauh dari Maura. Wanita itu sudah gila dan mereka harus 
sangat hati-hati. 
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"Kalian harusnya sadar diri! Kalian hanya beban saja untuk Fathan!" 


Liana dan Neira tak membalas perkataan Maura. Mereka menatap 
Maura dengan lekat, dan yakin kalau pikiran Maura sudah tak beres. 
Maura pun terus menjatuhkan barang-barang milik Liana hingga 
semuanya jadi kacau. 


Liana dan Neira tak tahu harus melakukan apa. Mereka hanya 
berharap ada bantuan yang segera datang. 


BAB 34. RENCANA FATHAN DAN KESYA 


Fathan pulang ke rumah Liana dengan terburu-buru saat Neira 
menghubungi dengan suara panik. Saat sampai di sana, Fathan 
terkejut melihat Maura yang ditahan oleh warga sekitar yang 
merupakan tetangga Liana. 


"Apa yang terjadi?" Fathan bertanya pada salah satu tetangga ibunya 
yang ada di sana. 


"Wanita itu mengamuk di rumah ibumu, Nak Fathan. Kebetulan tadi 
Pak Darma lewat dan mendengar suara teriakan. Ibu dan istrimu 
hampir saja dilukai." Fathan terdiam mendengar itu. Dia melihat 
Maura sekilas, lalu berlari masuk ke dalam rumah ibunya. 


"Ma. Neira." Fathan berlari ke arah mereka dan memeluk mereka 
dengan erat. 
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"Kalian baik-baik saja kan?" tanya Fathan khawatir. 


"Kami baik-baik saja, Fathan. Tapi sepertinya ada yang salah dengan 
Maura. Dia tidak seperti orang yang normal," ujar Liana. Dia duduk 
di sofa dengan tangan menggenggam erat tangan Neira. 


"Aku tidak tahu kenapa, tapi dia terlihat seperti orang mentalnya 
terganggu. Apa mungkin dia mengalami depresi karena keinginannya 
tak terlaksana kan?" tanya Neira. Fathan menggeleng karena dia pun 
tak tahu. 


"Apa ada yang memanggil polisi?" Fathan bertanya. Neira 
mengangguk. 


"Aku meminta salah satu tetangga Mama menelepon polisi untuk 
menahan Maura. Sekarang mereka sedang menahan Maura dulu 
sebelum polisi datang," jawab Neira. Fathan terdiam mendengar itu. 
Dia pun langsung mengeluarkan ponselnya dan mencari nomor Prabu. 
Walaupun polisi akan datang, harus ada perwakilan dari keluarga 
Maura juga yang mendampingi. Dan Fathan tahu, Prabu orang yang 
tepat untuk dia hubungi sekarang. 


KKK 


Maura memberontak, meminta di lepaskan. Untuk sekarang, dia 
terlihat seperti orang yang normal. Dia tak terima saat polisi 
menyeretnya masuk ke dalam mobil untuk di bawa ke kantor polisi. 
Maura terus saja memaki para polisi, dan baru diam dengan wajah 
ketakutan saat Prabu membentaknya. 
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Prabu sudah meminta maaf pada Fathan, Liana, Neira, juga pada 
semua tetangga Liana atas tingkah laku adiknya. Fathan memaafkan, 
dan dia meminta Prabu untuk mengurus Maura dengan sangat benar. 
Fathan bahkan dengan berani menyarankan Prabu untuk membawa 
Maura ke psikolog. 


"Aku tidak mengerti. Kenapa juga ada orang senekat Maura," ujar 
Neira. Kini mereka sudah ada di ruang keluarga rumah Liana. 
Sedangkan ruang tamu Liana yang kacau sedang dibereskan oleh 
ART -nya. 


"Dia memang sudah sejak dulu begitu. Herannya polisi malah 
membiarkannya lolos. Buktinya sekarang dia malah jadi ancaman 
yang berbahaya untuk kita," balas Liana. Dia tentu masih ingat kasus 
10 tahun yang lalu. Di mana Maura yang merupakan pelaku bisa 
kabur begitu saja, dan akhirnya malah Fathan yang dijadikan 
tersangka. 


"Aku tadi menemui Kesya. Dan kami sudah berencana akan 
melaporkan Maura bersamaan. Meskipun misalnya dia tak dipenjara, 
dia harus mendapatkan penanganan yang benar. Kesya mau 
membantuku dengan membuka kasusnya 10 tahun yang lalu. 
Suaminya juga sudah setuju," ujar Fathan memberitahukan istri dan 
ibunya. 


"Memangnya bisa? Bukankah Kesya bilang dulu barang buktinya 
sudah dihilangkan?" tanya Neira heran. 
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"Bisa. Kami akan mengusahakannya. Kesya dan Revan bilang tak 
penting berapa uang yang harus dikeluarkan, yang penting Maura 
mendapatkan hukuman. Kesya masih belum ikhlas kehilangan calon 
anaknya dulu, apalagi sampai sekarang dia belum hamil lagi. Revan 
setuju juga karena dia berpikir dengan menindak lagi kasus itu, Kesya 
bisa merasa puas." Fathan menjawab. Neira merasa senang sekaligus 
lega mendengar itu. Mereka tak akan berjuang sendirian untuk 
menghadapi Maura. Ada Kesya dan suaminya juga yang akan 
membantu. 


"Keluarga Maura bagaimana?" tanya Liana. 


"Jika kasus penyuapan mereka juga diusut, mereka pasti akan ditahan 
juga." Liana dan Neira merasa lega mendengar itu. Ya, semoga saja 
rencana mereka akan berhasil. Orang seperti Maura sangat berbahaya 
jika terus didiamkan dan dibiarkan berkeliaran di sekitar mereka. 


KKK 


Hari sudah malam, dan sekarang Fathan juga Neira sudah berada di 
dalam kamar mereka. Fathan baru saja selesai berbincang dengan 
Kesya lewat telepon, membahas tentang persiapan mereka untuk 
melaporkan Maura ke polisi. 


"Mas, kenapa Kesya baru menindak kasusnya lagi sekarang? Kenapa 
tidak dulu saja diselesaikan?" Neira bertanya seraya duduk di samping 
Fathan. 


"Selain karena bukti sudah dihilangkan, Maura juga sudah di luar 
negri saat itu. Revan tahu kalau urusannya akan panjang jika ingin 
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menjemputnya secara paksa dari luar negri, apalagi orang tuanya 
begitu. Mereka mau menindak lagi kasus ini karena tahu Maura sudah 
ada di sini lagi. Di tambah dengan laporan dariku, mungkin akan 
sedikit mudah agar Maura bisa ditahan. Selama ini tindakannya tak 
ada yang membahayakan dan melanggar hukum, hingga dia sulit aku 
laporkan. Tapi kejadian tadi siang bisa aku jadikan sebagai bukti 
kalau dia itu memang berbahaya." Fathan menjelaskan secara detail 
pada Neira yang penasaran. Ya, tindakan Maura tadi siang yang 
mengacau di rumah Liana dan hampir melukai Liana juga Neira bisa 
dijadikan laporan oleh Fathan. Apalagi banyak saksi juga di tempat 
kejadian. 


"Doakan saja semoga semuanya lancar. Aku akan berusaha 
semaksimal mungkin." Fathan berujar. Neira menatapnya dengan 
lekat dan mengangguk kecil. Tubuhnya pun bergerak mendekati 
Fathan dan langsung memeluk suaminya tersebut dengan erat. 


"Besok kamu jangan masuk kerja. Istirahat saja sampai benar-benar 
sehat. Biar aku yang bicara dengan Kesya," ujar Fathan lagi. Namun, 
Neira langsung menggeleng. 


"Aku sehat, Mas. Aku baik-baik saja. Tadi aku hanya terganggu 
dengan perkataan Maura jadinya sulit untuk fokus dan konsentrasi. 
Aku yakin besok aku bisa kerja lagi dengan baik," balas Neira. Dia 
menatap Fathan, berusaha meyakinkan suaminya kalau dia baik-baik 
saja, dan tak perlu ada yang dikhawatirkan. 


"Kamu ingin tetap masuk kerja?" tanya Fathan. Neira pun 
mengangguk dengan cepat sebagai jawaban. 
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"Aku akan memberikan izin kamu untuk kerja lagi. Dengan catatan, 
aku ingin memastikan dulu kesehatanmu. Besok kita ke rumah sakit 
untuk cek kesehatan kamu. Jika memang tidak ada masalah apa-apa, 
lusa kamu boleh kerja lagi." Fathan berkata dengan tegas. Neira ingin 
protes, namun Fathan tak membiarkan Neira melayangkan protes. Dia 
langsung mencium bibir Neira, dan menahan kepalanya agar tidak 
menjauh darinya. 


Setelah beberapa saat, Fathan pun melepaskan ciumannya. Namun, 
belum juga Neira berkata apa-apa, Fathan langsung menggendong 
Neira dan membawanya ke atas ranjang. Neira mencibir pelan, tahu 
apa yang di inginkan oleh suaminya. 


"Kenapa? Ada yang salah?" Fathan bertanya setelah berhasil 
membaringkan Neira di atas ranjang. Dia langsung menarik lepas 
kaosnya sendiri lalu mendekati istrinya yang sudah pasrah saja. 


“Enggak. Hanya lucu saja gitu. Urusan begini selalu gerak cepat," 
sindir Neira. Fathan yang mendengar itu malah terkekeh pelan. Neira 
pun langsung melingkarkan kedua tangannya di leher Fathan, yang 
sudah berada di atas tubuhnya. 


"Urusan apapun yang berkaitan denganmu, pasti aku akan bergerak 
cepat," balas Fathan disertai dengan seringai. Neira terkikik geli 
mendengar itu. Dasar. 


BAB 35. HAMIL? 


Pagi ini, sebelum berangkat kerja Fathan akan menemani Neira dulu 
untuk cek kesehatan ke rumah sakit. Neira sudah menolak, berusaha 
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meyakinkan Fathan kalau dia baik-baik saja hari ini. Namun, Fathan 
tetap keras kepala membawa Neira ke rumah sakit. Akhirnya, Neira 
tak bisa melakukan apapun lagi selain menuruti keinginan Fathan. 


Setelah mengantri, akhirnya sampailah pada bagian mereka. Neira 
dan Fathan masuk ke dalam ruangan dokter umum yang dipilih oleh 
Fathan. Sebenarnya, Fathan sedikit khawatir. Namun dia selalu 
berdoa semoga Neira baik-baik saja, seperti yang selalu dikatakan 
istrinya. 


"Ada keluhan?" Dokter berjenis kelamin perempuan itu bertanya 
seraya mengajak Neira untuk berbaring di atas ranjang pasien. 


"Nggak ada. Cuma sulit fokus saja," jawab Neira seperti yang dia 
rasakan. Dokter tersebut mengangguk lalu mulai memeriksa Neira 
menggunakan stetoskop. Fathan berdiri di dekat ranjang, 
memperhatikan dokter yang sedang memeriksa istrinya. 


"Ada pusing atau mual?" Dokter bertanya. Neira langsung 
menggeleng. 


"Baik. Tidak ada hal yang perlu dikhawatirkan sebenarnya. Semuanya 
baik-baik saja, dan mungkin yang dirasakan hanya efek kehamilan 
saja." 


"Kehamilan?!" Fathan dan Neira bertanya serentak dengan tatapan tak 
percaya. 
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"Iya. Untuk lebih jelasnya, mungkin kalian bisa pergi ke dokter 
kandungan sekalian USG." Dokter itu menjawab. Neira mengerjap 
pelan, merasa tak percaya. Kemudian tangannya bergerak perlahan 
menyentuh perutnya sendiri yang masih rata. 


"Ada yang ingin ditanyakan?" Dokter tersebut bertanya, 
membuyarkan lamunan Fathan dan Neira. Fathan mendekati Neira 
dan membantunya turun dari atas ranjang. Setelah berterima kasih, 
mereka pun keluar dari ruangan dokter tersebut. 


"Mas, kamu kan harus-" 


"Ayo sekalian kita cek. Aku tak akan pergi sebelum mengetahui 
hasilnya," ucap Fathan memotong cepat kalimat Neira. Ada harapan 
besar dalam sorot matanya jika memang benar Neira hamil. 
Sementara Neira masih tak percaya dengan kabar dari dokter barusan. 
Dia hamil? Kok tak ada tanda-tandanya? 


Fathan langsung mendaftar agar Neira diperiksa oleh dokter 
kandungan terbaik di rumah sakit tersebut. Neira berusaha 
membujuknya agar melakukan pemeriksaan besok saja. Namun 
Fathan menolak dan tetap ingin Neira diperiksa hari ini juga. 


Setelah lama menunggu, akhirnya nama Neira dipanggil. Dengan tak 
sabar Fathan pun mengajak Neira untuk masuk ke dalam ruangan 
dokter. Seperti biasa, dokter kandungan tersebut juga menanyakan 
keluhan pada Neira. Namun, Neira tak merasakan keluhan apapun. 


"Mari kita periksa." Neira melepaskan genggaman tangan Fathan dan 
langsung naik ke atas ranjang. Dokter meminta izin untuk membuka 
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baju Neira, lalu menyingkapnya ke atas hingga terlihat perutnya. 
Setelah menuangkan sesuatu seperti gel, pemeriksaan pun di mulai. 
Sebuah layar yang cukup besar memperlihatkan hasil pemeriksaan. 
Dan Fathan menatapnya tanpa berkedip sedikit pun. 


Setelah pemeriksaan selesai, Fathan dan Neira duduk berdampingan. 
Tangan mereka saling menggenggam dengan erat, dengan jantung 
sama-sama berdebar menunggu pernyataan dokter. 


"Dari hasil pemeriksaan, usia kandungan sudah menginjak minggu 
keenam. Hasilnya juga bagus, tak ada masalah apapun. Janinnya juga 
baik ya, gak membuat ibunya sakit atau yang lain," ucap dokter 
dengan tawa kecil di akhir. Mata Neira sudah berkaca-kaca saat 
mendengar itu. Dia tak percaya kalau sekarang dia sedang hamil. 


“Trimester pertama itu sangat rentan keguguran. Jadi, diusahakan 
jangan melakukan pekerjaan berat yang bisa membuat kelelahan. 
Jangan terlalu banyak pikiran juga, karena itu bisa memengaruhi 
janinnya. Pastikan asupan makanan tercukupi. Jangan lupa juga untuk 
rutin minum vitamin." Dokter memberikan saran. Dokter lalu 
menyerahkan resep vitamin yang harus dibeli. 


Setelah pemeriksaan selesai, Fathan dan Neira pun segera keluar dari 
ruangan dokter. Mereka menunggu lagi sebentar untuk mengambil 
hasil cek barusan beserta foto USG-nya. 


Genggaman tangan mereka tak terlepas walau hanya sedetik. Neira 
bisa merasakan tangan Fathan yang sedikit bergetar. Apakah 
suaminya gugup karena tahu hal ini? 
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Setelah hasil pemeriksaan dan foto USG diserahkan, mereka pun 
langsung pergi dari sana. Di dalam mobil, Fathan dengan tak sabar 
melihat foto USG tadi. Dia tertawa kecil, sangat bahagia mengetahui 
fakta kalau sekarang Neira sedang mengandung anaknya. Dalam 
beberapa bulan ke depan, dia akan jadi seorang ayah. 


"Kamu lihat? Firasatku untuk memaksamu cek kesehatan ternyata 
tidak salah. Lihat? Kita mendapatkan berita yang menggembirakan," 
ujar Fathan dengan bahagia. Dia langsung menarik Neira dan 
mencium dengan tak sabar. Neira memperhatikan reaksi Fathan dan 
dia merasa terenyuh. Sebahagia itu Fathan saat dokter menyatakan 
dirinya hamil. 


"Mulai sekarang, aku ingin kamu berhenti kerja. Aku tidak akan 
membiarkanmu stress karena pekerjaan. Aku juga akan berusaha 
secepatnya menyelesaikan kasus Maura agar kita bisa hidup tenang,' 
ujar Fathan dengan serius. Neira terdiam mendengar itu. Well, itu 
keputusan yang cukup berat bagi Neira karena dia mencintai 
pekerjaannya. Namun, dari pada berdebat dengan Fathan, lebih baik 
dia mengalah. 
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"Sekarang kita ke rumah Mama. Mama pasti senang dengan berita 
ini," ujar Fathan dengan semangat. Dia langsung memakai sabuk 
pengamannya. Sebagai bentuk perhatian, Fathan pun memasangkan 
sabuk pengaman untuk Neira tanpa di minta. Sebelum menjauh, 
tangan Fathan bergerak mengelus perut Neira dengan lembut. 


Neira memperhatikan setiap ekspresi dan reaksi Fathan terhadap 
kehamilannya. Entah kenapa, melihat Fathan yang begitu semangat 
membuat Neira merasa bangga. Dia bisa memberikan kebahagiaan 
untuk pria itu. Neira pun tak kecewa dengan sikap Fathan 


205 


terhadapnya. Dia hargai, Fathan ingin yang terbaik untuknya juga 
calon anak mereka. 


BAB 36. HARAPAN 


Fathan duduk berhadapan dengan Prabu di ruangan kantornya. Tak 
hanya berdua, ada Kesya dan Revan, suaminya. Mereka sedang 
berdiskusi masalah laporan yang sudah disiapkan. Tak diduga, Prabu 
pun datang kepada Fathan dan meminta maaf lagi. 


"Kami juga ingin meminta maaf, karena mungkin kasus 10 tahun 
yang lalu akan kami buka lagi dan kami akan meminta polisi 
mengusutnya lagi. Termasuk dengan kasus penyuapan orang tuamu 
untuk menghilangkan barang bukti," ucap Fathan. Prabu menghela 
nafas mendengar itu. Dia tahu, hal ini akan terjadi. Setelah 10 tahun 
dia berusaha mendidik adiknya juga menyadarkan orang tuanya agar 
menjadi orang yang lebih baik, nyatanya semuanya sia-sia. 


"Lakukan saja. Aku juga sudah lelah sebenarnya menghadapi mereka 
yang tak sadar-sadar. Aku juga ingin meminta maaf karena membantu 
mereka dulu dengan bungkam tak bicara apa-apa," balas Prabu. 
Fathan dan Kesya saling bertatapan, kemudian mereka mengangguk 
secara serentak. Wajar jika dulu Prabu memilih bungkam, karena dia 
ingin membantu keluarganya. Namun dengan sikapnya yang pasrah 
sekarang, menandakan kalau dia bisa diajak bekerja sama. 
Minimalnya, tak berusaha menghalangi penyelidikan. 


"Mulai sekarang aku akan lepas tangan terhadap mereka. Kalian 
lakukan saja semau kalian," ujar Prabu lagi. Dia merasa malu dan 
bersalah secara bersamaan. Namun, dia tak bisa melakukan apapun. 
Tindakan adik dan orang tuanya tak bisa dia kendalikan. Dia hanya 
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berusaha memberitahu mereka ke arah yang baik. Tapi ternyata, sikap 
mereka yang sejak dulu selalu memanjakan Maura tak berubah sama 
sekali. Bahkan saat Maura berencana merebut suami orang pun, 
mereka tetap mendukung. 


"Terima kasih atas kebaikan hati kalian bersabar selama ini. Aku 
selalu berusaha mengingatkan dan menasehati mereka. Namun aku 
gagal. Mereka memang sudah waktunya mendapatkan hukuman yang 
setimpal. Semoga saja dengan itu mereka bisa sadar kalau yang sudah 
mereka lakukan selama ini tidak baik bagi orang lain maupun bagi 
diri sendiri." Prabu mengakhiri perkataannya dengan sebuah helaan 
nafas pelan. Revan, Kesya, dan Fathan merasa kasihan mendengar itu. 
Prabu pasti menjalani hidup yang cukup sulit karena ulah keluarganya 
sendiri. 


Karena urusannya sudah selesai, Prabu pun pamit pergi. Punggungnya 
yang kokoh dan tegar tentu tak sama dengan keadaan hatinya 
sekarang. 


"Jadi kau sudah menyiapkan laporan untuk ke kantor polisi beserta 
buktinya?" Kesya langsung bertanya setelah pintu ruangan Fathan 
tertutup. 


"Sudah. Tetangga ibuku juga sanggup dijadikan saksi. Karena mereka 
melihat langsung Maura yang mengacau di rumah ibuku dan berusaha 
melukai ibuku juga Neira," jawab Fathan. Dia meletakkan beberapa 
berkas di atas meja yang langsung dilihat oleh Kesya. 


"Semoga saja semua ini bisa cepat diselesaikan," ujar Revan. 
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"Aku juga berharap begitu. Apalagi sekarang Neira sedang hamil. 
Aku tidak ingin dia stress karena masalah ini." Fathan berucap secara 
spontan. Kesya yang mendengar itu langsung terdiam. 


"Neira hamil?" tanya Kesya. Fathan menatapnya dan mengangguk. 
Tak sengaja Fathan melihat tatapan Revan yang sendu. Sepertinya dia 
sudah salah bicara. Tak seharusnya dia mengatakan tentang 
kehamilan istrinya di depan Kesya dan Revan yang sudah menanti 
selama bertahun-tahun. 


"Baguslah. Selamat untukmu dan Neira. Jaga istrimu dengan baik. 
Jangan sampai apa yang pernah terjadi padaku juga dialami oleh 
istrimu," ujar Kesya. Fathan hanya mengangguk saja mendengar 
nasehat dari Kesya. Mereka terdiam cukup lama hingga suasana 
terasa jadi canggung dan tak nyaman. Beruntungnya, ponsel Fathan 
berbunyi, memecah keheningan. 


"Halo, Nei. Ada apa?" 


"Mas makan siang di rumah Mama kan? Aku sudah di rumah Mama 
nih dan sedang membantu Mama masak." 


"Tentu. Aku akan ke sana sebentar lagi." 


"Baiklah. Jangan sampai terlambat." Sambungan telepon terputus 
dan Fathan langsung mengantongi ponselnya. 


"Oh ya. Aku ingin mewakili istriku untuk pengunduran diri. Mungkin 
mulai hari ini Neira tak akan bekerja lagi," ucap Fathan yang baru 
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teringat akan hal itu. Kesya yang mendengarnya tak banyak bicara 
dan langsung mengangguk saja. Alasannya pun dia sudah tahu. 


"Tak masalah. Buat saja surat pengunduran dirinya. Nanti pihak HRD 
akan mencari karyawan yang baru untuk menggantikannya," balas 
Kesya. Mereka pun membereskan berkas yang berserakan di atas 
meja. Karena mereka tahu Fathan akan pergi, maka jelas mereka pun 
harus pergi. 


"Fathan, terima kasih atas kerja samanya. Aku masih merasa bersalah 
karena kejadian 10 tahun yang lalu yang membuatmu dijadikan 
tersangka. Padahal aku banyak berhutang budi karena kamu sudah 
menjaga Kesya untukku," ujar Revan secara tiba-tiba. Fathan yang 
mendengar itu mengangguk. 


"Sama-sama. Kita sekarang dalam situasi yang sama untuk 
mendapatkan keadilan dan ketenangan hidup. Berharap saja semoga 
semuanya berjalan lancar." 


"Semuanya akan lancar jika kakak Maura tidak menyuap polisi lagi. 
Semoga saja dia benar-benar memenuhi ucapannya untuk tak 
membantu mereka," timpal Kesya. Revan dan Kesya pun lalu 
berpamitan untuk pergi lebih dulu. Sementara Fathan, segera mencari 
dompet dan kunci mobilnya. Tentu dia pun akan segera pulang untuk 
makan siang bersama dengan istri dan ibunya. 


KKK 
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Malam ini, Fathan dan Neira menginap di rumah Liana. Setelah 
makan malam bersama, Liana pun menyuruh keduanya masuk kamar 
dan istirahat. 


Setelah mandi dan berganti baju, Neira pun membaringkan tubuhnya 
di atas ranjang. Dia mendekat ke arah Fathan yang masih sibuk 
dengan laptopnya. 


"Sedang apa, Mas?" Neira bertanya. 


"Membuat surat pengunduran diri untukmu. Kesya memintanya," 
jawab Fathan. Neira langsung tersenyum mendengar itu. Dia lalu 
memeluk lengan Fathan dengan erat. 


"Terima kasih banyak, Mas." 


"Sama-sama. Tapi ini tidak gratis loh," ujar Fathan. Setelah selesai, 
Fathan pun menutup laptopnya dan menyimpannya di atas laci. 


"Idih. Sama istri sendiri kok perhitungan," cibir Neira. Fathan 
terkekeh pelan mendengar itu. Dia langsung memeluk Neira dengan 
erat dan menghujani wajahnya dengan kecupan gemas. 


"Haruslah. Imbalannya gak sulit kok. Kamu bahkan juga 
menyukainya." Neira melebarkan mata dan memukul pelan lengan 
Fathan. Tindakannya barusan membuat Fathan tertawa. Kepala 
Fathan bergerak turun ke arah perut Neira. Dengan perlahan-lahan 
Fathan menyingkap baju Neira. Tangannya bergerak mengusap perut 
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Neira dengan sangat lembut. Senyuman terbit di bibirnya, dan Fathan 
pun mengecup pelan perut Neira. 


"Tumbuh yang baik di sana. Kami menunggu kehadiranmu," bisik 
Fathan. Neira yang melihat tindakan Fathan merasa tersentuh. 
Terlihat sekali kalau Fathan sangat bahagia dengan kehamilannya. 
Tangan Neira pun bergerak mengusap rambut Fathan dengan lembut. 
Dalam hati, Neira terus berharap akan kehidupannya untuk semakin 
membaik. Semoga saja Fathan bisa segera menyelesaikan kasus 
Maura. Semoga saja mereka bisa segera merasakan hidup tenang 
tanpa gangguan dari Maura. 


BAB 37. HARAPAN 2 


Membuka kasus 10 tahun yang lalu bagi Revan dan Kesya tidaklah 
mudah. Kenangan pahit kehilangan calon anak terus membayangi, 
membuat mereka terpaksa harus kuat agar tidak lagi menumpahkan 
air mata. 


Setelah laporan kepada polisi yang cukup panjang dan memakan 
waktu, akhirnya polisi pun mau menyelidiki kasus itu. Revan pun 
meminta semua polisi yang terlibat penyuapan dulu ikut diselidiki dan 
ditahan. Revan tak segan mengeluarkan uang berapa pun agar kasus 
ini bisa berjalan dengan cepat dan para pelaku mendapatkan 
hukuman. 


Setelah berminggu-minggu melakukan penyelidikan dan 
mengumpulkan kesaksian atas kejahatan Maura dan orang tuanya, 
akhirnya sidang pun dilaksanakan. Prabu ikut dalam persidangan 
hanya sebagai penonton saja. Keluarga sudah memohon, meminta 
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bantuan. Namun Prabu memaksa diri untuk tega terhadap mereka 
yang sudah sepantasnya dihukum. 


Persidangan berjalan dengan alot, karena ternyata Maura dan orang 
tuanya tak mengakui kesalahan mereka, belum lagi pembelaan dari 
pengacara. Mereka tetap tegas berkata kalau mereka tidak salah, 
padahal bukti sudah terkumpulkan. Karena kelakuan mereka, Prabu 
lah yang paling terlihat tertekan. Entah karena malu atau bagaimana, 
yang jelas pria itu terlihat sangat geram. 


Setelah menghabiskan waktu cukup lama di dalam ruangan sidang, 
akhirnya sidang pertama selesai. Hakim belum memberikan 
keputusan, dan sidang kedua akan dilaksanakan tiga minggu lagi. 


"Aku tahu ini akan sulit dan lama. Aku hanya berharap mereka benar- 
benar mendapatkan hukuman yang setimpal karena sudah membunuh 
calon bayiku," ujar Kesya. Kini, dia bersama dengan suaminya berada 
di restoran untuk makan siang. Tidak hanya berdua, ada Fathan juga 
dan Neira yang ikut bergabung. 


"Harapan kita semua sama. Jika pun tidak ditahan, mereka harus 
mendapatkan penanganan. Tindakan Maura sudah diluar batas," balas 
Fathan. Kesya menghela nafas pelan mendengar itu. 


"Aku tidak mengira obsesinya terhadapmu separah itu, Fathan. 
Kupikir dia akan sadar setelah pergi ke luar negeri. Eh, ternyata dia 
malah tetap seperti dulu. Apakah obsesinya tersebut bisa masuk 
kategori penyakit mental?" tanya Kesya heran. Fathan menggeleng. 
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"Aku tidak tahu. Yang jelas dia benar-benar harus merasa bersalah 
agar tidak mengulangi hal yang sama." 


"Dia salah, dan orang tuanya ikut andil dalam karakternya sekarang. 
Jika dia mendapatkan didikan yang tegas dan baik, mungkin dia bisa 
berpikir lebih logis. Kurasa sejak kecil dia dimanja hingga tumbuh 
menjadi orang yang segala keinginannya harus terpenuhi. Tak peduli 
walau itu membahayakan orang lain." Revan menimpali. 


“Ingat saja yang terjadi 10 tahun lalu. Bukannya bertanggung jawab, 
orang tuanya malah sengaja membantu Maura kabur, bahkan sampai 
menyuap polisi agar kasusnya ditutup segera," lanjut Revan. Fathan 
dan Kesya mengangguk. Sejak dulu, Maura dan orang tuanya 
memang sudah tidak beres. 


"Berdoa saja semoga harapan kita terkabul. Aku rasa, yang kita 
harapkan juga bukan hal yang salah." Neira bersuara. Kesya 
tersenyum mendengar itu. Fathan yang duduk di sampingnya 
langsung meraih jemarinya dan menggenggamnya dengan erat. 
Matanya menatap lekat ke arah Neira yang memasang senyuman 
manis. 


"Tentu saja. Yang kita lakukan adalah mencari keadilan. Tentu itu 
bukan hal yang salah." 


KKK 


Neira masuk ke dalam kamar dengan tangan memegang nampan. Dia 
membawa dua gelas teh manis hangat untuknya juga untuk Fathan. 
Memang hanya teh saja yang selalu dia sediakan untuk Fathan. Neira 


213 


hampir tidak pernah menyediakan kopi untuk Fathan. Pernah sih dua 
kali saat awal-awal jadi istri Fathan. Selanjutnya dia tak lagi membuat 
kopi karena tahu Fathan tak akan meminumnya. 


“Sedang apa?" Neira bertanya saat melihat Fathan fokus pada 
laptopnya. Dia mendekat, melihat Fathan yang sedang membuka 
email. 


"Biasa. Pekerjaan." Fathan menjawab. Tak lama, dia pun menutup 
laptopnya dan menyimpannya di atas meja. Tangannya bergerak 
merangkul pinggang Neira yang sudah duduk di sampingnya. 


"Minum dulu tehnya, Mas." Neira menawarkan. Fathan mengangguk 
seraya mengambil gelas yang disodorkan Neira. Dia meminumnya 
dengan perlahan, lalu kembali menyimpan cangkirnya di atas meja. 


"Ngomong-ngomong, kenapa Maura bisa sampai tak tahu kalau Mas 
tak suka kopi? Maura bahkan tak tahu Mas tak suka ayam dan alergi 
ikan. Itu aneh menurutku. Bukannya dia pernah jadi sahabat Mas?" 
Neira bertanya dengan heran. Dia ingat sekali kalau Maura memasak 
ayam dan ikan untuk Fathan, bahkan pernah membuatkan kopi untuk 
Fathan. Yang mana, ketiga itu tidak di konsumsi oleh Fathan. 


“Entah. Aku juga tidak tahu." Fathan menjawab dengan singkat. 
Tangannya bergerak menarik Neira agar semakin dekat dengannya. 
Semenjak tahu Neira hamil, entah kenapa Fathan selalu ingin 
berdekatan dengan istrinya tersebut. 
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"Aku heran deh. Biasanya kan, yang pertama dicari tahu dari orang 
yang diincar itu makanan favorit juga makanan yang dilarang. Tapi 
kok dia malah begitu." Neira masih bertanya-tanya. 


"Sudahlah. Dia juga sudah ditahan. Jangan bahas lagi." Fathan 
menegur halus. Neira pun langsung diam dan tak lagi menanyakan 
apapun tentang Maura. Tangannya bergerak menyentuh pipi Fathan 
dan mengelusnya perlahan. 


Mata Neira menatap lekat wajah Fathan. Kepalanya bersandar pada 
bahu Neira dengan tangan memeluk erat. Neira bisa puas 
memandangi wajah tampan suaminya dalam jarak yang sangat dekat. 
Ini tidak akan pernah membuatnya bosan. Dan mungkin, memandangi 
wajah Fathan akan menjadi salah satu hal favoritnya juga. 


BAB 38. HUKUMAN 


Hakim memberikan hukuman untuk Maura dan orang tuanya pada 
sidang kedua. Dengan itu, kasus yang diajukan Fathan beserta Revan 
dan Kesya pun selesai. Mereka bisa merasa lega karena musuh 
terbesar mereka yang berbahaya kini tak akan lagi berkeliaran di 
dekat mereka. 


Setelah melakukan pemeriksaan, Maura tak mengalami masalah 
mental apapun. Dia sehat. Dan ternyata, sikapnya yang seperti orang 
gila memang sengaja dia lakukan untuk membuat Neira dan Liana 
ketakutan. 


Hari 1in1, adalah hari ketiga setelah Maura ditetapkan bersalah dan 
akan menjalani hukuman di penjara. Kesya mengajak Fathan untuk 
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mengunjungi Maura ke kantor polisi. Fathan awalnya menolak, 
berkata untuk apa menemui Maura. Namun, Kesya sedikit mendesak 
hingga akhirnya Fathan menurut. Mereka hanya ke sana berdua, tanpa 
Revan maupun Neira tahu. 


Kini, Kesya dan Fathan sudah berhadapan dengan Maura yang 
memakai baju tahanan. Maura terlihat marah saat melihat Kesya 
duduk berdampingan dengan Fathan di depannya. Namun dia tak bisa 
melakukan apapun karena tangannya di borgol. 


"Bagaimana kabarnya? Sepertinya sangat baik." Kesya berucap. 
Maura tak menjawab, hanya melayangkan tatapan yang mematikan. 
Jika saja tangannya tidak diborgol, mungkin dia sudah melakukan 
sesuatu yang berbahaya pada Kesya. 


"Sayang sekali wanita secantik kamu harus berakhir di penjara seperti 
ini, Maura. Andai kamu lebih cerdas, mungkin ini tidak akan terjadi," 
lanjut Kesya. Matanya menatap tajam Maura, tak takut sedikit pun 
pada Maura yang terlihat ingin menelannya hidup-hidup. 


"Kamu melakukan kejahatan yang tak bisa aku maafkan. Gara-gara 
kamu, calon bayiku meninggal dunia. Selain mengganggu hidup 
orang, kamu juga seorang pembunuh." Kesya mengatakan itu semua 
dengan penuh penekanan. Tatapan matanya membara, ingin sekali 
menumpahkan semua rasa kesal dan marahnya pada Maura selama ini 
yang sudah menghancurkan hatinya. 


"Memang benar Fathan pantas mendapatkan wanita yang jauh lebih 
baik darimu. Kamu tidak pantas untuk Fathan. Kamu hanya bisa 
membawa masalah saja bagi semua orang." Kesya terus mengatakan 
hal-hal yang bisa membuat Maura merasa terganggu. Fathan yang 
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mendengar itu langsung memegang bahu Kesya, memberi kode lewat 
tatapan agar Kesya tak melewati batas. Namun, Kesya belum puas. 


“Aku selalu berdoa agar kamu mendapatkan hukuman yang sangat 
menyakitkan. Aku selalu berdoa semoga kamu tak pernah bahagia 
dalam hidup. Dan sekarang doaku terkabulkan. Kamu mendapatkan 
hukuman yang seharusnya. Jika pun suatu hari nanti kamu bebas, 
menjadi mantan narapidana jelas bukan hal yang bagus. Orang-orang 
akan berpikir dua kali untuk berhubungan denganmu yang seorang 
penjahat tak tahu diri dan tak punya hati." Kesya mengatakan itu 
dengan berapi-api. Fathan kembali menyentuh bahunya, berusaha 
membuat Kesya tenang. 


"Aku harap kamu bisa merenungi semua kesalahanmu. Karena setiap 
kejahatan pasti akan mendapatkan balasannya. Semoga kamu berubah 
jadi orang yang lebih baik." Fathan berucap. Setelah mengatakan itu, 
Fathan mengajak Kesya untuk pergi. Kesya masih belum puas 
menekan mental Maura dengan segala kata-katanya, namun Fathan 
tetap menyeretnya keluar dari kantor polisi. 


"Fathan! Aku belum selesai bicara padanya!" 


“Itu sudah cukup, Kesya." 


"Cukup bagimu! Tidak bagiku!" 


"Sya, dia sudah mendapatkan hukumannya. Biarkan hukum yang 
berjalan memberikan pelajaran padanya." Kesya menghembuskan 
nafas kasar saat mendengar itu. Dia bersedekap dada, terlihat masih 
marah. 
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"Ayo pulang," ajak Fathan. Walau kesal, Kesya pun tetap masuk ke 
dalam mobil Fathan. Tak lama kemudian, mobil Fathan pun berjalan 
pergi meninggalkan parkiran kantor polisi. 


KKK 


Neira duduk di sofa, di samping Fathan yang sedang berbalas pesan 
dengan seseorang. Neira baru saja selesai membuat dua cangkir teh 
hangat untuknya juga untuk Fathan. 


"Jadi, tadi Mas ke kantor polisi untuk melihat Maura?" Neira bertanya 
seraya memandangi Fathan yang sedang memegang ponsel. 


"Iya. Kesya mengajakku ke sana. Aku awalnya menolak, tapi dia 
memaksa." 


"Apa yang Mas dan Bu Kesya lakukan ke sana?" tanya Neira 
penasaran. 


"Aku hanya mengantar saja. Sedangkan Kesya, dia menumpahkan 
kekesalan dan kemarahan pada Maura. Mungkin semua perkataannya 
pada Maura adalah isi hatinya selama sepuluh tahun ini. Dan Kesya 
memang sengaja untuk membuat Maura semakin merasa bersalah," 
jawab Fathan. Dia menyimpan ponselnya di atas meja setelah selesai 
membalas pesan dari Prabu. Seperti biasa, Prabu meminta maaf lagi 
atas kesalahan keluarganya pada Fathan. Prabu juga meminta Fathan 
untuk menyampaikan permintaan maafnya kepada Kesya dan Revan. 
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Sekarang, kondisi Prabu juga sedang tidak baik. Kasus orang tuanya 
juga Maura berpengaruh pada bisnis keluarganya. 


"Masih mending Bu Kesya tidak melakukan kekerasan. Aku tidak 
bisa membayangkan bagaimana sakitnya Bu Kesya selama ini," 
gumam Neira. Dia yang sekarang sedang hamil, sangat bahagia 
dengan adanya sang calon anak di dalam perut. Pasti, dulu Kesya pun 
merasakan hal yang sama sepertinya. Dan pasti rasanya sangat sakit 
saat kehilangan calon bayi. 


"Ya, dia memang tidak bisa mengontrol perkataannya. Tapi 
setidaknya dia tidak bertindak kasar. Aku mengerti bagaimana 
marahnya dia terhadap Maura. Hanya mencoba memberinya 
pengertian saja agar tidak bertindak ceroboh yang bisa merugikan 
dirinya juga." Fathan langsung membaringkan tubuhnya di sofa dan 
menjadikan paha Neira sebagai bantal. Wajahnya menghadap perut 
Neira, dan dia langsung mendaratkan sebuah kecupan di sana. Neira 
yang melihat tindakan Fathan langsung tersenyum bahagia. 
Tangannya pun bergerak mengelus rambut Fathan dengan lembut. 


"Sakit hatinya akan sulit sembuh, aku tahu itu. Aku hanya berharap 
dia dan Revan segera diberi momongan lagi. Mungkin dengan itu 
sakit hatinya akan terobati," ujar Fathan. Neira mengangguk 
mendengar itu, setuju dengan perkataan suaminya. Bagaimana pun 
juga, Kesya membantu dia dan Fathan hingga Maura bisa ditahan dan 
mereka sekarang bisa menjalani hidup yang tenang tanpa gangguan 
Maura. Semoga saja Kesya cepat hamil menyusulnya, karena urusan 
Kesya dengan orang masa lalunya sudah selesai. 


BAB 39. BAHAGIA 
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Pagi ini Neira sudah berdandan rapi walau dia tak kerja. Dia akan 
pergi ke rumah ibu mertuanya, sekalian dengan Fathan yang akan 
berangkat kerja. Neira memakai sebuah dress sepanjang lutut yang 
cukup ketat hingga memperlihatkan perutnya. Usia kandungannya 
sudah menginjak bulan kelima, hingga perutnya mulai 
memperlihatkan tanda kehamilan. 


Neira kini berdiri di dekat ranjang, memegang dompet dan kunci 
mobil milik Fathan. Dia juga membantu suaminya bersiap untuk pergi 
bekerja. Dan Neira baru saja selesai memasangkan dasi hitam 
suaminya. 


"Ponsel Mas mana?" Neira bertanya pada suaminya yang sedang 
memakai kaos kaki. 


"Di atas meja kerja sepertinya." Fathan menjawab. Neira pun 
langsung berjalan mendekati meja kecil milik Fathan yang di atasnya 
dipenuhi oleh berbagai macam buku dan dokumen. Neira menemukan 
ponsel Fathan di sana yang ternyata sedang diisi baterai. Neira pun 
mencabut kabel charger-nya dan mengaktifkan ponsel Fathan. 


Setelah beberapa saat, ponsel Fathan pun aktif. Neira tersenyum 
malu-malu saat menyadari ternyata Fathan memakai fotonya sebagai 
wallpaper. Namun senyum Neira tak bertahan lama saat sebuah pesan 
dengan huruf kapital masuk ke ponsel Fathan. 


"AKU HAMIL!" 
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Hanya dua kalimat, namun berhasil membuat jantung Neira serasa 
berhenti berdetak. Ponsel Fathan meluncur bebas dari tangan Neira, 
dengan tubuhnya yang limbung dan hampir terjatuh. 


"Nei?" Fathan menengok dan berjalan mendekati Neira yang 
berpegangan dengan kuat pada sisi meja. 


"Ada apa?" Fathan bertanya dengan khawatir. Tangannya dengan 
spontan menyentuh perut Neira, memastikannya baik-baik saja. 


"Ada yang sakit? Bagian mana yang sakit?" tanya Fathan lagi. Bibir 
Neira bergetar, dengan lidahnya yang kelu untuk menjawab. Namun 
sorot matanya yang melihat ke arah ponsel Fathan membuat Fathan 

kebingungan. 


"Siapa dia, Mas?" Neira bertanya dengan lirih disertai mata yang 
berkaca-kaca. Fathan mengerutkan kening mendengar itu, tak paham 
apa yang ditanyakan Neira. 


"Siapa?" Fathan balik bertanya. Dia akhirnya mendekati ponselnya 
yang tergeletak di atas lantai. Fathan meraihnya, dan melihat 
layarnya. Terlihat alisnya menukik dengan tajam setelah membaca 
pesan yang barusan di baca oleh Neira juga. Tak lama, Fathan 
menghembuskan nafas pelan. 


"Kamu membaca pesan ini?" tanya Fathan. Dia berjalan mendekati 
Neira dan memperlihatkan pesan yang dia yakin Neira baca barusan, 
dan membuat Neira bersikap sedikit aneh. 
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"Ini ...." Neira terdiam seraya membaca semua pesan yang 
terpampang di layar ponsel suaminya. 


"FATHAN!'" 
"AKU HAMIL" 
(Foto testpack bergaris dua) 


"Bagaimana kalau makan malam bersama? Ajak istrimu jangan 
lupa" 


Neira terdiam lalu membaca nama pengirimnya. Ya Tuhan, dia 
hampir saja jantungan dan sudah berpikiran negatif kalau Fathan 
selingkuh darinya dan menghamili perempuan lain. Ternyata, yang 
mengirim pesan itu adalah Kesya. 


"Ya ampun," keluh Neira. Dia menegakkan tubuhnya lalu menarik 
nafas panjang. Fathan pun langsung membalas pesan Kesya, sedikit 
menegur temannya tersebut yang hampir saja membuatnya bertengkar 
dengan Neira. 


"Maaf aku sudah berpikiran buruk, Mas," ujar Neira. Fathan 
menatapnya dan tersenyum kecil. Wajar sebenarnya Neira bersikap 
seperti barusan. Saking kagetnya, pasti Neira sampai tak melihat 
nama pengirimnya. Walau begitu, Fathan cukup kaget juga dengan 
pesan Kesya. Akhirnya, harapan Kesya selama ini terkabulkan juga. 


"Tak masalah. Aku tahu kamu kaget. Kesya juga membuat kaget 
dengan tiba-tiba mengirim pesan seperti itu," ujar Fathan. Dia berjalan 
mendekati Neira yang terlihat lemas sekarang. Neira menyandarkan 
kepalanya pada dada bidang Fathan, dan berusaha menetralkan detak 
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jantungnya. Kesya benar-benar membuatnya hampir terkena serangan 
jantung. 


"Jadi bagaimana? Mau makan malam bersama mereka nanti?" tanya 
Fathan. Tangannya bergerak mengelus rambut Neira dengan gerakan 
lembut. 


“Boleh saja, Mas." Neira menegakkan tubuh lalu menatap Fathan 
yang masih mengelus kepalanya. Senyum terbit di bibir Neira, merasa 
lucu dan konyol secara bersamaan. Ini semua karena pesan dari 
Kesya. 


KKK 


Revan dan Kesya mengajak Fathan dan Neira untuk makan malam 
bersama di sebuah restoran. Karena hari ini Revan dan Kesya sedang 
berbahagia, mereka pun dengan senang hati menawarkan diri untuk 
mentraktir Fathan dan Neira. 


"Aku syok saat membaca pesan dari Bu Kesya. Aku pikir itu dari 
wanita lain," ujar Neira menceritakan kejadian tadi pagi. Kesya yang 
mendengar itu langsung tertawa. 


"Aku terlalu bersemangat sepertinya. Setelah memberitahu Mas 
Revan, aku tak sabar ingin memberitahu kalian. Aku akui kalau aku 
salah. Harusnya aku mengirim pesan padamu, bukan pada Fathan," 
balas Kesya dengan senyuman. Wajahnya yang riang memperlihatkan 
bagaimana keadaan hatinya sekarang. 
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"Kamu pasti salah paham," celetuk Revan seraya tersenyum kecil. 


"Neira hampir menangis. Dia mengira aku selingkuh dengan wanita 
lain," timpal Fathan. Revan tertawa pelan mendengar itu. 


"Wajar. Aku mengerti kok. Aku juga pernah salah paham seperti itu," 
ujar Kesya. Dia pun menceritakan kejadian beberapa tahun yang lalu 
saat adik kandung Revan mengirimkan foto testpack pada Revan 
dengan nomor baru yang belum sempat Revan beri nama. Kesya 
bukan hanya menangis, dia sampai mengamuk pada Revan, 
beranggapan Revan selingkuh dan menghamili wanita lain. 


"Saat aku telepon nomor itu, ternyata itu adiknya. Aku kenal suaranya 
jadi aku langsung tahu. Lega sekaligus malu sih karena aku sudah 
marah-marah pada Mas Revan di kantornya." Kesya bercerita dengan 
senyum malu-malu. Neira terkekeh pelan mendengar itu. Rupanya, 
setiap istri pasti akan bersikap seperti itu jika ada pesan aneh masuk 
ke ponsel suaminya. 


"Aku bahagia sekali pagi tadi. Bertahun-tahun menunggu, akhirnya 
doaku dan Mas Revan dikabulkan sekarang. Entah kenapa, aku 
merasa Tuhan memang sengaja menunda memberikan momongan 
padaku sebelum aku menyelesaikan masalah dan dendam masa 
laluku. Sekarang, setelah Maura mendapatkan hukuman, aku pun 
mendapatkan hal yang aku dambakan selama ini." Kesya berucap. 
Tangannya meraih tangan Revan dan mereka pun saling 
menggenggam dengan erat. Mata mereka bertemu, disertai dengan 
senyuman yang penuh arti. 


"Kami turut bahagia mendengarnya. Semoga Bu Kesya selalu sehat." 
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"Terima kasih, Nei. Ngomong-ngomong, sekarang jangan 
memanggilku begitu. Aku bukan bosmu lagi. Kita sekarang kan 
teman," ujar Kesya. Neira tersenyum kecil mendengar itu. Akan sulit 
baginya menghilangkan sebutan 'Bu' untuk Kesya karena itu sudah 
kebiasaannya. 


"Baik. Aku akan berusaha," balas Neira. Mereka tersenyum dan 
merasa bahagia. Selain berhasil memberikan Maura hukuman, mereka 
juga kini bahagia karena sudah menjadi calon ibu. Dan lagi, mereka 
juga mendapatkan teman baru. 


BAB 40. AKHIR YANG BAHAGIA 


Hari ini, adalah hari ulang tahun Neira. Fathan awalnya hendak 
merayakan ulang tahun istrinya dengan sebuah pesta yang meriah. 
Mengingat pernikahannya dengan Neira satu tahun yang lalu 
dilaksanakan secara privat, membuat kebanyakan orang tidak tahu 
kalau Fathan sebenarnya sudah punya istri. 


Fathan berniat mengadakan pesta besar untuk ulang tahun istrinya 
sekaligus mengenalkan Neira secara resmi pada seluruh karyawan 
maupun koleganya. Namun, Neira menolak. Dia kurang suka berada 
di tengah keramaian, apalagi dengan kondisinya yang sedang hamil. 
Tak mau memaksa, akhirnya Fathan hanya mengadakan pesta kecil- 
kecilan saja untuk Neira di rumah. 


"Selamat ulang tahun, Neira. Menantu kesayangan Mama. Semoga 
kamu dan calon anak kamu selalu sehat," ujar Liana. Dia mendekat 
dan memeluk Neira dengan sangat hati-hati. Neira tersenyum 
mendengar doa tulus yang diucapkan oleh ibu mertuanya. 
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"Terima kasih, Ma. Aku senang Mama selalu ada untukku," ujar 
Neira dengan perasaan terharu. Seluruh keluarga Fathan hadir dalam 
acara ulang tahun Neira kali ini, dan mereka semua menyaksikan 
bagaimana tulusnya kasih sayang antara Liana dan Neira. Mereka 
tersenyum, karena akhirnya dua wanita itu mendapatkan kedamaian. 


"Ayo semuanya, mari kita makan." Liana mengajak seluruh anggota 
keluarga almarhum suaminya untuk menikmati makanan yang 
dihidangkan. Firman datang bersama istri dan semua anaknya. Begitu 
juga dengan Fahri. 


"Selamat untukmu yang sebentar lagi jadi seorang ayah," ucap Fahri 
seraya menepuk pelan punggung Fathan. Fathan tersenyum simpul 
mendengar itu. 


"Terima kasih, Om." Fahri tersenyum dan mengangguk kecil. Dia pun 
berlalu dari hadapan Fathan, berjalan mendekati istrinya yang sedang 
mengobrol dengan Dahlia dan Liana. 


Fathan tersenyum melihat seluruh keluarganya berkumpul dalam 
acara ini. Dia bahagia bisa berkumpul dengan mereka semua dalam 
acara yang bahagia, bukan dalam acara yang menyedihkan atau 
menegangkan. 


Saat sedang memperhatikan Neira yang sedang memakan kue ulang 
tahun, tak sengaja Fathan mendengar suara bel. Dengan cepat dia pun 
berjalan menuju pintu utama dan membukanya. 
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"Hai! Kita tidak terlambat kan?" Kesya bertanya dengan riang. Fathan 
tersenyum melihat Kesya datang bersama dengan Revan. Tidak 
berdua, mereka juga datang bersama dengan teman-teman Neira. 


"Tentu tidak. Masuklah." Fathan membuka pintu dengan lebar 
membiarkan mereka semua masuk. Terlihat Kesya dan teman-teman 
Neira sangat antusias ketika bertemu dengan Neira. Apalagi Neira 
sudah cukup lama tak bertemu dengan teman-temannya. 


"Ya ampun! Perut lo udah besar aja, Nei. Berapa lama sih kita gak 
ketemu?" Riani bertanya seraya mendekati Neira yang sedang duduk. 


"Duh, bumil kok tambah cantik sih." Yessi memuji dengan senyuman 
menggoda. Neira yang mendengar itu hanya tertawa pelan. 


"Duduklah. Terima kasih ya sudah mau datang ke sini. Padahal 
mungkin kalian cape setelah kerja," ujar Neira. 


"Nggak lah. Bu Kesya ngajak kita langsung buat ke sini bersama loh, 
Nei." Tiara berucap. Dia menaruh tas hadiahnya untuk Neira di 
sebuah meja kosong di dekat dinding. 


"Kan biar rame makanya kita datang barengan. Ngomong-ngomong, 
selamat ulang tahun ya, Nei. Semoga kamu dan calon bayi kamu 
selalu sehat sampai lahiran nanti," ujar Kesya yang baru datang 
mendekat. Dia memeluk Neira dengan lembut dan memberikan 
senyuman yang manis. 
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"Terima kasih kalian sudah datang. Aku bahagia kita bisa berkumpul 
lengkap seperti ini," ujar Neira. Teman-teman Neira tersenyum 
melihat kebahagiaan yang terpampang jelas di wajah sang sahabat. 
Mereka ikut senang dengan kebahagiaan Neira sekarang. 


Mereka pun asyik mengobrol, membahas banyak hal. Mereka pun tak 
canggung untuk berbaur dengan keluarga Fathan. Dan Neira senang 
sekali bisa berkumpul bersama orang-orang yang sangat baik padanya 
selama ini. 


"Jadi, acara tiup lilinnya sudah selesai kah?" Kesya bertanya, hingga 
tatapan semua orang kini terarah padanya. 


"Sudah sejak tadi," jawab Neira langsung. 


"Kalau begitu, apa Fathan sudah memberikan hadiah padamu?" tanya 
Kesya lagi. Neira terdiam, dan langsung menengok ke arah suaminya 
yang berdiri di dekat Revan dan Fahri. 


"Aku kelupaan sepertinya," ujar Fathan. Dia berjalan mendekati Neira 
dan langsung mengajaknya untuk berdiri dengannya. Neira tak tahu 
apa yang akan dilakukan Fathan, namun jantungnya tak bisa diajak 
kerja sama. 


"Neira, istriku. Terima kasih sudah mau menemaniku. Terima kasih 
sudah mau bersabar menghadapi aku selama ini. Aku sadar, aku 
belum menjadi suami yang baik untukmu. Namun aku akan selalu 
berusaha melakukan yang terbaik untukmu," ujar Fathan. Suasana 
yang ramai seketika menjadi hening. Semua orang terpana dengan 


228 


kata-kata sederhana yang diucapkan Fathan, namun sangat menyentuh 
hati. 


"Kamu melewati banyak kesulitan saat bersamaku selama ini. Dan 
aku bersyukur kamu masih mau bertahan mendampingiku sampai 
sekarang. Aku bersyukur kamu tidak pergi meninggalkan aku." 
Tatapan Fathan sangat dalam, membuat hati Neira bergetar 
mendengar semua penuturan suaminya tersebut. 


Fathan lalu mengeluarkan sebuah kotak kecil dari dalam saku 
celananya. Perlahan dia membuka kotak tersebut, memperlihatkan 
sebuah kalung permata yang sangat indah. 


"Berbalik lah," ucap Fathan. Neira pun berbalik memunggungi 
Fathan. Membiarkan Fathan memasangkan kalung indah tersebut di 
lehernya. Neira tersenyum seraya menyentuh liontin kalung tersebut. 
Dia berbalik menghadap Fathan, dan tersenyum penuh haru pada 
suaminya. 


"Terima kasih banyak, Mas. Aku suka sekali," ujar Neira. Fathan 
tertawa pelan mendengarnya. Dia mendekat dan langsung menarik 
Neira ke dalam dekapannya. Semua orang tersenyum melihat cinta 
yang besar di antara Fathan dan Neira. Dalam hati, mereka terus 
berdoa semoga Fathan dan Neira selalu berbahagia. Mereka sudah 
melalui hal-hal yang sulit selama ini. Jadi, sudah waktunya mereka 
berbahagia sekarang. 


THE END 
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